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KATA PENGANTAR
Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
Rancangan Aktualisasi yang berjudul: “Optimalisasi Pemahaman Masyarakat
dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan Kepengurusan Partai Politik
melalui Media Infografis dan QR Code Website Info Pemilu di Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Pesisir Selatan.”

Laporan pelaksanaan aktualisasi ini disusun sebagai salah satu bentuk
pemenuhan kewajiban dalam mengikuti Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS Golongan
Il Angkatan XX Tahun 2026 yang diselenggarakan oleh Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittinggi. Selain itu,
penyusunan laporan ini juga merupakan wujud komitmen penulis dalam
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK di lingkungan kerja.

Dalam laporan pelaksanaan aktualisasi ini, penulis mengangkat isu terkait
masih belum optimalnya pemahaman masyarakat dalam melakukan pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai politik. Oleh karena itu, penulis
menawarkan solusi berupa penyajian informasi melalui media infografis yang
menarik dan mudah dipahami, serta pemanfaatan QR Code yang terhubung
langsung dengan Website Info Pemilu. Melalui inovasi ini, diharapkan masyarakat
dapat lebih mudah mengakses informasi secara cepat, tepat, dan akurat..

Dalam proses penyusunannya, penulis memperoleh banyak bantuan,

arahan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala



kerendahan hati penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi. Secara khusus, penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Dalam
Negeri Regional Bukittinggi beserta jajaran yang telah memberikan dukungan
dalam pelaksanaan kegiatan Pelatihan Dasar CPNS.

Seluruh Bapak/lbu Widyaiswara serta panitia Latsar CPNS yang telah
membekali penulis dengan ilmu, wawasan, dan pemahaman terkait materi
Pelatihan Dasar CPNS

Bapak Ferdian, S.H., M.Si selaku PIt Sekretaris Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Pesisir Selatan yang telah memberikan, kesempatan, dan dukungan
dalam pelaksanaan aktualisasi.

Bapak Vinto Askari, S.H selaku Mentor dan Kepala Subbagian Teknis
Penyelenggaraan Pemilu dan Hukum yang telah telah memberikan arahan,
masukan konstruktif, serta pendampingan selama proses penyusunan
rancangan aktualisasi.

Bapak Arfiga Wahyu, S.STP selaku coach yang telah memberikan arahan,
bimbingan, dan masukan selama proses penyusunan rancangan aktualisasi.
Bapak Agung Daryodi, S.T selaku PIC yang telah berperan aktif dalam

memfasilitasi serta mendukung kelancaran kegiatan Pelatihan Dasar CPNS.



7. Seluruh Peserta Pelatihan Dasar CPNS Gelombang Ill Angkatan XX Tahun
2026 khususnya kelompok 1 atas kerjasamanya selama melaksanakan semua
kegiatan Latsar ini.

8. Semua pihak yang turut berkontribusi dalam penyusunan rancangan ini yang

tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa laporan pelaksanaan aktualisasi ini masih memiliki
keterbatasan, sehingga kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk
penyempurnaan ke depan. Oleh karena itu, penulis berharap Laporan Pelaksanaan
Aktualisasi ini dapat memberikan manfaat serta menjadi kontribusi nyata dalam
mendukung peningkatan pelayanan publik yang lebih efektif, transparan, dan

akuntabel.
Painan, 26 Juni 2026

Peserta

Ahmad Afif, S.H
NIP. 20020521 202506 1 006

Vi



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUUJUAN ......oooiiiiiiiiaaesaasannseasasasssnsnsnnsssnsnnnnnnnes i
LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI ........ouuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieneinnens i
BERITA ACARA . ..o i
SEMINAR LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI..............ccoeeiiiii, ii
LEMBAR PENGESAHAN LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI.............. iii
KATA PENGANTAR....... ..o aaassaasassssssasnnsnnsssnnssnnnnnnes iv
DAFTAR IS ... sssnnnnnnnnes vii
DAFTAR TABEL ...ttt assssssassssnnsnsnnssnnnnnnes ix
DAFTAR GAMBAR...... ..ottt bbb e absbasabasssnssssnnsnnsnsnnnes X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt abasaabssssbssssnsnsnnnnnnnnnne Xi
BAB | PENDAHULUAN ... ..o asasassnnnnsnnnnnnnnnnnne 1
A, Latar Belakang ........coooiiiiiii e 1
B. TUJUAN Lo 5
C. RUANG LINGKUP ..o e 6
BAB Il PROFIL INSTANSI DAN PESERTA..........ouuuiiiiiiiiieeaennnnnnnes 8
A, Profil INSTaNSi......cooviiiiiiii 8
B. Profil PeSerta. ... 20
BAB Il RINGAKASAN RANCANGAN AKTUALISASI ..........cccoovviniiiiiniiiiiniinnnns 22
A. DeSKripSi COre ISU .....uuuiiiiiiecieieeeee et e e 22
o B N g = S R 0o = 28
C. RUMUSAN ISU ..o 31
D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core ISU...........cccovvvvvviiiiieieeeeeeeiiiinnn, 32
BAB IV CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI............ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiines 40
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi ................ceeiiiiiiiiiiiiiiiiiees 40
B. Matrik Pelaksana Kegiatan Aktualisasi.............ccccovviiiiiiiiiiciiiiiiiinnnnn, 41
C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)....... 65

Vii



D. Capaian Penyelesaian Core ISU.............uuviiiiiieiiiiieiiiiee e
E. Manfaat Terselesaikannya Core ISU ................uueiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiines
F.  Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi.........c..c.cccccveiiiiiiiiiiiiiiinnnnnnn.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI ............ccccooiiiiiiiiiiiinnnenns
A, KeSIMPUIAN.....ccoii e
B. Rekomendasi ...
DAFTAR PUSTAKA ...t ssssssassssnssnsnnsnsnnnnnnnnes

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi............ccccceieiiiiiiiiiiii e, 40
Tabel 2 Matriks Pelaksanaan AKtualisasi.............couuuviiiiiiiiiiiiiiiic e, 41
Tabel 3 Matrik Rekap Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK ..... 65
Tabel 4 Capaian Penyelesaian Core ISU ...........ooovvviiiiiiiii e 66
Tabel 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi ............ccccceeveiviiiiiiiiiiiiccii, 71



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 KPU Kabupaten Pesisir Selatan ..o, 9
Gambar 2 Struktur Organisasi Komisioner Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
PESISIF SEIALAN ... 11
Gambar 3 Struktur Organisasi Sekretariat Komisi Pemilihan Umum.................. 12
Gambar 4 Foto Profil Peserta Latsar CPNS ... 20
Gambar 5 Formulir tanggapan Masyarakat yang belum dimasukkan kedalam
WeDSIte INFO PEMIIUL..............ooee e 23
Gambar 6 FiIShDONE. ... 30



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Laporan Mingguan Minggu Ke- 1 (Kegiatan 1)...........ccccccccviiiinnnnnnns 89
Lampiran 2 Laporan Mingguan Minggu Ke-2 (Kegiatan 2)............ccccoeeveeevennnnn, 105
Lampiran 3 Laporan Mingguan Minggu Ke-3 (Kegiatan 3)..........ccccceevvviievinnnnn, 122
Lampiran 4 Laporan Mingguan Minggu Ke-3 (Kegiatan 4)...........cccccovvveieviinnnn, 151
Lampiran 5 Laporan Mingguan Minggu Ke-4 (Kegiatan 5).............ccccccccuviinnnes 176
Lampiran 6 Laporan Mingguan Minggu Ke-4 (Kegiatan 6)..............cccccccuvuennnnes 208

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasrkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil

Negara menegaskan bahwa ASN memegang peranan penting dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional, baik sebagai
perancang kebijakan, pelaksana program, maupun pengawas jalannya
pemerintahan. Peran tersebut harus dijalankan melalui pelayanan publik yang
berkualitas, profesional, serta menjunjung tinggi netralitas dari pengaruh politik dan
bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Untuk mewujudkan aparatur yang profesional dan berintegritas, diperlukan
proses pembinaan yang sistematis melalui pendidikan dan pelatihan. Hal ini diatur
dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 sebagai
perubahan atas Peraturan LAN Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil. Regulasi ini menjelaskan bahwa Latsar CPNS bertujuan untuk
membentuk ASN yang memiliki integritas, kejujuran, jiwa nasionalisme, serta
karakter yang bertanggung jawab, sekaligus meningkatkan kompetensi sesuai
bidang tugas melalui penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK.

Dalam pelaksanaannya, terdapat tahapan penting yaitu aktualisasi, di mana

peserta Latsar dituntut untuk mampu mengidentifikasi permasalahan nyata di



lingkungan kerja masing-masing serta merancang solusi inovatif sebagai bentuk
implementasi nilai-nilai dasar ASN dalam praktik kerja sehari-hari.

Di lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan,
kebutuhan akan pelayanan informasi publik yang profesional dan responsif semakin
meningkat, seiring dengan peran strategis lembaga ini dalam penyelenggaraan
demokrasi di tingkat daerah. KPU tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara
tahapan pemilu, tetapi juga sebagai sumber informasi resmi bagi masyarakat,
khususnya terkait data dan administrasi kepemiluan. Berbagai pihak, seperti
pengurus partai politik, calon peserta pemilu, serta masyarakat umum,
membutuhkan akses informasi yang jelas dan akurat, termasuk dalam hal
pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik.

Pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik menjadi salah
satu aspek penting dalam menjamin keterbukaan informasi dan kepastian data bagi
masyarakat. Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana verifikasi administratif,
tetapi juga sebagai bentuk perlindungan terhadap hak masyarakat agar tidak
terdaftar secara sepihak dalam keanggotaan partai politik.

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pelayanan informasi terkait
pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik di Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan masih belum berjalan secara optimal
dan belum sepenuhnya memanfaatkan perkembangan teknologi digital. Hingga saat
ini, penyampaian informasi kepada masyarakat masih cenderung dilakukan secara

konvensional, baik melalui penjelasan langsung oleh petugas maupun melalui
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media informasi yang terbatas dan kurang menarik. Kondisi ini menimbulkan
berbagai kendala, di antaranya adalah kurangnya pemahaman masyarakat terkait
tata cara pengecekan status keanggotaan, serta potensi terjadinya miskomunikasi
dalam penyampaian informasi. Selain itu, keterbatasan media informasi yang
sederhana dan belum terintegrasi secara digital menyebabkan masyarakat harus
datang langsung ke kantor untuk memperoleh kepastian data, yang tentunya kurang

efisien dari segi waktu dan aksesibilitas.

Dampak dari belum optimalnya penyampaian informasi terkait pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai politik ini tidak dapat dianggap sepele.
Apabila kondisi ini terus berlanjut tanpa adanya inovasi, maka akan menimbulkan
keterbatasan pemahaman masyarakat yang berpotensi memicu kesalahpahaman
terhadap status keanggotaan mereka. Lebih lanjut, kurangnya akses informasi yang
cepat dan akurat dapat menyulitkan masyarakat dalam memperoleh kepastian data,
terutama ketika dibutuhkan dalam situasi mendesak atau tahapan penting
kepemiluan. Selain itu, belum terintegrasinya media informasi secara digital juga
dapat menghambat efektivitas pelayanan publik, karena masyarakat masih
bergantung pada interaksi langsung dengan petugas. Hal ini tidak hanya
meningkatkan beban kerja pegawai, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas
layanan yang diberikan. Tentunya hal ini belum sejalan dengan konsep Smart ASN

yang menuntut aparatur memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan



teknologi guna mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang profesional

dan berkelas dunia.

Oleh karena itu, sebagai bentuk implementasi nilai-nilai dasar ASN sekaligus
menjalankan tujuan Pelatihan Dasar CPNS dalam mendorong adanya inovasi di
lingkungan kerja, penulis memandang perlu adanya solusi yang praktis, efisien, dan
mudah diterapkan. Melalui gagasan kreatif yang berjudul “Optimalisasi
Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan
Kepengurusan Partai Politik melalui Media Infografis dan QR Code Website
Info Pemilu di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan”, penulis
berupaya meningkatkan kualitas penyampaian informasi dari yang sebelumnya
bersifat konvensional menjadi lebih modern dan terintegrasi secara digital.
Pemanfaatan media infografis yang disusun secara sederhana, menarik, dan
informatif, dikombinasikan dengan penggunaan QR Code yang terhubung langsung
ke Website Info Pemilu, memungkinkan masyarakat untuk mengakses informasi
secara mandiri hanya melalui ponsel pintar. Inovasi ini tidak hanya memberikan
kemudahan dalam memahami alur pengecekan status keanggotaan dan
kepengurusan partai politik, tetapi juga mempercepat akses terhadap informasi yang
akurat dan terpercaya. Dengan penerapan inovasi ini, diharapkan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Pesisir Selatan mampu menghadirkan pelayanan publik yang

lebih efektif, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, sebagai



wujud nyata transformasi digital dalam mendukung penyelenggaraan pemilu yang

berkualitas.

B. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan gagasan aktualisasi yang telah dijelaskan,

penyusunan rancangan aktualisasi ini memiliki beberapa tujuan yang ingin

dicapai, yaitu :

1. Pelaksanaan aktualisasi ini bertujuan untuk memberikan ruang bagi

peserta Latsar CPNS dalam mengaplikasikan pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang telah diperoleh selama mengikuti
pelatihan dasar. Implementasi tersebut meliputi pemahaman wawasan
kebangsaan, penguatan sikap bela negara, serta penerapan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Selain itu, aktualisasi ini juga
menjadi sarana untuk memahami peran dan posisi ASN dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia melalui konsep Manajemen ASN dan Smart
ASN. Dengan adanya kegiatan ini, peserta diharapkan mampu
menampilkan kompetensi sesuai standar ASN, meningkatkan kesadaran
akan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan publik, serta
memperkuat sikap profesional dan integritas dalam menjalankan tugas

jabatan.



2. Meningkatkan kualitas dan kelancaran pelayanan informasi terkait
pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik di
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan. Pemanfaatan media
infografis yang komunikatif serta integrasi QR Code yang terhubung
dengan Website Info Pemilu dirancang sebagai solusi inovatif untuk
mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi secara cepat
dan mandiri. Melalui pendekatan digital ini, penyampaian informasi
diharapkan dapat ditingkatkan kualitasnya sehingga menjadi lebih
sistematis, akurat, dan mudah dipahami, sekaligus meminimalkan
kesalahan persepsi yang kerap terjadi pada metode penyampaian secara
konvensional. Tujuan ini sejalan dengan prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan profesionalisme dalam pelayanan publik, sehingga
masyarakat dapat memperoleh informasi yang jelas, tepat, dan

terpercaya.

C. Ruang Lingkup
Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Pesisir Selatan, dengan fokus utama pada Sub Bagian Teknis Penyelenggaraan
Pemilu dan Hukum pada bagian yang membidangi pelayanan informasi publik,
khususnya dalam penyampaian informasi terkait kepemiluan kepada
masyarakat. Pelaksanaan kegiatan ini difokuskan pada upaya peningkatan

kualitas layanan informasi mengenai pengecekan status keanggotaan dan



kepengurusan partai politik. Masa habituasi dan implementasi kegiatan ini
direncanakan berlangsung mulai pada tanggal 20 April 2026 sampai dengan 19
Juni 2026. Rentang waktu tersebut dimanfaatkan secara maksimal untuk
memastikan setiap tahapan kegiatan, mulai dari konsultasi, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi, dapat berjalan secara sistematis, terarah, dan

terukur.

Secara spesifik, ruang lingkup kegiatan ini berfokus pada “Optimalisasi
Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan
Kepengurusan Partai Politik melalui Media Infografis dan QR Code Website
Info Pemilu di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan”. Kegiatan
ini mencakup proses identifikasi kebutuhan informasi masyarakat,
penyusunan media infografis yang sederhana dan mudah dipahami, serta
pemanfaatan QR Code yang terintegrasi dengan Website Info Pemilu untuk
mempermudah akses informasi secara digital. Dengan batasan ruang lingkup
ini, penulis dapat memastikan bahwa inovasi yang dihasilkan mampu
memberikan solusi yang tepat dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat, sekaligus mendukung pelayanan informasi publik yang lebih
modern, transparan, dan responsif di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Pesisir Selatan.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi
1. Sejarah KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan mulai berdiri pada
tahun 2003 yang saat itu dikenal dengan nama Sekretariat Umum KPU
Kabupaten Pesisir Selatan. Sekretariat ini pertama kali dipimpin oleh Drs.
Yusrizal Lukman yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala Kantor
Perdagangan di Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Pada tahap
awal pembentukannya, struktur organisasi sekretariat masih sederhana dengan
hanya terdiri dari dua subbagian, yaitu Subbagian Umum yang dipimpin oleh
Muskamal dan Subbagian Teknis yang dipimpin oleh Jasman. Dalam
menjalankan tugasnya, sekretariat juga didukung oleh dua orang pegawai yang
berasal dari Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, yaitu Afnel
Suryasman dan Yusmi Yusuf, serta lima orang tenaga kontrak.

Selanjutnya, dalam rangka pembentukan komisioner untuk periode 2003—
2008, dibentuk Tim Seleksi yang terdiri dari lima unsur, yakni perwakilan
Pemerintah Daerah oleh Adril, Bundo Kanduang oleh Musniudin, tokoh
masyarakat oleh Dasrom, kalangan akademisi oleh Abdul Hijar Anwar (dosen
Kopertis yang diperbantukan di STIH Painan), serta LKAAM yang diwakili oleh
Yusar Dt Rajo Panjang. Dari proses seleksi tersebut, sepuluh kandidat yang lolos

tahap awal kemudian mengikuti wawancara yang dipimpin oleh Drs. Muftie



Syarfie. Hasilnya, terpilih lima orang komisioner pertama KPU Kabupaten Pesisir

Selatan, yaitu Amirunas, Sunardi, Rinaldi, Marniati, dan Asman Jafri.\

Gambar 1 KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Seiring dengan perkembangan organisasi, pada sekitar tahun 2004 terjadi
penyesuaian struktur di Sekretariat KPU Kabupaten Pesisir Selatan dengan
penambahan dua subbagian baru, sehingga total menjadi empat subbagian.
Struktur tersebut terdiri dari Subbagian Program dan Data yang dipimpin oleh
Azli Tanjung, Subbagian Hukum yang dipimpin oleh M. Kamil Isa, Subbagian
Teknis yang tetap dipimpin oleh Jasman, serta Subbagian Umum yang masih
dipimpin oleh Muskamal.

2. Visi dan Misi
A. Visi Komisi Pemilihan Umum kabupaten Pesisir Selatan
“Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang Mandiri, Professional, dan
Berintegritas untuk terwujudnya Pemilu yang LUBER dan JURDIL".

B. Misi Komisi Pemilihan Umum kabupaten Pesisir Selatan



1) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu yang efektif dan
efisien, transparan, akuntabel, serta aksesibel;

2) Meningkatkan integritas, kemandirian, kompetensi dan
profesionalisme penyelenggara Pemilu dengan mengukuhkan code of
conduct penyelenggara Pemilu;

3) Menyusun regulasi di bidang Pemilu yang memberikan kepastian
hukum, progesif, dan partisipatif;

4) Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu untuk seluruh pemangku
kepentingan;

5) Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam Pemilu, Pemilih
berdaulat Negara kuat; dan

6) Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dalam
penyelenggaraan Pemilu.

3. Struktur Organisasi KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Secara umum, susunan organisasi Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Kabupaten Pesisir Selatan terbagi ke dalam dua unsur utama, yakni
Komisioner KPU vyang berperan sebagai pengambil kebijakan serta
Sekretariat KPU yang berfungsi sebagai pendukung dalam pelaksanaan
administrasi dan operasional teknis. Kedua unsur ini memiliki peran yang
saling melengkapi dalam menjalankan tugas dan fungsi kelembagaan.
Adapun rincian struktur organisasi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Pesisir Selatan adalah sebagai berikut:
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A. Komisioner KPU Kabupaten Pesisir Selatan
Keanggotaan Komisioner terdiri dari lima orang dengan masa jabatan
selama lima tahun. Susunan kepemimpinannya terbagi ke dalam beberapa
bidang/divisi, yaitu sebagai berikut :
e Ketua : Divisi Keuangan, Umum, Rumah Tangga dan Logistik
¢ Anggota : Divisi Teknis dan Penyelenggaraan.
e Anggota : Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat,
dan SDM.
e Anggota : Divisi Perencanaan, Data, dan Informasi.

¢ Anggota : Divisi Hukum dan Pengawasan.

KABUPATEN PESISIR SELATAN

PERIODE 2023 - 2028
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Gambar 2 Struktur Organisasi Komisioner Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Pesisir Selatan
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B. Sekretariat KPU Kabupaten Pesisir Selatan
Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang memiliki tanggung

jawab secara fungsional kepada Ketua KPU Kabupaten serta secara
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administratif kepada Sekretaris Jenderal KPU Republik Indonesia. Dalam
menjalankan tugasnya, Sekretariat didukung oleh beberapa subbagian,
yaitu sebagai berikut:

e Subbagian Keuangan, Umum, dan Logistik

e Subbagian Teknis Penyelenggaraan Pemilu dan Hukum

o Subbagian Perencanaan, Data, dan Informasi

e Subbagian Partisipasi, Hubungan Masyarakat dan Sumber Daya

Manusia.
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KABUPATEN PESISIR SELATAN

Gambar 3 Struktur Organisasi Sekrerlat Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Pesisir Selatan

7) Jabatan Fungsional dan Staf Pelaksana
Pada masing-masing subbagian tersebut, terdapat Staf Pelaksana dan
Pejabat Fungsional yang bertugas melaksanakan kegiatan teknis

operasional sehari-hari. Peran mereka sangat penting dalam mendukung
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kelancaran setiap tahapan pemilu agar dapat berjalan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

8) Tugas Pokok dan Fungsi

Adapun tugas dan fungsi KPU beserta Sekretariat KPU Kabupaten

Pesisir Selatan yaitu :

A. Tugas KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Berdasarkan Pasal 18 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017, KPU

Kabupaten Pesisir Selatan bertugas:

1)
2)

3)

4)

Menjabarkan program dan melaksanakan anggaran.
Melaksanakan semua tahapan Penyelenggaraan di Kabupaten
Pesisir Selatan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Mengoordinasikan dan mengendalikan tahapan penyelenggaran
oleh Panitia Pemilihan Kecamatan, Panitia Pemungutan Suara
dan Kelompok Penyelengga Pemungutan Suara dalam wilayah
kerja Kabupaten Pesisir Selatan.

Menyampaikan daftar Pemilih kepada KPU Provinsi Sumatera
Barat.

Memutakhirkan data Pemilih berdasarkan data Pemilu terakhir
dengan memperhatikan daa kependudukan yang disiapkan dan
diserahkan oleh Pemerintah dan menetapkannya sebagai daftar

Pemilih;
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6) Melakukan dan mengumumkan rekapitulasi hasil penghitungan
suara Pemilu anggota DPR, DPD, Pemilu Presiden dan Wakil
Presiden, dan anggota DPRD provinsi serta anggota DPRD
Kabupaten Pesisir Selatan berdasarkan berita acara hasil
rekapitulasi suara di Panitia Pemilihan Kecamatan.

7) Membuat berita acara penghitungan suara dan sertifikat
penghitungan suara serta wajib menyerahkannya kepada saksi
Peserta Pemilu, Bawaslu Kabupaten Pesisir Selatan dan KPU
Provinsi Sumatera Barat.

8) Mengumumkan calon anggota DPRD Kabupaten Pesisir Selatan
terpilih sesuai dengan alokasi jumlah kursi setiap daerah
pemilihan di Kabupaten Pesisir Selatan dan membuat berita
acaranya.

9) Menindaklanjuti dengan segera temuan dan laporan yang
disampaikan oleh Bawaslu Kabupaten Pesisir Selatan.

10)Menyosialisasikan Penyelenggaran Pemilu da/atau yang
berkaitan dengan tugas dan wewenang KPU Kabupaten Pesisir
Selatan kepada masyarakat.

11)Melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan
Penyelenggaraan Pemilu.

12)Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh KPU, KPU Provinsi,

dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan.
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B. Kewenangan KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Berdasarkan Pasal 19 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017,

KPU Kabupaten Pesisir Selatan berwenang untuk:

1)
2)

3)

4)

5)

Menetapkan jadwal di Kabupaten Pesisir Selatan.

Membentuk Panitia Pemilihan Kecamatan, Panitia Pemungutan
Suara dan Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara di
Kabupaten Pesisir Selatan.

Menetapkan dan mengumumkan rekapitulasi penghitungan
suara Pemilu anggota DPRD Kabupaten Pesisir Selatan
berdasarkan rekapitulasi penghitungan suara di Panitia
Pemilihan Kecamatan dengan membuat berita acara rekapitulasi
suara dan sertifikat rekapitulasi suara.

Menerbitkan keputusan KPU Kabupaten Pesisir Selatan untuk
mengesahkan hasil Pemilu anggota DPRD Kabupaten Pesisir
Selatan dan mengumumkannya.

Menjatuhkan sanksi administratif dan/atau menonaktifkan
sementara anggota Panitia Pemilihan Kecamatan dan anggota
Panitia Pemungutan Suara yang terbukti melakukan tindakan
yang mengakibatkan terganggunya tahapan Penyelenggaraan
Pemilu berdasarkan putusan Bawaslu, Bawaslu Provinsi,
Bawaslu Kabupaten Pesisir Selatan, dan/atau ketentuan

peraturan
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6)

Melaksanakan wewenang lain yang diberikan olen KPU, KPU

Provinsi, dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan.

C. Kewajiban KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Berdasarkan Pasal 20 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017,

KPU Kabupaten Pesisir Selatan berkewajiban untuk:

1)

Melaksanakan semua tahapan Penyelenggaran Pemilu dengan
tepat waktu.

Memperlakukan Peserta Pemilu secara adil dan setara.
Menyampaikan semua informasi Penyelenggaraan Pemilu
kepada masyarakat.

Melaporkan pertanggungjawaban penggunaan anggaran
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Menyampaikan laporan pertanggungjawaban semua kegiatan
Penyelenggaraan Pemilu kepada KPU melalui KPU Provinsi
Sumatera Barat.

Mengelola, memelihara, dan merawat arsip/dokumen serta
melaksanakan penyusutannya berdasarkan jadwal retensi arsip
yang disusun oleh KPU Kabupaten Pesisir Selatan dan
lembaga kearsipan Kabupaten Pesisir Selatan berdasarkan
pedoman yang ditetapkan oleh KPU dan Arsip Nasional

Republik Indonesia.
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7) Mengelola barang inventaris KPU Kabupaten Pesisir Selatan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

8) Menyampaikan laporan periodik mengenai tahapan
Penyelenggaraan Pemilu kepada KPU dan KPU Provinsi
Sumatera Barat serta menyampaikan tembusnnya kepada
Bawaslu.

9) Membuat berita acara pada setiap rapt pleno KPU Kabupaten
Pesisir Selatan dan ditandatangani oleh ketua dan anggota
KPU Kabupaten Pesisir Selatan.

10)Melaksanakan dengan segera putusan Bawaslu Kabupaten
Pesisir Selatan.

11)Menyampaikan data hasil Pemilu dari tiap-tiap Tempat
Pemungutan Suara pada tingkat Kabupaten Pesisir Selatan
kepada Peserta Pemilu paling lama 7 (tujuh) hari setelah
rekapitulasi di Kabupaten Pesisir Selatan.

12)Melakukan pemutakhiran dan memelihara data Pemilih secara
berkelanjtan dengan memperhatikan data kependudukan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

13)Melaksanakan putusan DKPP.

14)Melaksanakan kewajiban lain yang diberikan oleh KPU, KPU
Provinsi Sumatera Barat dan/atau peraturan perundang-

undangan.
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D. Tugas Sekretariat KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Berdasarkan pasal 228 Peraturan Komisi Pemilihan Umum

Nomor 14 Tahun 2020 tentang Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi,

dan Tata Cara Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten/Kota, Sekretariat KPU Kabupaten Pesisir

Selatan mempunyai tugas:

Membantu penyusunan program dan anggaran Pemilu;
Memberikan dukungan teknis administratif;

Membantu pelaksanaan tugas KPU Kabupaten Pesisir
Selatan dalam menyelenggarakan Pemilu;

Membantu pendistribusian perlengkapan penyelenggaraan
Pemilu anggota Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan
Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil Presiden, dan anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

Membantu perumusan dan penyusunan Rancangan Keputusan
KPU Kabupaten Pesisir Selatan;

Membantu penyusunan laporan penyelenggaraan kegiatan dan
pertanggungjawaban KPU Kabupaten Pesisir Selatan; dan
Membantu pelaksanaan tugas lainnya sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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E. Fungsi Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan

Berdasarkan pasal 229 Peraturan Komisi Pemilihan Umum

Nomor 14 Tahun 2020 fungsi Sekretariat KPU Kabupaten Pesisir

Selatan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Penyusunan rencana dan program kerja serta pelaporan
kegiatan di lingkungan KPU Kabupaten Pesisir Selatan;
Pemberian dukungan teknis dan administratif penyelenggaraan
Pemilu kepada KPU Kabupaten Pesisir Selatan;

Pelaksanaan pengelolaan sumber daya manusia,
ketatausahaan, perlengkapan dan kerumahtanggaan, dan
pengelolaan keuangan di lingkungan KPU Kabupaten Pesisir
Selatan dan Sekretariat KPU Kabupaten Pesisir Selatan;
Fasilitasi penyusunan Rancangan Keputusan KPU Kabupaten
Pesisir Selatan;

Pelaksanaan pendistribusian perlengkapan penyelenggaraan
Pemilu anggota Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan
Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil Presiden, dan anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,;

Pelaksanaan dokumentasi hukum, hubungan masyarakat, dan

kerja sama di bidang penyelenggaraan Pemilu:

19



7) Pelayanan kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan penyajian

data serta penyusunan laporan kegiatan KPU Kabupaten Pesisir

Selatan; dan

8) Pelaksanaan fungsi lainnya yang diberikan oleh Ketua KPU

Kabupaten Pesisir Selatan.

B. Profil Peserta

BIODATA PESERTA

Gambar 4 Foto Profil Peserta Latsar CPNS

Nama
NIP
Tempat/Tanggal Lahir

Instansi

Unit Kerja

Ahmad Afif, S.H

20020521 202506 1 006

Painan, 21 Mei 2002

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir
Selatan

Sub Bagian Teknis Penyelenggaraan Pemilu dan

Hukum
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Jabatan . Penyusun Materi Hukum dan Perundang-

Undangan
Pangkat/Gol . Penata Mudallll.a
Pendidikan Terakhir : S1—Hukum
Email : ahmadafif2105@gmail.com

Sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1 Ayat 2 Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 45 Tahun 2022 tentang Jabatan Pelaksana Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Instansi Pemerintah, yang dimaksud dengan Jabatan Pelaksana adalah
kelompok jabatan yang memiliki peran dalam melaksanakan kegiatan pelayanan
publik serta mendukung administrasi pemerintahan dan pembangunan.

Tugas jabatan pelaksana Penyusun Materi Hukum dan Perundang-undangan
meliputi pelaksanaan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan penyiapan,
pengolahan, dan penyusunan bahan hukum serta peraturan perundang-undangan.
Kegiatan tersebut mencakup pengumpulan dan pengkajian data hukum,
pengklasifikasian bahan, penyusunan konsep produk hukum, serta pelaksanaan
analisis terhadap peraturan yang berlaku. Selain itu, jabatan ini juga melaksanakan
pemantauan, evaluasi, serta penyusunan laporan dan rekomendasi di bidang
hukum dan perundang-undangan. Seluruh tugas tersebut dilaksanakan sesuai
dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku guna mendukung kelancaran

pelaksanaan tugas serta tercapainya program kerja yang telah ditetapkan.
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BAB Il
RINGAKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

Isu dapat diartikan sebagai permasalahan, kendala, atau kondisi tertentu
yang muncul dalam pelaksanaan tugas maupun penyelenggaraan pelayanan
organisasi yang memerlukan perhatian khusus untuk segera ditindaklanjuti.
Keberadaan isu tersebut berpotensi memengaruhi efektivitas kinerja, kualitas
pelayanan, serta pencapaian sasaran organisasi apabila tidak ditangani dengan
baik. Oleh karena itu, penyusunan deskripsi core isu dilakukan untuk
menggambarkan permasalahan secara jelas dan komprehensif sehingga dapat
menjadi landasan dalam merumuskan alternatif solusi serta langkah-langkah
perbaikan yang tepat dan terukur. Berdasarkan hasil identifikasi kondisi di
lingkungan kerja Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan, diperoleh core
isu yang perlu mendapatkan perhatian, yaitu “Belum Optimalnya Pemahaman
Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotan dan Kepengurusan Partai Politik
melalu Website Info Pemilu”.

a. Gambaran Kondisi Permasalahan
Pengecekan status keanggotaan partai politik melalui website Info Pemilu
merupakan salah satu layanan penting yang disediakan untuk memberikan
transparansi dan kemudahan akses informasi kepada masyarakat. Layanan

ini memungkinkan masyarakat untuk mengetahui apakah dirinya terdaftar
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sebagai anggota partai politik atau tidak secara mandiri dan cepat. Selain itu,
layanan pengecekan status keanggotaan ini dilakukan untuk memenuhi salah
satu syarat administrasi, khususnya ketika seseorang akan melamar
pekerjaan, baik di instansi pemerintahan maupun di sektor non-

pemerintahan.
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Gambar 5 Formulir tanggapan Masyarakat yang belum dimasukkan kedalam website
info pemilu

Namun demikian, kondisi yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat terhadap penggunaan layanan tersebut belum
optimal. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui keberadaan
website Info Pemilu maupun tata cara melakukan pengecekan status
keanggotaan partai politik secara mandiri. Selain itu, sebagian masyarakat

yang telah mengetahui layanan tersebut masih mengalami kesulitan dalam
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mengoperasikan fitur pengecekan, seperti dalam mengisi data yang
diperlukan atau memahami hasil yang ditampilkan. Kondisi ini juga
diperparah dengan keterbatasan sosialisasi dan kurangnya media informasi
yang sederhana dan mudah dipahami.

Akibatnya, masih banyak masyarakat yang datang langsung ke kantor
KPU untuk menanyakan status keanggotaannya, sehingga meningkatkan
beban pelayanan secara manual. Selain itu, potensi kesalahpahaman
terkait status keanggotaan partai politik juga masih tinggi, yang dapat
berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap layanan
informasi publik.

Kondisi belum optimalnya pemahaman masyarakat dalam melakukan
pengecekan status keanggotaan partai politik melalui website Info Pemilu
menunjukkan adanya keterkaitan dengan substansi Manajemen ASN dan
konsep Smart ASN. Dari perspektif Manajemen ASN, hal ini mencerminkan
belum maksimalnya pelaksanaan fungsi pelayanan publik yang efektif,
efisien, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Kurangnya sosialisasi
serta belum tersedianya media informasi yang sederhana dan mudah
dipahami menunjukkan bahwa pengelolaan layanan informasi publik belum
sepenuhnya memenuhi prinsip profesionalitas, akuntabilitas, dan kualitas
pelayanan.

Sementara itu, dalam konteks Smart ASN, kondisi ini mengindikasikan

belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital secara inklusif dan adaptif.
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Meskipun layanan pengecekan telah tersedia secara online, namun belum
diimbangi dengan upaya edukasi digital kepada masyarakat sehingga
pemanfaatannya belum maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi
digital belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan literasi digital
masyarakat dan inovasi dalam penyampaian informasi. Oleh karena itu,
diperlukan langkah strategis seperti peningkatan sosialisasi berbasis digital,
penyediaan panduan yang mudah dipahami, serta inovasi media informasi
agar layanan tersebut dapat diakses dan dimanfaatkan secara optimal oleh
seluruh lapisan masyarakat
. Dampak jika Isu tidak diselesaikan

Apabila isu belum optimalnya pemahaman masyarakat dalam
pengecekan status keanggotaan partai politik melalui website Info Pemilu di
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan tidak segera
diselesaikan, maka akan menimbulkan berbagai dampak yang cukup
signifikan. Masyarakat akan terus mengalami kesulitan dalam mengakses
dan memahami layanan tersebut, sehingga informasi yang diperoleh
menjadi tidak maksimal dan berpotensi menimbulkan kesalahpahaman
terkait status keanggotaan partai politik. Selain itu, rendahnya pemanfaatan
layanan digital yang telah disediakan menyebabkan tujuan peningkatan
dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas

layanan informasi yang diberikan oleh KPU Kabupaten Pesisir Selatan,
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serta mencerminkan belum optimalnya upaya transformasi digital dan
penyebarluasan informasi yang inklusif dan mudah dipahami oleh seluruh
lapisan masyarakat.

Lebih lanjut, kondisi ini juga dapat menghambat terwujudnya transparansi
informasi publik di lingkungan KPU Kabupaten Pesisir Selatan. Ketika
masyarakat tidak mampu melakukan pengecekan status keanggotaan
partai politik secara mandiri, maka potensi kesalahan informasi akan
semakin besar dan dapat menimbulkan kebingungan di tengah masyarakat.
Selain itu, kurangnya pemahaman ini juga berdampak pada rendahnya
partisipasi masyarakat dalam memastikan keakuratan data keanggotaan
partai politik, yang seharusnya menjadi bagian penting dalam menjaga
kualitas data pemilu. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang terarah dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat melalui sosialisasi yang efektif serta
penyediaan media informasi yang sederhana dan mudah dipahami.

. Keterkaitan Isu dengan substansi Mata Pelatihan pada Agenda lll
(Manajemen ASN dan/atau Smart ASN)

Isu belum optimalnya pemahaman masyarakat dalam pengecekan
status keanggotaan partai politik melalui website Info Pemilu di Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan memiliki keterkaitan yang erat
dengan substansi Mata Pelatihan pada Agenda lll, yaitu Manajemen ASN
dan konsep Smart ASN. Dalam perspektif Manajemen ASN, kondisi ini

menunjukkan belum optimalnya pelaksanaan fungsi pelayanan publik yang
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berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Kurangnya efektivitas dalam
sosialisasi serta belum tersedianya media informasi yang mudah dipahami
mencerminkan bahwa prinsip profesionalitas, akuntabilitas, dan kualitas
pelayanan publik belum sepenuhnya terimplementasi dengan baik. ASN
seharusnya mampu memastikan bahwa setiap layanan yang diberikan
dapat diakses, dipahami, dan dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat.

Sementara itu, dalam konteks Smart ASN, permasalahan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital belum diimbangi dengan
peningkatan literasi digital masyarakat. Meskipun layanan pengecekan
status keanggotaan partai politik telah tersedia secara online, namun belum
sepenuhnya dimanfaatkan karena kurangnya pemahaman masyarakat
dalam mengakses dan menggunakan layanan tersebut. Hal ini menandakan
bahwa transformasi digital belum berjalan secara komprehensif, karena
tidak hanya berfokus pada penyediaan sistem, tetapi juga pada edukasi dan
kemudahan penggunaan bagi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
peran ASN yang adaptif, inovatif, dan responsif dalam mengembangkan
strategi sosialisasi berbasis digital serta menyediakan media informasi yang
sederhana, sehingga layanan dapat dimanfaatkan secara optimal dan

mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang efektif dan modern.
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B. Analisis Core Isu

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai permasalahan yang
ditemukan di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan, selanjutnya
dilakukan tahapan analisis guna menentukan isu yang menjadi prioritas utama
untuk ditangani. Tahapan ini bertujuan untuk memilih permasalahan yang
memiliki pengaruh besar terhadap kinerja organisasi serta dapat ditindaklanjuti
melalui kegiatan aktualisasi.

Dalam proses penentuan isu prioritas tersebut, digunakan metode APKL.
Metode APKL merupakan pendekatan yang digunakan untuk menilai kelayakan
suatu isu dengan mempertimbangkan empat aspek utama, yaitu:

1. Aktual (A), yaitu isu yang benar-benar terjadi dan masih berlangsung
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di unit kerja.

2. Problematik (P), yaitu isu yang mengandung permasalahan yang perlu
segera mendapatkan perhatian dan penanganan.

3. Kekhalayakan (K), yaitu isu yang memiliki dampak terhadap pelaksanaan

tugas pegawai maupun terhadap kinerja organisasi secara menyeluruh.

4. Kelayakan (L), yaitu isu yang realistis untuk diselesaikan serta

memungkinkan dilakukan intervensi melalui kegiatan aktualisasi oleh

peserta.
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan metode
APKL, dapat disimpulkan bahwa isu yang paling mendesak dan perlu

mendapatkan perhatian adalah isu pada poin ketiga. Hasil penilaian tersebut
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menunjukkan bahwa isu ini memiliki tingkat urgensi yang tinggi, permasalahan
yang cukup kompleks, serta memungkinkan untuk ditindaklanjuti melalui
kegiatan aktualisasi. Dengan demikian, penulis menetapkan bahwa isu yang
akan diangkat dalam rancangan aktualisasi. Oleh karena itu, penulis
menetapkan isu yang diangkat dalam rancangan aktualisasi ini yaitu “Belum
Optimalnya Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotan
dan Kepengurusan Partai Politik melalui Website Info Pemilu”

Berdasarkan hasil analisis, permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain masih terbatasnya sosialisasi terkait penggunaan website Info
Pemilu, belum tersedianya media informasi yang sederhana dan mudah
dipahami oleh masyarakat, serta rendahnya tingkat literasi digital pada sebagian
masyarakat. Selain itu, belum optimalnya inovasi dalam penyampaian informasi
juga menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya pemanfaatan layanan
tersebut. Dari sisi dampak, core isu ini berpengaruh terhadap efektivitas
pelayanan publik, dimana masyarakat belum dapat memanfaatkan layanan
secara mandiri dan optimal. Hal ini juga berdampak pada kurang maksimalnya
penyebarluasan informasi yang akurat dan transparan terkait status
keanggotaan dan kepengurusan partai politik.

Dengan demikian, core isu ini perlu segera ditangani melalui langkah-langkah
strategis yang inovatif dan solutif, seperti peningkatan sosialisasi berbasis
digital, penyusunan panduan penggunaan yang mudah dipahami, serta

optimalisasi media informasi yang dapat diakses oleh seluruh lapisan
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masyarakat. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat sekaligus mendukung terwujudnya pelayanan publik yang efektif,

efisien, dan berbasis digital sesuai dengan prinsip Manajemen ASN dan Smart

ASN.
MAN METHODS
Masyarakat kurang memahami alur pengecckan karena Sosializasi belum maksimal karena
Iecrasi digital yang masih torbatas peryampaan nformas masin
bersifat teknis.
Belum optimalryd pemanaman
matyarakat dalam pengdakan statun
) keanggotaan dan kepengurusan partal
Ptk melalul websie Info Pemilu
MACHINE

Akzes websis Belum famibiar B2g
masyarakat karcna kurangnya panduan mm

Tictak tersecianya bahan sozol=asi yang sederhana can mudah
cipahami karena informas masih panang, kurang nngkas, serta belum
Siengeam panousn prakys (step by step) dalam bertuk vizual

penggunaan yang jolas.

Gambar 6 Fishbone

Analisis fishbone terhadap isu belum optimalnya pemahaman masyarakat
dalam pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik melalui
website Info Pemilu menunjukkan bahwa permasalahan dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama. Dari aspek man, masyarakat masih kurang memahami
alur pengecekan karena literasi digital yang terbatas, sehingga belum mampu
memanfaatkan layanan secara mandiri. Dari aspek methods, sosialisasi yang
dilakukan belum maksimal karena penyampaian informasi masih bersifat teknis
dan kurang mudah dipahami oleh masyarakat umum. Dari aspek machine,

akses terhadap website Info Pemilu belum familiar bagi masyarakat akibat
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kurangnya panduan penggunaan yang jelas. Sementara itu, dari aspek material,
belum tersedia bahan sosialisasi yang sederhana dan mudah dipahami, karena
informasi yang ada masih panjang, kurang ringkas, serta belum dilengkapi
panduan praktis (step by step) dalam bentuk visual. Secara keseluruhan, faktor-
faktor tersebut saling berkaitan dan menyebabkan rendahnya pemanfaatan
layanan digital, sehingga diperlukan upaya perbaikan melalui penyederhanaan
informasi, peningkatan literasi digital, serta penguatan media sosialisasi yang
lebih efektif dan komunikatif.
C. Rumusan Isu
Rumusan isu dalam rancangan aktualisasi ini yaitu “Belum Optimalnya
Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotan dan
Kepengurusan Partai Politik melalu Website Info Pemilu”, berisi tentang :
1. Fokus
Fokus rancangan aktualisasi ini pada optimalisasi pemahaman masyarakat
dalam melakukan pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan
partai politik melalui website Info Pemilu. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat dalam mengakses dan
memanfaatkan layanan pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan
partai politik melalui website Info Pemilu secara mandiri, sehingga informasi
yang diperoleh menjadi lebih akurat, cepat, dan mudah dipahami. Selain itu,

upaya ini juga bertujuan untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan
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3.

publik, mendorong pemanfaatan layanan digital secara optimal, serta
mewujudkan transparansi informasi di lingkungan Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten Pesisir Selatan.

. Lokus

Lokus pelaksanaan aktualisasi berada di Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Pesisir Selatan, pada Sub Bagian Teknis Penyelenggaraan
Pemilu dan Hukum

Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan rancangan aktualisasi ini dimulai pada tanggal 20 April

sampai dengan 19 Juni 2026.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil analisis isu menggunakan metode APKL, Diagram

Fishbone, serta penentuan akar penyebab masalah melalui teknik USG,

diperoleh core isu yaitu belum optimalnya pemahaman masyarakat dalam

pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik melalui website

Info Pemilu di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan. Kondisi ini

disebabkan oleh masih terbatasnya sosialisasi, kurangnya media informasi yang

mudah dipahami, serta belum optimalnya penyampaian panduan penggunaan

layanan kepada masyarakat. Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan

tersebut, penulis mengajukan gagasan kreatif berupa “Optimalisasi Pemahaman

Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan Kepengurusan Partai
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Politik melalui Media Infografis dan QR Code Website Info Pemilu di KPU
Kabupaten Pesisir Selatan”. Gagasan ini bertujuan untuk meningkatkan
kemudahan akses serta pemahaman masyarakat dalam menggunakan layanan
website Info Pemilu secara mandiri.

Penyediaan media informasi digital diharapkan dapat membantu masyarakat
dalam memahami alur pengecekan secara lebih sederhana, mempercepat
proses akses informasi, serta meminimalisir kesalahan dalam penggunaan
layanan. Selain itu, media ini juga dapat mendukung penyampaian informasi
yang lebih ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh berbagai lapisan
masyarakat. Melalui implementasi media informasi digital tersebut, pemanfaatan
layanan pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik di
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan diharapkan dapat berjalan
lebih optimal, efektif, dan efisien. Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pelayanan informasi publik, tetapi juga mendukung
transparansi serta kemudahan akses informasi bagi masyarakat.

Gagasan kreatif ini sejalan dengan nilai dasar ASN BerAKHLAK, khususnya
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, dan Adaptif. Penyediaan media informasi
yang mudah dipahami mencerminkan komitmen ASN dalam memberikan
pelayanan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Informasi yang
tersampaikan dengan jelas dan terstruktur juga mendukung nilai Akuntabel,
karena masyarakat memperoleh informasi yang tepat dan dapat

dipertanggungjawabkan. Selain itu, penggunaan media digital seperti infografis
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dan QR Code menunjukkan nilai Adaptif, yaitu kemampuan ASN dalam
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pelayanan. ASN dituntut
untuk terus berinovasi agar layanan yang diberikan semakin mudah diakses dan
relevan dengan perkembangan zaman.

Dari perspektif Manajemen ASN, inovasi ini merupakan bentuk upaya
peningkatan kualitas pelayanan publik melalui penyediaan informasi yang
terstandar dan mudah diakses. Hal ini akan mendukung efektivitas penyampaian
informasi serta meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang
diberikan. Sementara itu, dalam kerangka Smart ASN, pemanfaatan media
digital dalam sosialisasi layanan menunjukkan transformasi menuju ASN yang
adaptif terhadap teknologi. Inovasi ini menjadi langkah konkret dalam
mendukung digitalisasi pelayanan publik serta meningkatkan literasi digital
masyarakat.

Dengan demikian, gagasan kreatif ini diharapkan tidak hanya mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat dalam jangka pendek, tetapi juga
menjadi langkah awal dalam mendorong optimalisasi pemanfaatan layanan
digital serta peningkatan kualitas pelayanan informasi di Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Pesisir Selatan.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, maka kegiatan yang akan

dilakukan selama masa habituasi, sebagai berikut :

1. Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait Pelaksanaan Aktualisasi
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Kegiatan ini merupakan tahapan awal dalam pelaksanaan rancangan
aktualisasi yang bertujuan untuk memperoleh arahan, persetujuan, serta
masukan dari atasan terkait rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada
tahap ini, dilakukan beberapa tahapan kegiatan antara lain:

e Menyiapkan bahan konsultasi berupa identifikasi isu terkait belum
optimalnya pemahaman masyarakat dalam pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info Pemilu.

e Melakukan konsultasi dengan atasan untuk memaparkan isu, latar
belakang, serta rencana kegiatan yang akan dilaksanakan.

e Memperoleh persetujuan dari mentor terkait pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

. Melakukan Identifikasi Permasalahan Pemahaman Masyarakat dalam
Pengecekan Status Keanggotaan Partai Politik

Tahapan ini merupakan langkah awal untuk mengetahui kondisi nyata terkait
tingkat pemahaman masyarakat dalam melakukan pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info Pemilu. Kegiatan dilakukan
dengan mengamati proses pelayanan informasi kepada masyarakat serta
mengidentifikasi kendala yang sering dihadapi dalam penggunaan layanan
tersebut. Selain itu, dilakukan juga pengumpulan informasi melalui diskusi atau

wawancara dengan pegawai yang terlibat dalam pelayanan, serta dari
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pengalaman interaksi langsung dengan masyarakat.,, Adapun beberapa
tahapan yang dapat dilakukan antara lain:

o Mengidentifikasi kendala yang dihadapi masyarakat saat
menggunakan website Info Pemilu, baik dari sisi akses maupun
pemahaman.

o Melakukan wawancara atau diskusi dengan pegawai/petugas yang
terlibat dalam pelayanan untuk memperoleh informasi tambahan.

e Menyusun kesimpulan hasil identifikasi sebagai dasar dalam

merancang solusi yang tepat.

3. Melakukan Pembuatan Infografis Alur Pengecekan dan Banner QR Code

Kegiatan ini merupakan langkah awal dalam upaya mengatasi permasalahan
belum optimalnya pemahaman masyarakat dalam melakukan pengecekan
status keanggotaan partai politik melalui website Info Pemilu. Kegiatan ini
dilakukan dengan menyusun dan merancang media informasi berupa infografis
yang memuat alur atau tahapan pengecekan secara sistematis, ringkas, dan
mudah dipahami oleh masyarakat. Infografis disusun dengan menggunakan
bahasa yang sederhana, dilengkapi dengan visual pendukung seperti ikon atau
gambar, sehingga dapat memudahkan masyarakat dalam memahami setiap

langkah yang harus dilakukan.
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1.

Menyusun konsep desain infografis dan banner QR Code dengan
tampilan yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami, serta
menyusun isi informasi secara ringkas dan sistematis.

Membuat desain awal infografis dan banner QR Code dengan tampilan
yang menarik, termasuk pemilihan warna, ikon, gambar, serta tata letak.
Mengembangkan infografis dan banner QR Code sesuai dengan desain
yang telah dibuat, serta melakukan penyempurnaan pada elemen visual
dan isi.

Melakukan konsultasi dan penyempurnaan rancangan pembuatan
infografis alur pengecekan dan banner QR Code bersama mentor
Menyelesaikan desain akhir infografis dan banner QR Code serta
menyiapkannya untuk digunakan dalam kegiatan sosialisasi, baik secara

digital maupun cetak.

Melaksanakan Sosialisasi dan Uji Coba
Kegiatan ini merupakan upaya lanjutan dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terkait penggunaan layanan pengecekan status keanggotaan
partai politik melalui website Info Pemilu. Sosialisasi dilakukan dengan
memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi yang cepat,
luas, dan mudah diakses oleh berbagai kalangan masyarakat. Adapun tahapan

kegiatannya antara lain:
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e Menyusun isi konten yang akan disampaikan, meliputi penjelasan alur
pengecekan status keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu

¢ Mendesain konten media sosial yang menarik, informatif, dan mudah
dipahami, serta mengintegrasikan QR Code ke dalam desain.

¢ Mengunggah konten sosialisasi melalui akun media sosial resmi

e Melakukan uji coba penggunaan infografis dan QR Code

4. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Pembuatan Infografis, QR Code,
dan Sosialisasi Media Sosial

Kegiatan ini bertujuan mengetahui efektivitas Pembuatan Infografis, QR

Code, dan Sosialisasi Media Sosial serta melakukan perbaikan apabila
ditemukan kendala.

e Melakukan monitoring terhadap pemanfaatan infografis dan
penggunaan QR Code dalam mengakses website Info Pemilu.

e Mengidentifikasi kendala atau hambatan yang dihadapi masyarakat
dalam memahami alur pengecekan maupun dalam penggunaan
layanan.

e Mengumpulkan masukan dari masyarakat maupun pegawai terkait
kejelasan informasi dan kemudahan penggunaan media yang telah

disediakan.
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e Melakukan evaluasi serta penyempurnaan terhadap media informasi
dan metode sosialisasi yang telah dilaksanakan.
5. Melakukan Penyusunan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan ini bertujuan untuk mendokumentasikan seluruh rangkaian
proses dan hasil pelaksanaan aktualisasi terkait optimalisasi pemahaman
masyarakat dalam pengecekan status keanggotaan partai politik melalui
website Info Pemilu. Laporan ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas
pelaksanaan kegiatan sekaligus sebagai bahan evaluasi dan referensi untuk
pengembangan ke depan. Adpun tahapan kegiatannya antara lain:

e Mengumpulkan seluruh dokumentasi kegiatan aktualisasi, seperti
infografis, banner QR Code, konten media sosial, serta hasil
monitoring dan evaluasi.

e Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi secara
sistematis sesuai dengan tahapan yang telah dilaksanakan.

¢ Melakukan konsultasi laporan dengan mentor untuk memperoleh

arahan dan masukan dalam penyempurnaan laporan.
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Adapun jadwal kegiatan aktualisasi yang telah terlaksana di Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Pesisir Selatan, sebagai berikut:

Tabel 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

1. | Melakukan Konsultasi dengan
Mentor Terkait Pelaksanaan

Aktualisasi

2. | Melakukan Identifikasi
Permasalahan berkaitan dengan
kurangnya Pemahaman

Masyarakat dalam Pengecekan
Status Keanggotaan Partai Politik

3. | Melakukan Pembuatan Infografis
Alur Pengecekan dan Banner QR
Code

4. | Melaksanakan Sosialisasi dan Uji
Coba Penggunaan Infografis Alur
Pengecekan dan Banner QR Code

5. | Melakukan Monitoring dan Evaluasi
Penerapan Infografis, QR Code,
dan Sosialisasi Media Sosial

6. | Melakukan Penyusunan Laporan
Pelaksanaan Aktualisasi
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B. Matrik Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

Tabel 2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja - | Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan

1. Belum optimalnya penggunaan sistem digital dalam pengarsipan dan penomoran
Surat Keputusan Ketua dan Sekretaris di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Pesisir Selatan

2. Belum tersedianya format atau template baku penulisan abstrak SK di Komisi

Identifikasi Isu
Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan

3. Belum optimalnya pemahaman masyarakat dalam pengecekan status
keanggotaan dan kepengurusan partai politik melalui website Info Pemilu di

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan

Belum optimalnya pemahaman masyarakat dalam pengecekan status keanggotaan
Isu yang Diangkat . | dan kepengurusan partai politik melalui website Info Pemilu di Komisi Pemilihan

Umum Kabupaten Pesisir Selatan

Optimalisasi Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan
Gagasan Pemecah Isu . | Kepengurusan Partai Politik melalui Media Infografis dan Qr Code Website Info

Pemilu di KPU Kabupaten Pesisir Selatan
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kondusif sesuai dengan nilai Harmonis

Saya telah terbuka terhadap saran dan
melakukan penyesuaian atau revisi rencana
kegiatan sesuai dengan hasil konsultasi untuk
menghasilkan program yang lebih efektif sesuai
dengan Nilai Adaptif

Saya telah melibatkan atasan dalam proses
perencanaan melalui konsultasi aktif serta
membuka ruang diskusi untuk memperoleh solusi
terbaik sesuai dengan nilai Kolaboratif

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. | Melakukan . Menyiapk | Dokumen: Saya telah mengidentifikasi isu terkait rendahnya | Kegiatan ini
Konsultasi an bahan | Tersedianya pemahaman masyarakat dalam pengecekan status | mendukung Misi ke -1
dengan konsultasi | bahan kean_ggotaan partai polltlk sebagai bent_uk upaya | yaity peningkatan
Mentor berupa dokumen meningkatkan kualitas pelayanan informasi kualitas
Terkait identifikasi | konsultasi kepada masyarakat agar lebih mudah diakses dan
Pelaksanaan isu terkait | rencana dipahami sesuai dengan nilai Berorientasi | Penyelenggaraan
Aktualisasi rancangan | kegiatan Pelayanan Pemilu yang efektif,
(Berkaitan aktualisasi efisien, transparan,
dengan Dokumentasi: | Saya telah meningkatkan pemahaman dan | akuntabel, dan
Manajemen Tersedianya pengetahuan dengan Menyiapkan bahan konsultasi | aksesibel melalui
ASN) Arsip t_)ahan berupa |dent.|f|ka5| isu t_er_kalt rancangan aktualisasi pemanfaatan media

konsultasi tepat, sesuai dengan nilai Kompeten. - . .

yang telah digital. Misi Ke. -2
disiapkan Saya telah membangun komunikasi yang baik | Proses konsultasi dan
(softcopy/hard | dan menghargai pendapat mentor selama proses | penyempurnaan
copy) konsultasi guna menciptakan suasana kerja yang | rencana kegiatan

mencerminkan

upaya peningkatan
kompetensi,

integritas,

profesionalisme
penyelenggara. Selain
itu, kegiatan ini
berkontribusi Misi ke
- 4 peningkatan
kualitas pelayanan

dan
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)

. Melakukan | Dokumen: Saya telah memaparkan isu, latar belakang, dan | informasi kepada
konsultasi | Tersedianya rencana kegiatan secara jelas, transparan, dan | masyarakat, Misi ke —
dengan notulen hasil | dapat dipertanggungjawabkan kepada atasan, | g mendorong
atasan konsultasi sesuai dengan nilai Akuntabel. L

partisipasi dan

untuk Bersama . .
memapark | dengan Saya telah melakukan komunikasi yang sopan, | kualitas pemilih, serta
an isu, | mentor. terbuka, dan menghargai setiap masukan serta | mengoptimalkan
latar arahan dari atasan, sesuai dengan nilai Harmonis. | pemanfaatan
belakang, Dokumentasi: teknologi informasi
serta Tersedianya Saya telah bersedia menerima saran dan | y513m
rencana foto kegiatan | melakukan penyesuaian terhadap rencana
kegiatan konsultasi kegiatan berdasarkan arahan atasan, sesuai penylelenggaraan
yang akan | dengan dengan nilai Adaptif. Pemilu.
dilaksanak | mentor.
an. Saya telah aktif berdiskusi dan meminta arahan

serta terbuka dalam bekerja sama untuk

menghasilkan nilai tambah dalam

penyempurnaan rencana kegiatan aktualisasi,

sesuai dengan nilai Kolaboratif.

. Memperole | Dokumen: Saya telah melaksanakan proses persetujuan
h Tersedianya secara transparan dan terdokumentasi dengan baik
persetujua | lembar melalui lembar persetujuan mentor serta
n dari | persetujuan dokumentasi kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa
mentor mentor setiap tahapan kegiatan memiliki dasar yang jelas
terkait terhadap dan dapat dipertanggungjawabkan baik secara
pelaksana | pelaksanaan administratif maupun substansi pelaksanaan,
an aktualisasi. sesuai dengan nilai Akuntabel.
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foto kegiatan
persetujuan
mentor.

dengan mentor. Proses diskusi dan konsultasi
dilakukan dengan sikap terbuka serta menghargai
setiap masukan yang diberikan, sehingga tercipta
hubungan kerja yang kondusif, sesuai dengan
nilai Harmonis.

Saya telah melaksanakan setiap arahan dan
keputusan yang diberikan oleh mentor dengan
penuh tanggung jawab serta menjunjung tinggi
kepentingan organisasi. Persetujuan mentor
menjadi landasan dalam pelaksanaan kegiatan
agar tetap sejalan dengan tujuan dan kebijakan
instansi, sesuai dengan nilai Loyal.

Saya telah bersikap terbuka terhadap perubahan
dan perbaikan yang disarankan oleh mentor. Setiap
masukan akan dijadikan sebagai bahan evaluasi
untuk menyempurnakan rencana kegiatan agar
lebih efektif dan sesuai dengan kondisi yang ada,
sesuai dengan nilai Adaptif.

Saya telah membangun kerja sama yang baik
dengan mentor dalam proses penyusunan hingga
persetujuan kegiatan aktualisasi. Melalui kolaborasi
ini, diharapkan tercipta keselarasan antara rencana
kegiatan dengan kebutuhan organisasi serta

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
kegiatan Dokumentasi: | Saya telah menjaga komunikasi yang baik, sopan,
aktualisasi. | Tersedianya dan penuh rasa hormat dalam berkoordinasi
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
menghasilkan output yang optimal, sesuai dengan
nilai Kolaboratif.

2. | Melakukan a. Mengident | Dokumen: Saya telah mengidentifikasi permasalahan | Kegiatan ini medukun
Identifikasi ifikasi Tersedianya berdasarkan kebutuhan dan kesulitan yang |g Misi ke-1, vyaitu
Permasalaha kendala laporan  hasil | dihadapi masyarakat agar solusi yang diberikan | meningkatkan kualitas
n berkaitan yang identifikasi dapat meningkatkan kualitas pelayanan | penyelenggaraan
dengan dihadapi permasalahan | informasi, sesuai dengan nilai Berorientasi | pemilu yang efektif,
kurangnya masyarak | yang memuat | Pelayanan. efisien,  transparan,
Pemahaman at saat | kendala yang akuntabel, dan
Masyarakat mengguna | dihadapi Saya telah menyusun laporan hasil identifikasi | aksesibel. Identifikasi
dalam kan masyarakat secara sistematis dan didukung dengan data serta | permasalahan
Pengecekan website dokumentasi yang jelas sebagai bentuk | membantu
Status Info Dokumentasi: | pertanggungjawaban kegiatan, sesuai dengan | memastikan bahwa
Keanggotaan Pemilu, Tersedianya nilai Akuntabel layanan informasi
Partai Politik baik dari | bukti kegiatan dapat diakses dan
(Berkaitan sisi akses | berupa catatan | Saya telah terbuka terhadap berbagai temuan dan | dipahami dengan
dengan maupun hasil perubahan kondisi di lapangan serta siap | mudah oleh
Manajemen pemaham | observasi, menyesuaikan pendekatan dalam mengidentifikasi | masyarakat.

ASN) an notulen permasalahan, sesuai dengan nilai Adaptif. Misi ke-4, yaitu
wawancara/ko meningkatkan kualitas
ordinasi, serta | Saya telah bekerja sama dengan rekan kerja dan | pelayanan pemilu
foto kegiatan. | pihak terkait dalam mengumpulkan informasi dan | untuk seluruh

masukan guna memperoleh gambaran | pemangku
permasalahan yang lebih komprehensif, sesuai | kepentingan. Kegiatan
dengan nilai Kolaboratif. ini secara langsung
b. Melakuka | Dokumen: Saya telah menggali informasi dari | berkontribusi  dalam
n Tersedianya pegawai/petugas untuk memastikan bahwa solusi | meningkatkan kualitas
wawancar | notulen  hasil | yang dirancang benar-benar sesuai dengan | pelayanan informasi
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pelaksanaan
wawancara
atau diskusi
dengan
pegawai/petug
as

Saya telah menjaga sikap saling menghargai,
sopan, dan menghormati pendapat setiap
pegawai/petugas selama proses wawancara
maupun diskusi berlangsung, sehingga tercipta
komunikasi yang harmonis dan kondusif, sesuai
dengan nilai Harmonis.

Saya telah terbuka terhadap berbagai masukan
dan kondisi yang ada di lapangan untuk
menyesuaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan sesuai dengan nilai Adaptif.

Saya telah bekerja sama dengan pegawai/petugas
dalam menggali informasi dan mencari solusi

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
a atau | wawancara kebutuhan pelayanan kepada masyarakat, | terkait status
diskusi atau diskusi | sesuai dengan nilai Berorientasi Pelayanan. keanggotaan  partai
dengan yang memuat politik.
pegawai/p | informasi, Saya telah mencatat seluruh hasil wawancara | Misi ke-5, yaitu
etugas masukan, serta | dalam bentuk notulen serta mendokumentasikan | meningkatkan
yang kendala yang | kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban | partisipasi dan
terlibat disampaikan dan transparansi, sesuai dengan nilai Akuntabel. | kualitas pemilih.
dalam oleh Dengan
pelayanan | pegawai/petug | Saya telah meningkatkan pemahaman dan | meningkatnya
untuk as terkait pengetahuan dengan mengumpulkan informasi | pemahaman
memperol langsung dari pihak yang terlibat dalam pelayanan, | masyarakat,
eh Dokumentasi: | sehingga mampu menyusun solusi yang tepat, | diharapkan kesadaran
informasi | Tersedianya sesuai dengan nilai Kompeten. dan partisipasi
tambahan | foto kegiatan masyarakat dalam

proses demokrasi juga
meningkat.

Misi ke-6, yaitu
mengoptimalkan
pemanfaatan
teknologi
dalam
penyelenggaraan
pemilu. ldentifikasi ini
menjadi dasar dalam
mengoptimalkan
penggunaan website
Info Pemilu agar lebih
mudah digunakan dan

informasi
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
terbaik untuk meningkatkan kualitas pelayanan, | dipahami oleh
sesuai dengan nilai Kolaboratif. masyarakat.
Menyusu | Dokumen: Saya telah memastikan bahwa kesimpulan yang
n Tersedianya disusun berfokus pada kebutuhan masyarakat
kesimpul | dokumen sehingga solusi yang dirancang mampu
an hasil | kesimpulan meningkatkan kualitas pelayanan publik, sesuai
identifika | hasil dengan nilai Berorientasi Pelayanan.
Si identifikasi
sebagai permasalahan | Saya telah menyusun kesimpulan berdasarkan data
dasar yang memuat | dan fakta yang telah dianalisis serta
dalam ringkasan akar | mendokumentasikan hasilnya sebagai bentuk
meranca | penyebab isu | pertanggungjawaban, sesuai dengan nilai
ng solusi | serta dasar | Akuntabel.
yang pertimbangan
tepat. dalam Saya telah menggunakan kemampuan analisis
merancang dalam mengolah data dan informasi untuk
solusi yang | menghasilkan kesimpulan yang tepat dan solutif,
tepat. sesuai dengan nilai Kompeten.
Dokumentasi: | Saya telah menyusun kesimpulan yang selaras
Tersedianya dengan tujuan organisasi dan mendukung
atau foto | peningkatan kinerja instansi, sesuai dengan nilai
kegiatan Loyal.
diskusi/kerja
3. | Melakukan . Menyusun | Dokumen: Saya telah memastikan desain infografis dan | Kegiatan pembuatan
Pembuatan konsep Tersusunnya banner QR Code disusun dengan bahasa yang | infografis dan banner
Infografis Alur desain konsep desain | sederhana dan tampilan yang menarik agar mudah | QR Code ini
Pengecekan infografis | infografis dan | dipahami oleh masyarakat sebagai pengguna | mendukung Misi ke-1
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konsep desain.

sesuai dengan nilai Kolaboratif.

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

dan Banner dan banner QR layanan, sesuai dengan nilai Berorientasi | (meningkatkan

QR Code banner Code yang Pelayanan. kualitas

(Berkaitan QR Code | memuat alur penyelenggaraan

dengan pengecekan Saya telah menyusun konsep desain secara jelas | pemilu yang efektif,

Smart ASN) status dan terdokumentasi, sehingga setiap informasi | efisien, transparan,
keanggotaan yang disampaikan dapat dipertanggungjawabkan | akuntabel, serta
partai politik kebenarannya, sesuai dengan nilai Akuntabel. aksesibel)
melalui Penyediaan infografis
website Info Saya telah menggunakan kemampuan dan |dan QR Code
Pemilu pengetahuan dalam menyusun desain yang | mempermudah

informatif, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan | masyarakat dalam

Dokumentasi: | pengguna, sesuai dengan nilai Kompeten. mengakses informasi
Tersedianya secara cepat dan
tangkapan Saya telah menerima masukan dari rekan kerja | praktis, sehingga
layar atau atasan dalam penyempurnaan desain agar | meningkatkan
(screenshot) menghasilkan media yang lebih baik, sesuai | efektivitas dan
proses dengan nilai Harmonis. aksesibilitas layanan
perancangan informasi.
desain, file Saya telah memanfaatkan teknologi dan inovasi | Misi ke-4
desain digital dalam pembuatan infografis dan QR Code | (meningkatkan
infografis dan | untuk meningkatkan efektivitas penyampaian | kualitas pelayanan
banner QR informasi, sesuai dengan nilai Adaptif. pemilu untuk seluruh
Code, serta pemangku
dokumentasi Saya telah bekerja sama dengan pihak terkait | kepentingan)
kegiatan dalam proses penyusunan dan penyempurnaan | Media informasi yang
penyusunan desain agar hasil yang diperoleh lebih optimal, | sederhana dan mudah

dipahami membantu
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desain sebagai

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

b. Membuat | Dokumen: Saya telah menyusun desain yang mudah | meningkatkan kualitas
desain Tersedianya dipahami, ramah pengguna, dan responsif | pelayanan kepada
awal desain  awal | terhadap  kebutuhan  masyarakat sehingga | masyarakat sebagai
infografis | infografis alur | memberikan pelayanan yang prima, sesuai dengan | pengguna layanan.
dan banner QR | nilai Berorientasi Pelayanan. Misi ke-5
banner Code yang (meningkatkan
QR Code | telah disusun | Saya telah melaksanakan proses pembuatan | partisipasi dan
dengan secara desain secara transparan, cermat, dan dapat | kualitas pemilih dalam
tampilan | sistematis, dipertanggungjawabkan dengan didukung | pemilu)
yang meliputi dokumentasi yang jelas, sesuai dengan nilai | Dengan
menarik, pemilihan Akuntabel. meningkatnya
termasuk | warna, ikon, pemahaman
pemilihan | gambar, serta | Saya telah meningkatkan kemampuan, terus | masyarakat terhadap
warna, tata letak belajar, dan menghasilkan desain yang berkualitas | status = keanggotaan
ikon, serta sesuai dengan kebutuhan informasi, sesuai | partai politik,
gambar, Dokumentasi: | dengan nilai Kompeten. masyarakat dapat
serta tata | Tersedianya lebih sadar dan aktif
letak file desain | Saya telah terus berinovasi, terbuka terhadap | dalam proses

(softcopy) perubahan, dan memanfaatkan teknologi digital | demokrasi.

infografis dan | dalam pembuatan infografis dan QR Code, sesuai | Misi ke-6
banner QR | dengan nilai Adaptif. (mengoptimalkan
Code serta pemanfaatan
tangkapan Saya telah bekerja sama, bersinergi, dan | kemajuan teknologi
layar melibatkan pihak terkait untuk menghasilkan desain | informasi)
(screenshot) yang optimal dan bermanfaat, sesuai dengan nilai | Penggunaan QR
proses Kolaboratif. Code dan media
pembuatan digital merupakan

bentuk pemanfaatan
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Saya telah terbuka terhadap masukan dari rekan
kerja atau atasan dalam proses penyempurnaan

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
bukti teknologi informasi
pelaksanaan dalam mendukung
kegiatan. pelayanan publik yang
c. Mengemba | Dokumen : Saya telah menghasilkkan media informasi yang | lebih modern dan
ngkan Tersedianya jelas, akurat, dan dapat | efisien.
infografis infografis alur | dipertanggungjawabkan, serta
dan pengecekan mendokumentasikan  hasilnya sebagai  bukti
status pelaksanaan kegiatan, sesuai dengan nilai
banner QR | eanggotaan | Akuntabel.
Code partai politik
sesuai dan banner Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam
dengan QR Code yang | menyusun dan mendesain media informasi yang
desain telah efektif, komunikatif, dan sesuai dengan kebutuhan
yang telah dik:mbangkan pengguna layanan, sesuai dengan nilai Kompeten.
. serta
dibuat, disempurnaka | Saya telah memperhatikan kesesuaian bahasa dan
serta n visual agar dapat diterima oleh berbagai
melakukan kalangan masyarakat tanpa menimbulkan
penyempur | Dokumentasi: | kesalahpahaman, sesuai dengan nilai Harmonis.
naan pada Tersedianya
elemen file desain final | Saya telah memanfaatkan teknologi dan desain
. infografis dan | digital dalam pembuatan infografis serta QR Code
Y|§ual dan banner QR sebagai bentuk inovasi dalam penyampaian
ISI. Code informasi, sesuai dengan nilai Adaptif.
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konsultasi dan
diskusi
bersama
mentor
sebagai bukti
pelaksanaan
kegiatan.

Saya telah melaksanakan konsultasi dengan penuh
komitmen dan tanggung jawab untuk
menghasilkan media informasi yang mendukung
peningkatan kualitas pelayanan serta sejalan
dengan tujuan organisasi, sesuai dengan nilai
Loyal.

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
desain agar hasil yang diperoleh lebih optimal,
sesuai dengan nilai Kolaboratif.

. Melakuka | Dokumen: Saya telah memastikan infografis dan banner QR
n Tersedianya Code yang dikembangkan mudah dipahami,
konsultasi | dokumen informatif, dan membantu masyarakat dalam
dan berupa lembar | mengakses informasi layanan secara cepat dan
penyemp | catatan tepat, sesuai dengan nilai Berorientasi Pelayanan.
urnaan masukan
rancanga | (feedback) dari | Saya telah melaksanakan proses konsultasi dan
n mentor terkait | perbaikan desain secara bertanggung jawab serta
pembuata | perbaikan mendokumentasikan setiap masukan mentor
n infografis alur | sebagai bentuk pertanggungjawaban hasil kerja,
infografis | pengecekan sesuai dengan nilai Akuntabel.
alur dan banner
pengecek | QR Code Saya telah membangun komunikasi yang baik
an dan dan terbuka dengan mentor dalam proses
banner Dokumentasi: | konsultasi untuk menciptakan hasil kerja yang lebih
QR Code | Foto kegiatan | optimal melalui kerja sama yang positif, sesuai
bersama | saat dengan nilai Harmonis.
mentor melakukan

51




(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Saya telah menerima masukan dan melakukan
penyesuaian desain secara fleksibel sesuai
kebutuhan serta perkembangan media informasi
digital, sesuai dengan nilai Adaptif.
Saya telah berkolaborasi aktif dengan mentor
dalam proses konsultasi dan penyempurnaan
desain agar menghasilkan infografis dan banner
QR Code yang lebih berkualitas dan tepat sasaran,
sesuai dengan nilai Kolaboratif.

e. Menyelesa | Dokumen: Saya telah memastikan desain infografis dan
ikan Tersedianya banner QR Code disusun secara jelas, informatif,
desain file desain | dan mudah dipahami masyarakat sehingga
akhir infografis dan | mendukung peningkatan kualitas layanan informasi
) ) QR Code public, sesuai dengan nilai Berorientasi
infografis Pelayanan.
dan Dokumentasi:
banner QR | Tersedianya Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam
Code serta | dokumentasi desain grafis dan pengelolaan media digital
menyiapka | Proses untuk menghasilkan infografis dan banner QR Code
nnya untuk finalisasi yang profesional, efektif, dan sesuai standar,

. desain berupa | sesuai dengan nilai Kompeten.
digunakan foto atau
dalam screenshot Saya telah memastikan seluruh materi yang dibuat
kegiatan tahapan revisi, | sesuai dengan arahan dan kebijakan organisasi
sosialisasi. | hasil uji serta mendukung pencapaian tujuan instansi,
pemindaian sesuai dengan nilai Loyal.
QR Code,
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
dokumentasi Saya telah bersikap terbuka terhadap perubahan
diskusi atau dan masukan serta menyesuaikan desain sesuai
konsultasi kebutuhan pengguna dan perkembangan media
dengan informasi digital, sesuai dengan nilai Adaptif.
atasan/tim,
serta tampilan | Saya telah berkolaborasi aktif dengan rekan
akhir infografis | kerja dan atasan dalam proses review dan
dan banner finalisasi desain agar menghasilkan media
QR Code sosialisasi yang optimal dan tepat sasaran, sesuai
dalam bentuk | dengan nilai Kolaboratif.
digital maupun
bukti fisik
(hasil cetak
4. | Melaksanaka | a. Menyusun | Dokumen: Saya telah menyusun konten penjelasan alur | Kegiatan ini
n Sosialisasi isi konten | Tersedianya pengecekan status keanggotaan partai politik | merupakan Misi ke-1
dan Uji Coba yang akan naskah/isi melalui website Info Pemilu secara jelas, runtut, | dalam meningkatkan
Penggunaan di . konten dan mudah dipahami oleh masyarakat, sesuai | kualitas
. isampaik | . , L . .
Infografis Alur informasi yang | dengan nilai Berorientasi Pelayanan. penyelenggaraan
Pengecekan an, memuat Pemilu yang efektif,
dan Banner meliputi penjelasan Saya telah memastikan seluruh informasi yang | efisien, transparan,
QR Code penjelasan | alur disampaikan akurat, valid, dan dapat | akuntabel, serta
(Berkaitan alur pengecekan dipertanggungjawabkan dengan mengacu pada | aksesibel kepada
dengan pengeceka | Status sumber resmi, sesuai dengan nilai Akuntabel. masyarakat. Selain
Smart ASN) n status keanggotaan itu, kegiatan ini
partai politik. Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam | berkontribusi pada
keanggqta menyusun konten yang informatif, komunikatif, dan | Misi ke-4 dalam
an partai Dokumentasi: | sistematis agar mudah dipahami oleh berbagai | meningkatkan kualitas
politik Tersedianya pelayanan Pemilu
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
melalui dokumentasi kalangan masyarakat, sesuai dengan nilai | melalui penyediaan
website proses Kompeten. informasi yang mudah
Info penyusunan dipahami dan
Pemi konten, Saya telah menghargai setiap masukan dan | dijangkau oleh
emilu. o . . .
meliputi pendapat dari rekan kerja dalam proses | seluruh lapisan
tangkapan penyusunan konten guna menciptakan suasana | masyarakat, serta
layar kerja yang saling mendukung sesuai dengan nilai | Misi ke-5 dalam
(screenshot) Harmonis. meningkatkan
draft dan revisi partisipasi dan
isi konten, | Saya telah bersikap terbuka terhadap perubahan | kualitas pemilih.. Misi
dokumentasi serta melakukan penyesuaian konten apabila | ke-6 KPU Kabupaten
konsultasi atau | terdapat pembaruan informasi atau kebutuhan | Pesisir Selatan, yaitu
koordinasi masyarakat, sesuai dengan nilai Adaptif. mengoptimalkan
dengan pemanfaatan
atasan/tim Saya telah berkolaborasi aktif dengan rekan | teknologi informasi
kerja dan atasan dalam proses penyusunan, | melalui penggunaan
pengecekan, dan penyempurnaan konten agar | infografis dan banner
menghasilkan informasi yang optimal dan tepat | QR Code sebagai
sasaran, sesuai dengan nilai Kolaboratif. media
b. Mendesai | Dokumen: Saya telah memastikan konten media sosial yang
n konten | Tersedianya dibuat memberikan kemudahan bagi masyarakat
media file desain dalam memahami informasi serta memanfaatkan
. konten media | QR Code untuk mengakses layanan secara cepat,
sosial . . . .
sosial dalam sehingga meningkatkan kualitas pelayanan
serta. format digital informasi, sesuai dengan nilai Berorientasi
menginte | (PNG/JPG/PD | Pelayanan.
grasikan | F)
QR Code
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
ke dalam | Dokumentasi: | Saya telah menyusun desain berdasarkan informasi
desain. Tersedianya yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan

dokumentasi serta mendokumentasikan setiap proses dan hasil
proses desain sebagai bentuk transparansi pelaksanaan
pembuatan kegiatan, sesuai dengan nilai Akuntabel.
desain, dan
revisi, Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam
dokumentasi desain grafis dan komunikasi visual untuk
integrasi serta | menghasilkan konten yang menarik, informatif, dan
uji coba sesuai standar kualitas media publik, sesuai dengan
pemindaian nilai Kompeten.
QR Code
Saya telah memanfaatkan teknologi digital serta
mengintegrasikan QR Code dalam desain sebagai
bentuk inovasi dalam penyampaian informasi yang
lebih efektif dan modern, sesuai dengan nilai
Adaptif.
Saya telah terbuka terhadap masukan dari atasan
dan rekan kerja dalam proses penyempurnaan
desain agar menghasilkan konten yang optimal dan
sesuai kebutuhan sosialisasi, sesuai dengan nilai
Kolaboratif.
Melakuka | Dokumen: Saya telah melakukan uji coba untuk memastikan
n uji coba | Tersedianya infografis dan QR Code mudah digunakan serta
penggun | tersedia data benar-benar membantu masyarakat dalam
aan hasil uji coba mengakses informasi secara cepat dan tepat,
infografis | (respon/feedba | sesuai dengan nilai Berorientasi Pelayanan.
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)

dan QR | ck)

Code masyarakat) Saya telah mendokumentasikan hasil uji coba

secara jelas dan sistematis, termasuk tanggapan

Dokumentasi: | masyarakat, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi
Tersedianya yang dapat dipertanggungjawabkan, sesuai
foto kegiatan dengan nilai Akuntabel.
saat
masyarakat Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam
mencoba mengevaluasi efektivitas media informasi serta
memindai QR | mengidentifikasi kekurangan untuk perbaikan yang
Code, lebih baik, sesuai dengan nilai Kompeten.
tangkapan
layar hasil Saya telah melaksanakan uji coba sebagai bentuk
pemindaian komitmen dalam mendukung peningkatan
yang berhasil | kualitas layanan informasi organisasi kepada
terhubung ke masyarakat, sesuai dengan nilai Loyal.
layanan, serta
dokumentasi Saya telah menyesuaikan dan memperbaiki
interaksi atau | media sosialisasi berdasarkan hasil uji coba dan
umpan balik masukan masyarakat agar lebih efektif dan relevan,
masyarakat sesuai dengan nilai Adaptif.
terhadap
infografis yang
digunakan.

5. | Melakukan a. Melakukan | Dokumen: Saya telah melakukan monitoring untuk | Kegiatan monitoring
Monitoring monitoring | Tersedianya memastikan infografis dan QR Code benar-benar | dan evaluasi
dan Evaluasi terhadap laporan hasil membantu masyarakat dalam mengakses | penerapan infografis,
Penerapan pemanfaat monitoring QR Code, dan
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Infografis, QR an yang memuat | informasi secara mudah dan efektif, sesuai | sosialisasi media
Code, dan infografis data dengan nilai Berorietasi Pelayanan. sosial ini mendukung
Sosialisasi dan penggunaan Misi ke-1 KPU
Media Sosial infografis dan | Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam | Kabupaten Pesisir
(Berkaitan pengguna QR Code menganalisis data penggunaan infografis dan QR | Selatan, yaitu
dengan an QR Code untuk menilai efektivitas serta menentukan | meningkatkan kualitas
Manajemen Code Dokumentasi: | langkah perbaikan yang tepat, sesuai dengan nilai | penyelenggaraan
ASN) dalam Tersedianya Kompeten. Pemilu yang efektif,

mengakse | dokumentasi transparan, dan
s website | kegiatan Saya telah menyampaikan hasil monitoring dengan | akuntabel, di mana
Info monitoring bahasa yang baik serta terbuka terhadap | setiap penyampaian
Pemil masukan dari pihak lain untuk perbaikan bersama, | informasi kepada
: sesuai dengan nilai Harmonis. masyarakat dapat
diukur, dianalisis, dan
Saya telah menyesuaikan strategi sosialisasi | dipertanggungjawabk
berdasarkan hasil monitoring dan perkembangan | an. Selain itu, kegiatan
kebutuhan masyarakat agar lebih efektif, sesuai | ini juga mendukung
dengan nilai Adaptif. Misi ke-6 dalam hal

optimalisasi

Saya telah berkoordinasi dengan atasan dan | pemanfaatan
rekan kerja dalam mengevaluasi hasil monitoring | teknologi informasi
guna menghasilkan keputusan yang tepat dan | melalui evaluasi
optimal, sesuai dengan nilai Kolaboratif. penggunaan QR Code
. Mengidenti | Dokumen: Saya telah mengidentifikasi kendala berdasarkan | dan media digital
fikasi Tersedianya kebutuhan dan pengalaman masyarakat agar | secara berkelanjutan.

kendala catatan solusi yang diberikan benar-benar meningkatkan
atau identifikasi kualitas pelayanan, sesuai dengan nilai
kendala yang Berorientasi Pelayanan.
hambatan
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
yang memuat jenis-
dihadapi jenis Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam
masyaraka hamba_tan . menganalisis permasalahan untuk menemukan
t dalam | ¥@n9 dialami akar kende_lla secara _tepat d_an menyusun
. | masyarakat rekomendasi yang efektif, sesuai dengan nilai
memahami Kompeten.
alur Dokumentasi:
pengeceka | Tersedianya Saya telah terbuka terhadap masukan masyarakat
n maupun | dokumentasi dan menyesuaikan perbaikan layanan
dalam proses berdasarkan kendala yang ditemukan, sesuai
pengguna |der}t|f|k_aS|, dengan nilai Adaptif.
meliputi
an catatan hasil Saya telah berkoordinasi dengan atasan dan
layanan. wawancara rekan kerja dalam mengidentifikasi serta
atau merumuskan solusi atas kendala yang ada, sesuai
tanggapan dengan nilai Kolaboratif.
masyarakat
. Mengump | Dokumen: Saya telah mencatat dan mengelola setiap
ulkan Tersedianya masukan secara sistematis serta
masukan rekapitulasi mendokumentasikannya sebagai bahan evaluasi
dari masukan dan |yang dapat dipertanggungjawabkan, sesuai
ari . L
saran dari dengan nilai Akuntabel.
masyaraka | yasvarakat
t  maupun | maupun Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam
pegawai pegawai mengolah dan menganalisis masukan agar dapat
terkait menghasilkan perbaikan media yang lebih efektif
kejelasan | Dokumentasi: | dan tepat sasaran, sesuai dengan Kompeten.
informasi Tersedianya
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
dan dokumentasi Saya telah menerima setiap masukan dengan sikap
kemudaha | proses terbuka, menghargai pendapat, serta menjalin
n pengumpulan | komunikasi yang baik dengan masyarakat dan

masukan, pegawai, sesuai dengan nilai Harmonis.
pengguna meliputi
an  media | oaiatan hasil | Saya telah melaksanakan kegiatan pengumpulan
yang telah | wawancara masukan dengan penuh tanggung jawab untuk
disediakan | atau kuesione | mendukung peningkatan kualitas pelayanan serta
memberikan manfaat bagi masyarakat dan
organisasi, sesuai dengan nilai Loyal.
Saya telah menyesuaikan media sosialisasi
berdasarkan masukan yang diterima agar lebih
relevan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna,
sesuai dengan nilai Adaptif.
Saya telah berkoordinasi dengan atasan dan
rekan kerja dalam menindaklanjuti masukan untuk
menghasilkan perbaikan yang optimal, sesuai nilai
Kolaboratif.

. Melakukan | Dokumen: Saya telah melakukan evaluasi untuk memastikan
evaluasi Tersedianya media informasi dan metode sosialisasi semakin
serta laporan  hasil | mudah dipahami dan mampu memenuhi kebutuhan

evaluasi yang | masyarakat, sesuai dengan nilai Berorientasi
penyempu

memuat Pelayanan.
rhaan analisis
terhadap efektivitas Saya telah menyusun hasil evaluasi secara
media media sistematis dan  mendokumentasikan  setiap
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catatan  hasil
diskusi atau
rapat evaluasi,
tangkapan
layar
(screenshot)
sebelum dan
sesudah
perbaikan
media

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
informasi informasi dan | perbaikan sebagai bentuk pertanggungjawaban
dan metode kinerja, sesuai dengan nilai Akuntabel.
metode sosialisasi,

... | termasuk Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam
sosialisasi ) L L .
kelebihan, menganalisis efektivitas media dan metode
yang telah | yexurangan, | sosialisasi untuk menghasilkan perbaikan yang
dilaksanak | serta tepat dan berkualitas, sesuai dengan nilai
an. rekomendasi Kompeten.
penyempurnaa
n Saya telah terbuka terhadap masukan serta
menjalin komunikasi yang baik dengan atasan
Dokumentasi: | dan rekan kerja dalam proses evaluasi, sesuai
Tersedianya dengan nilai Harmonis.
dokumentasi
proses Saya telah bekerja sama dengan berbagai pihak
evaluasi dan | dalam proses evaluasi dan penyempurnaan untuk
penyempurnaa | menghasilkan output yang optimal, sesuai dengan
n, meliputi | nilai Kolaboratif.
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)

6. | Melakukan a. Mengumpu | Dokumen: Saya telah mengumpulkan seluruh dokumentasi | Kegiatan penyusunan
Penyusunan lkan Tersedianya kegiatan aktualisasi secara lengkap untuk | laporan ini
Laporan seluruh kumpulan memastikan setiap tahapan pelaksanaan kegiatan | mendukung
Pelaksanaan d dokumen terdokumentasi dengan baik dan dapat menjadi | dokumentasi kegiatan

. okumenta . . . . . . .
Aktualisasi ) ) kegiatan bahan informasi serta evaluasi dalam peningkatan | aktualisasi, seperti
(Berkaitan si kegiatan | 5y alisasi pelayanan kepada masyarakat, sesuai dengan | infografis, banner QR
dengan aktualisasi, | yang meliputi | nilai Berorientasi Pelayanan Code, konten media
Manajemen seperti file infografis, sosial, serta hasil
ASN) infografis, | banner QR | Saya telah memastikan seluruh dokumen dan | monitoring dan

banner QR | Code, konten | dokumentasi tersimpan secara lengkap, jelas, dan | evaluasi ini
Code media sosial, | terstruktur sebagai bukti pelaksanaan kegiatan | mendukung Misi ke-1
’ serta laporan | yang dapat dipertanggungjawabkan, serta | KPU Kabupaten
kontgn hasil mendukung transparansi kinerja organisasi, sesuai | Pesisir Selatan, yaitu
media monitoring dan | dengan nilai Akuntabel. meningkatkan kualitas
sosial, evaluasi penyelenggaraan
serta hasil Saya telah menjalin koordinasi yang baik dengan | Pemilu yang
monitoring | Dokumentasi: | rekan kerja dalam pengumpulan dokumentasi serta | transparan dan
dan Tersedianya menghargai setiap kontribusi pihak yang terlibat | akuntabel, di mana
evaluasi dokumentasi dalam kegiatan, guna menciptakan suasana kerja | seluruh hasil kegiatan
' lengkap yang kondusif, sesuai dengan nilai Harmonis. terdokumentasi
kegiatan secara lengkap dan
aktualisasi, Saya telah memastikan seluruh dokumen dan | dapat
meliputi file dokumentasi tersimpan secara lengkap, jelas, dan | dipertanggungjawabk
desain, terstruktur sebagai bukti pelaksanaan kegiatan | an. Selain itu, kegiatan
tangkapan yang dapat dipertanggungjawabkan, serta |ini juga mendukung
layar mendukung transparansi kinerja organisasi, sesuai | Misi ke-4  dalam
(screenshot) dengan nilai Kompeten. meningkatkan kualitas
publikasi pelayanan Pemilu
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Tersedianya

foto kegiatan
penyusunan

laporan

penyusunan laporan agar memenuhi standar
penulisan yang baik, terstruktur, dan berkualitas,
sehingga menghasilkan dokumen yang
profesional, sesuai dengan nilai Kompeten.

Saya telah berkoordinasi dengan atasan dan
rekan kerja serta terbuka terhadap masukan
dalam proses penyusunan laporan, guna
menciptakan keselarasan dan kesepahaman
bersama, sesuai dengan nilai Harmonis.

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
media sosial, Saya telah bekerja sama secara aktif dengan | kepada seluruh
dokumentasi berbagai pihak untuk memastikan seluruh | pemangku
pelaksanaan dokumentasi kegiatan terkumpul secara lengkap, | kepentingan melalui
sosialisasi, akurat, dan terintegrasi dengan baik, sehingga | penyediaan data dan
serta bukti mendukung pencapaian tujuan organisasi secara | informasi yang tertata
hasil optimal, sesuai dengan nilai Kolaboratif. dengan baik, serta
monitoring dan Misi ke-6 dalam
evaluas optimalisasi
. Menyusun | Dokumen: Saya telah menyusun laporan secara lengkap, | pemanfaatan
laporan Tersusunnya akurat, dan sesuai dengan kondisi sebenarnya | teknologi informasi
pelaksana | laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas | melalui pengelolaan
an pelaksanaan pelaksanaan kegiatan, serta memastikan seluruh | dokumentasi  digital
kegiatan kegiatan data yang disajikan dapat diverifikasi., sesuai | yang sistematis dan
aktualisasi | aktualisasi dengan nilai Akuntabel. mudah diakses.
Dokumentasi: | Saya telah mengoptimalkan kemampuan dalam
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(1)

(2)

(&)

(4)

(5)

(6)

Saya telah menyusun laporan dengan tetap
menjaga rahasia jabatan terkait data-data internal
organisasi dan memastikan seluruh isi laporan
bertujuan untuk menjaga nama baik pimpinan,
instansi, dan negara, sesuai dengan nilai Loyal.

c. Melakukan

Dokumen:

Saya telah menyusun laporan secara jujur, lengkap,

konsultasi | Tersedianya dan Dberdasarkan data yang valid serta
laporan notulen atau mendokumentasikan proses konsultasi sebagai
d catatan hasil bentuk pertanggungjawaban, sesuai dengan nilai
engan .
konsultasi Akuntabel.
mentor yang memuat
untuk arahan, saran, | Saya telah menerima dan memanfaatkan arahan
memperole | dan masukan | serta masukan dari mentor sebagai upaya
h arahan dari mentor meningkatkan kualitas penyusunan laporan dan
dan kemampuan diri, sesuai dengan nilai Kompeten.
Dokumentasi:
masukan Tersedianya Saya telah melaksanakan setiap arahan dan
dalam foto kegiatan perbaikan yang disampaikan oleh mentor dengan
penyempur | konsultasi penuh tanggung jawab dan komitmen terhadap
naan laporan dan organisasi, sesuai dengan nilai Loyal.
laporan. dokumentasi
dengan mentor | Saya telah bekerja sama secara aktif dengan
mentor dalam proses penyempurnaan laporan
untuk menghasilkan dokumen yang lebih optimal,
sesuai dengan nilai Kolaboratif.
d. Melakuka | Dokumen: Saya telah melakukan revisi laporan secara jujur,
n revisi | Tersusunnya bertanggung jawab, teliti, dan disiplin dengan
dan laporan memastikan seluruh perbaikan yang diminta mentor
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yang berlaku.

Dokumentasi:

Tersedia foto
kegiatan revisi
dan finalisasi
laporan

Saya telah bertindak proaktif dalam melakukan
penyempurnaan laporan berdasarkan masukan
terbaru agar hasil akhirnya mampu dengan cepat
menyesuaikan diri terhadap perubahan standar
penilaian serta memberikan hasil yang optimal,
sesuai dengan nilai Adaptif.

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
finalisasi | pelaksanaan telah diakomodasi secara menyeluruh dan tepat
laporan kegiatan guna mencerminkan integritas tinggi dalam
kegiatan aktualisasi penyusunan laporan, sesuai dengan nilai
aktualisasi | yang telah Akuntabel.

direvisi dan

difinalisasi Saya telah melaksanakan tugas terbaik dalam
secara tahap finalisasi ini dengan memperhatikan detail
sistematis, format dan tata bahasa, sebagai upaya
lengkap, dan meningkatkan kemampuan diri dalam
sesuai dengan | menghasilkan dokumen pertanggungjawaban yang
ketentuan bermutu tinggi, sesuai dengan nilai Kompeten.
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 3 Matrik Rekap Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

Berorintasi

1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 0 1 13 14
Pelayanan
2 Akuntabel 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 18 18
3 Kompeten 1 1 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 17 17
4 Harmonis 3 3 0 1 2 2 1 1 2 2 2 2 10 11
5 Loyal 1 1 1 1 1 2 1 1 0 1 1 1 5 7
6 Adaptif 3 3 2 2 5 5 3 3 3 3 1 1 17 17
7 Kolaboratif 3 3 2 2 5 5 2 2 4 4 2 2 18 18
JUMLAH MP
YANG
DIAKTUALIS 14 14 13 14 23 24 16 16 18 19 14 15 98 102
ASIKAN PER
KEGIATAN
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi Optimalisasi

Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan

Kepengurusan Partai Politik melalui Media Infografis dan Qr Code Website

Info Pemilu di KPU Kabupaten Pesisir Selatan, dapat dilihat dari beberapa

aspek berikut:

Tabel 4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Ketersediaan Media Informasi

Informasi mengenai tata cara
pengecekan status keanggotaan
dan kepengurusan partai politik
belum tersedia dalam bentuk media
informasi yang menarik dan mudah

dipahami masyarakat.

Telah tersedia media infografis yang

memuat alur dan tata cara

pengecekan status keanggotaan
dan kepengurusan partai politik

secara ringkas, jelas, dan informatif.

r—

CEK STATUS KEWOTAAN DAN
SmKEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

Kemudahan Akses Informasi

Masyarakat harus memperoleh

penjelasan secara langsung dari

Masyarakat dapat mengakses

informasi secara mandiri melalui QR
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petugas atau mencari informasi

mandiri sehingga

lebih

secara
membutuhkan waktu yang

lama.

Code yang terhubung langsung ke
Website

informasi lebih mudah dan cepat

Info Pemilu sehingga

diperoleh.

Pemahaman Masyarakat terhadap Alur Pengecekan

Sebagian masyarakat masih

mengalami  kebingungan dalam
memahami tahapan dan prosedur
pengecekan status keanggotaan

maupun kepengurusan partai politik.

Pemahaman masyarakat meningkat
karena alur pengecekan disajikan
secara visual melalui infografis yang

mudah dipahami dan diikuti.

Efektivitas Pelayanan Informasi

harus memberikan

yang
berulang kepada masyarakat yang

Petugas

penjelasan sama secara
datang untuk menanyakan cara
pengecekan status keanggotaan

partai politik.

Beban pelayanan informasi menjadi
lebih efisien karena masyarakat
dapat memperoleh panduan awal
melalui infografis dan QR Code

yang telah disediakan
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Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi informasi | Pémanfaatan teknologi informasi

dalam penyebarluasan informasi | Meningkat melalui penggunaan QR

layanan masih terbatas dan belum | Code yang terintegrasi dengan
terintegrasi dengan media digital | YWebsite Info Pemilu sebagai sarana

yang mudah diakses masyarakat. pelayanan informasi digital.

Kualitas Pelayanan Publik

Pelayanan informasi terkait | Pelayanan informasi menjadi lebih

pengecekan status keanggotaan | cePat, efektif, dan responsif karena

dan kepengurusan partai politik | masyarakat — dapat  mengakses

belum optimal karena masyarakat informasi secara mandiri kapan saja

masih bergantung pada bantuan | Melalui  media  yang telah

petugas. disediakan.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu
Penyelesaian core isu mengenai Optimalisasi Pemahaman Masyarakat
dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan Kepengurusan Partai Politik
melalui Media Infografis dan QR Code Website Info Pemilu di KPU
Kabupaten Pesisir Selatan memberikan dampak positif bagi berbagai pihak,
baik bagi penulis, instansi, maupun masyarakat sebagai penerima layanan.

Adapun manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Penulis
a. Peningkatan Kompetensi dalam Pengembangan Media Informasi Publik
Pelaksanaan aktualisasi memberikan pengalaman kepada penulis
dalam menyusun dan mengembangkan media informasi yang efektif,
komunikatif, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Melalui

perancangan infografis serta pemanfaatan QR Code yang terhubung

68



dengan Website Info Pemilu, penulis memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai strategi penyebarluasan informasi publik

berbasis teknologi digital.

. Aktualisasi Nilai-Nilai ASN BerAKHLAK

Seluruh tahapan kegiatan aktualisasi menjadi sarana penerapan nilai-
nilai dasar ASN BerAKHLAK secara nyata. Nilai Berorientasi Pelayanan
diwujudkan melalui penyediaan informasi yang mudah diakses
masyarakat, Akuntabel melalui penyampaian informasi yang benar dan
dapat dipertanggungjawabkan, Kompeten melalui pengembangan
kemampuan teknis, Adaptif melalui pemanfaatan teknologi informasi,
serta Kolaboratif melalui koordinasi dengan mentor dan rekan kerja
dalam pelaksanaan kegiatan.

. Penguatan Kemampuan Analisis dan Penyelesaian Masalah

Penulis memperoleh kesempatan untuk mengidentifikasi permasalahan
yang dihadapi masyarakat dalam memahami prosedur pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai politik. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, penulis mampu merancang solusi yang tepat melalui
penyediaan media informasi yang lebih sederhana, menarik, dan mudah
diakses sehingga dapat menjawab kebutuhan masyarakat secara
efektif.

2. Manfaat bagi Instansi

a. Peningkatan Kompetensi dalam Pengembangan Media Informasi

Media infografis dan QR Code Website Info Pemilu membantu KPU
Kabupaten Pesisir Selatan dalam memberikan pelayanan informasi
yang lebih cepat dan efisien. Masyarakat dapat memperoleh panduan
secara mandiri tanpa harus selalu bergantung pada penjelasan

langsung dari petugas.

b. Mendukung Transparansi dan Keterbukaan Informasi Publik

69



Ketersediaan informasi yang mudah diakses melalui media digital
memperkuat komitmen instansi dalam memberikan pelayanan yang
transparan. Masyarakat dapat memperoleh informasi yang sama secara
terbuka mengenai tata cara pengecekan status keanggotaan dan
kepengurusan partai politik.

c. Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi
Penggunaan QR Code dan Website Info Pemilu menjadi salah satu
bentuk implementasi transformasi digital di lingkungan KPU Kabupaten
Pesisir Selatan. Inovasi ini mendorong pemanfaatan teknologi sebagai
sarana pendukung pelayanan publik yang lebih modern dan efisien.

d. Mendukung Pencapaian Visi dan Misi Organisasi
Aktualisasi ini sejalan dengan upaya KPU Kabupaten Pesisir Selatan
dalam mewujudkan pelayanan publik yang profesional, transparan, dan
berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini
mendukung peningkatan kualitas layanan informasi kepemiluan melalui
pemanfaatan teknologi informasi yang tepat guna.

e. Meningkatkan Profesionalisme dan Citra Positif Instansi.
Tersedianya media informasi yang inovatif dan mudah diakses
memberikan kesan bahwa KPU Kabupaten Pesisir Selatan mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta berkomitmen dalam
memberikan pelayanan yang berkualitas. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap instansi sebagai penyelenggara
Pemilu.

3. Manfaat bagi Stakeholder

Bagi masyarakat dan stakeholder terkait, keberadaan media infografis dan

QR Code Website Info Pemilu memberikan kemudahan dalam

memperoleh informasi mengenai pengecekan status keanggotaan dan

kepengurusan partai politik. Informasi yang disajikan secara visual dan

sistematis membantu masyarakat memahami prosedur yang harus
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dilakukan dengan lebih cepat dan tepat. Selain itu, akses informasi yang
dapat dilakukan secara mandiri kapan saja dan di mana saja meningkatkan
kenyamanan masyarakat dalam memperoleh layanan informasi. Dengan
meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap mekanisme pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai politik, potensi kesalahan
persepsi

maupun kebingungan dalam mengakses layanan dapat

diminimalkan sehingga kualitas pelayanan publik yang diterima

masyarakat menjadi lebih baik.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

. Durasi dan | Parapihak | Sumber
No Kegiatan Output Waktu Terlibat Biaya Keterangan
1. | Pemutakhiran dan | Media Sewaktu- Peserta, Tidak Dilaksanakan
penyempurnaan infografis waktu Divisi ada apabila terdapat
konten infografis dan QR sesuai Teknis perubahan
serta QR Code Code yang | kebutuhan Penyeleng informasi,
Website Info selalu dan garaan pembaruan
Pemilu secara relevan, perkembang | Pemilu dan tampilan
berkala akurat, dan | an informasi | Hukum, website, atau
mudah kepemiluan | Admin kebutuhan
dipahami penyesuaian
masyarakat materi
sosialisasi
kepada
masyarakat.
2. | Monitoring Data Hari kerja Petugas Tidak Kegiatan
pemanfaatan penggunaan | dan pada Pelayanan | ada dilakukan untuk
media infografis media saat Informasi mengetahui
dan QR Code oleh | informasi pelayanan efektivitas
masyarakat serta tingkat | berlangsung media yang
akses telah dibuat
masyarakat serta tingkat
terhadap pemahaman
Website Info masyarakat
Pemilu terhadap
layanan
pengecekan
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status

keanggotaan
dan
kepengurusan
partai politik.
Perbaikan media Media Sewaktu- Admin Tidak Dilaksanakan
informasi dan informasi waktu Website, ada apabila terdapat
tautan QR Code dan QR apabila dan kendala akses,
apabila ditemukan | Code yang | diperlukan Operator perubahan
kendala berfungsi Pengelola alamat website,
dengan baik Informasi kerusakan
dan dapat media cetak,
diakses atau gangguan
masyarakat teknis lainnya.
Pendampingan Masyarakat | Hari kerja Petugas Tidak Pendampingan
dan pemberian mampu dan pada Pelayanan, | ada diberikan
penjelasan kepada | mengakses | saat dan kepada
masyarakat terkait | dan pelayanan Masyaraka masyarakat
penggunaan QR menggunak | berlangsung | t yang mengalami
Code dan Website | an layanan kesulitan dalam
Info Pemilu secara melakukan
mandiri pengecekan
status
keanggotaan
maupun
kepengurusan
partai politik
melalui media
digital yang
tersedia.
Sosialisasi Meningkatn | Menyesuaik | Pegawai Tidak Sosialisasi
berkelanjutan ya an agenda | KPU ada dapat dilakukan
mengenai layanan | pemahaman | pelayanan Kabupaten melalui media
pengecekan status | masyarakat | dan Pesisir sosial, ruang
keanggotaan dan | mengenai kegiatan Selatan, pelayanan,
kepengurusan mekanisme | sosialisasi dan maupun
partai politik pengecekan | KPU Masyaraka kegiatan
status t pendidikan
melalui pemilih untuk
memperluas
jangkauan
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Website Info
Pemilu

informasi
kepada
masyarakat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Kegiatan aktualisasi yang mengangkat judul “Optimalisasi Pemahaman

Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan Kepengurusan
Partai Politik melalui Media Infografis dan QR Code Website Info Pemilu di
KPU Kabupaten Pesisir Selatan” telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan
dan rencana kegiatan yang telah ditetapkan dalam kurun waktu pelaksanaan
yang telah disepakati. Pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya berfokus pada
pencapaian target dan hasil yang diharapkan, tetapi juga mengedepankan
implementasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK pada setiap tahapan
kegiatan, mulai dari perencanaan, penyusunan media informasi, sosialisasi
kepada masyarakat, hingga evaluasi pemanfaatan media yang telah
dikembangkan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan
a) Kegiatan 1 : Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait Pelaksanaan
Aktualisasi

Kegiatan ini diawali dengan penyusunan bahan konsultasi yang

memuat rancangan aktualisasi, latar belakang permasalahan, tujuan
kegiatan, serta tahapan pelaksanaan yang akan dilakukan. Bahan
konsultasi tersebut disusun berdasarkan hasil identifikasi isu dan
kebutuhan organisasi yang relevan dengan pelaksanaan tugas di

lingkungan KPU Kabupaten Pesisir Selatan. Selanjutnya, peserta
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melakukan koordinasi dengan mentor untuk menentukan waktu dan
mekanisme pelaksanaan konsultasi secara efektif dan profesional.

Pada tahap berikutnya, peserta melaksanakan konsultasi dengan
mentor guna memaparkan rancangan aktualisasi yang telah disusun,
termasuk menjelaskan tujuan, manfaat, serta strategi pelaksanaan
kegiatan aktualisasi. Dalam proses konsultasi tersebut, mentor
memberikan arahan, masukan, dan rekomendasi yang konstruktif
sebagai bahan penyempurnaan rancangan aktualisasi agar selaras
dengan kebutuhan organisasi dan tujuan yang ingin dicapai.

Sebagai tahap akhir, peserta melakukan perbaikan terhadap
rancangan aktualisasi berdasarkan hasil konsultasi serta memperoleh
persetujuan mentor sebagai dasar dalam melaksanakan seluruh
rangkaian kegiatan aktualisasi. Melalui kegiatan ini diharapkan
pelaksanaan aktualisasi dapat berjalan secara terarah, sistematis,
dan memberikan manfaat yang optimal bagi organisasi maupun
masyarakat. Kegiatan ini mengimplementasikan nilai-nilai
BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Harmonis,
Adaptif, dan Kolaboratif.

Kegiatan 2: Melakukan Identifikasi Permasalahan Berkaitan dengan
Kurangnya Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan Status
Keanggotaan Partai Politik

Kegiatan ini diawali dengan pengumpulan informasi dan data
yang berkaitan dengan tingkat pemahaman masyarakat mengenai
mekanisme pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan
partai politik. Proses identifikasi dilakukan melalui pengamatan
langsung terhadap pelayanan yang diberikan, telaah terhadap
dokumen dan informasi yang tersedia, serta diskusi dengan pegawai

yang menangani layanan informasi kepemiluan.
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Selanjutnya, peserta menganalisis berbagai kendala yang
dihadapi masyarakat dalam mengakses dan memahami informasi
terkait pengecekan status keanggotaan partai politik, termasuk
keterbatasan media informasi yang tersedia, rendahnya pemahaman
mengenai alur pengecekan, serta kurang optimalnya pemanfaatan
teknologi informasi sebagai sarana penyebarluasan informasi. Hasil
identifikasi tersebut kemudian dipetakan untuk mengetahui akar
permasalahan serta faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya
tingkat pemahaman masyarakat.

Pada tahap berikutnya, peserta melakukan pengolahan dan
penyusunan hasil identifikasi sebagai dasar dalam menentukan
alternatif solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang
ditemukan. Hasil analisis menunjukkan perlunya penyediaan media
informasi yang lebih mudah dipahami, informatif, dan mudah diakses
oleh masyarakat guna mendukung peningkatan pemahaman dalam
melakukan pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai
politik.

Kegiatan ini menjadi landasan dalam penyusunan program
aktualisasi yang bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman
masyarakat melalui pemanfaatan media infografis dan QR Code yang
terhubung dengan Website Info Pemilu. Pelaksanaan kegiatan ini
mengaktualisasikan nilai-nilai BerAKHLAK, vyaitu Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Adaptif, dan Kolaboratif dalam rangka
mewujudkan pelayanan informasi kepemiluan yang lebih efektif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Kegiatan 3: Melakukan Pembuatan Infografis Alur Pengecekan dan
Banner QR Code
Kegiatan ini diawali dengan pengumpulan dan penyusunan

materi yang akan dimuat dalam media informasi, meliputi tahapan
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pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik
melalui Website Info Pemilu. Materi yang telah dikumpulkan kemudian
diseleksi dan disederhanakan agar dapat dipahami dengan mudah
oleh masyarakat dari berbagai latar belakang.

Selanjutnya, peserta merancang desain infografis yang memuat
alur pengecekan secara sistematis, jelas, dan menarik. Penyusunan
infografis dilakukan dengan memperhatikan aspek keterbacaan,
kesesuaian informasi, serta kemudahan masyarakat dalam
memahami setiap tahapan yang harus dilakukan. Selain itu, peserta
juga membuat QR Code yang terhubung langsung dengan Website
Info Pemilu sehingga masyarakat dapat mengakses layanan
pengecekan secara cepat dan praktis.

Pada tahap berikutnya, peserta mendesain banner yang memuat
QR Code beserta informasi pendukung mengenai tujuan dan tata cara
penggunaannya. Banner dirancang sebagai media informasi yang
mudah terlihat dan dapat ditempatkan pada lokasi strategis di
lingkungan KPU Kabupaten Pesisir Selatan maupun pada kegiatan
pelayanan kepada masyarakat.

Setelah desain infografis dan banner QR Code selesai disusun,
peserta melakukan pengecekan ulang terhadap isi informasi, tampilan
visual, serta fungsi QR Code untuk memastikan seluruh media dapat
digunakan secara optimal. Hasil dari kegiatan ini berupa media
informasi yang informatif, mudah diakses, dan mendukung
peningkatan pemahaman masyarakat dalam melakukan pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai politik secara mandiri.

Pelaksanaan kegiatan ini mengimplementasikan nilai-nilai
BerAKHLAK, vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Adaptif, dan Kolaboratif melalui penyediaan media
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informasi yang inovatif, akurat, dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat.

Kegiatan 4: Melaksanakan Sosialisasi dan Uji Coba Penggunaan
Infografis Alur Pengecekan dan Banner QR Code

Kegiatan ini diawali dengan persiapan pelaksanaan sosialisasi
melalui penyusunan materi, penyiapan media infografis, serta
pemasangan banner QR Code pada lokasi yang mudah diakses oleh
masyarakat. Persiapan dilakukan untuk memastikan informasi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik dan memberikan
kemudahan bagi masyarakat dalam memahami proses pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai politik.

Selanjutnya, peserta melaksanakan sosialisasi kepada
masyarakat dan pengguna layanan dengan memberikan penjelasan
mengenai pentingnya melakukan pengecekan status keanggotaan
partai politik secara mandiri melalui Website Info Pemilu. Dalam
kegiatan ini, peserta juga menjelaskan alur pengecekan yang terdapat
pada infografis serta tata cara penggunaan QR Code untuk
mengakses layanan secara cepat dan praktis.

Pada tahap berikutnya, dilakukan uji coba penggunaan media
informasi dengan melibatkan masyarakat secara langsung. Peserta
mendampingi masyarakat dalam memindai QR Code, mengakses
Website Info Pemilu, serta mengikuti setiap tahapan pengecekan
yang tersedia. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemudahan penggunaan media serta memastikan bahwa informasi
yang disajikan dapat dipahami dengan baik oleh pengguna.

Selama proses sosialisasi dan uji coba, peserta juga melakukan
observasi terhadap respons masyarakat, mencatat kendala yang
dihadapi, serta mengidentifikasi masukan yang dapat digunakan

sebagai bahan evaluasi dan penyempurnaan media informasi. Hasil
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kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan infografis dan QR Code
dapat membantu masyarakat memahami alur pengecekan secara
lebih mudah, cepat, dan efektif.

Pelaksanaan kegiatan ini mengaktualisasikan nilai-nilai
BerAKHLAK, vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Adaptif, dan Kolaboratif melalui pemberian informasi yang
jelas, pelayanan yang responsif, serta keterlibatan aktif masyarakat
dalam pemanfaatan layanan informasi kepemiluan.

Kegiatan 5: Melakukan Monitoring dan Evaluasi Penerapan Infografis,
QR Code, dan Sosialisasi Media Sosial

Kegiatan ini diawali dengan pelaksanaan monitoring terhadap
pemanfaatan infografis, banner QR Code, dan media sosial yang
telah digunakan sebagai sarana penyebarluasan informasi mengenai
pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik.
Monitoring dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas media yang
telah dikembangkan dalam meningkatkan pemahaman dan
kemudahan akses informasi bagi masyarakat.

Selanjutnya, peserta mengumpulkan berbagai data dan informasi
terkait penggunaan media tersebut, baik melalui pengamatan
langsung, masukan dari masyarakat, maupun hasil koordinasi dengan
pegawai yang terlibat dalam pelayanan informasi. Data yang
diperoleh digunakan untuk mengidentifikasi tingkat keterjangkauan
informasi, respons masyarakat terhadap media yang digunakan, serta
kendala yang masih ditemui dalam proses penyampaian informasi.

Pada tahap berikutnya, peserta melakukan evaluasi terhadap hasil
penerapan infografis, QR Code, dan sosialisasi melalui media sosial
dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana media

informasi yang telah dibuat mampu membantu masyarakat

79



memahami alur pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan
partai politik secara mandiri.

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, peserta menyusun
rekomendasi perbaikan sebagai upaya penyempurnaan media
informasi dan metode sosialisasi pada masa yang akan datang.
Rekomendasi tersebut diharapkan dapat mendukung peningkatan
kualitas pelayanan informasi kepemiluan sehingga semakin mudah
diakses, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan ini mengimplementasikan nilai-nilai
BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Adaptif, dan
Kolaboratif melalui proses evaluasi yang objektif, pengelolaan
informasi yang bertanggung jawab, serta upaya berkelanjutan dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Kegiatan 6: Melakukan Penyusunan Laporan Pelaksanaan
Aktualisasi

Kegiatan ini diawali dengan pengumpulan seluruh data,
dokumen, dan eviden yang diperoleh selama pelaksanaan aktualisasi,
mulai dari tahap identifikasi permasalahan, konsultasi dengan mentor,
pembuatan media informasi, pelaksanaan sosialisasi, hingga
kegiatan monitoring dan evaluasi. Seluruh data tersebut dihimpun
secara sistematis sebagai bahan utama dalam penyusunan laporan
aktualisasi.

Selanjutnya, peserta menyusun laporan pelaksanaan aktualisasi
dengan menguraikan setiap tahapan kegiatan yang telah
dilaksanakan, hasil yang dicapai, kendala yang dihadapi, serta upaya
penyelesaian yang dilakukan selama proses aktualisasi. Penyusunan
laporan dilakukan sesuai dengan pedoman yang berlaku dan
memperhatikan kaidah penulisan yang baik agar informasi yang

disajikan dapat dipahami secara jelas dan komprehensif.
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Pada tahap berikutnya, peserta melakukan analisis terhadap
hasil pelaksanaan aktualisasi, termasuk dampak penerapan infografis
dan QR Code terhadap peningkatan pemahaman masyarakat dalam
melakukan pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai
politik. Hasil analisis tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk
kesimpulan dan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan bagi
pengembangan pelayanan informasi kepemiluan di masa mendatang.

Setelah laporan selesai disusun, peserta melakukan pengecekan
dan penyempurnaan terhadap isi laporan untuk memastikan
kesesuaian data, kelengkapan dokumen pendukung, serta
keterkaitan antara kegiatan yang dilaksanakan dengan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK. Laporan yang telah final kemudian
disampaikan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan
kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan.

Kegiatan ini mengaktualisasikan nilai-nilai BerAKHLAK, yaitu
Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif melalui
penyusunan laporan yang sistematis, objektif, transparan, serta dapat
dipertanggungjawabkan sebagai wujud komitmen dalam mendukung
peningkatan kualitas pelayanan publik di lingkungan KPU Kabupaten

Pesisir Selatan.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Adapun gagasan kreatif dalam penyelesaian core isu “Kurangnya

Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan

Kepengurusan Partai Politik di KPU Kabupaten Pesisir Selatan” yaitu

melalui kegiatan “Optimalisasi Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan

Status Keanggotaan dan Kepengurusan Partai Politik melalui Media
Infografis dan QR Code Website Info Pemilu di KPU Kabupaten Pesisir

Selatan”.
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Gagasan ini diwujudkan melalui penyediaan media infografis yang
memuat alur dan tata cara pengecekan status keanggotaan serta
kepengurusan partai politik secara sederhana, jelas, dan mudah dipahami
oleh masyarakat. Selain itu, media informasi tersebut didukung dengan
pemanfaatan QR Code yang terhubung langsung ke Website Info Pemilu
sehingga masyarakat dapat mengakses layanan pengecekan secara cepat,
mudah, dan mandiri melalui perangkat elektronik yang dimiliki.

Penerapan media infografis dan QR Code ini juga didukung dengan
kegiatan sosialisasi kepada masyarakat guna meningkatkan literasi digital
dan pemahaman mengenai pentingnya melakukan pengecekan status
keanggotaan partai politik. Melalui inovasi ini, masyarakat tidak hanya
memperoleh informasi yang lebih mudah diakses, tetapi juga mampu
memahami prosedur pengecekan secara tepat tanpa harus mengalami
kesulitan dalam mencari informasi yang dibutuhkan.

Dengan adanya inovasi tersebut, diharapkan terjadi peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap layanan pengecekan status
keanggotaan dan kepengurusan partai politik, meningkatnya pemanfaatan
Website Info Pemilu sebagai sumber informasi resmi kepemiluan, serta
terwujudnya pelayanan informasi yang lebih efektif, efisien, transparan, dan
berorientasi pada kebutuhan masyarakat di lingkungan KPU Kabupaten

Pesisir Selatan.

. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah dilaksanakan kegiatan Optimalisasi Pemahaman Masyarakat
dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan Kepengurusan Partai Politik
melalui Media Infografis dan QR Code Website Info Pemilu di KPU
Kabupaten Pesisir Selatan, capaian hasil penyelesaian core isu yang

diperoleh adalah sebagai berikut:
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Meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai tata cara
pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik
melalui penyediaan media infografis yang informatif, sederhana,
dan mudah dipahami.

Masyarakat memperoleh kemudahan dalam mengakses layanan
pengecekan melalui QR Code yang terhubung langsung dengan
Website Info Pemilu, sehingga proses pencarian informasi dapat
dilakukan secara cepat, praktis, dan mandiri.

Meningkatnya pemanfaatan Website Info Pemilu sebagai media
informasi resmi kepemiluan yang menyediakan layanan
pengecekan status keanggotaan dan kepengurusan partai politik
secara akurat dan terpercaya.

Terciptanya pelayanan informasi yang lebih efektif dan efisien
melalui penggunaan media informasi digital yang mampu
menjangkau masyarakat secara lebih luas dibandingkan metode
penyampaian informasi secara konvensional.

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
melakukan pengecekan status keanggotaan partai politik sebagai
bentuk perlindungan hak politik warga negara dan upaya
mendukung terselenggaranya proses demokrasi yang transparan

dan akuntabel.

B. Rekomendasi

1.

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Penyelenggara pelatihan diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas penyelenggaraan pelatihan dengan menyediakan materi yang
lebih kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan tantangan yang dihadapi

peserta dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Selain itu, diperlukan
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penguatan pendampingan dan pembinaan selama proses aktualisasi agar
peserta mampu mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN serta
menghasilkan inovasi yang memberikan manfaat nyata bagi organisasi
dan masyarakat.

Penyelenggara juga diharapkan dapat memberikan ruang yang lebih
luas bagi peserta untuk berbagi pengalaman, praktik baik, dan hasil inovasi
aktualisasi sehingga dapat menjadi sumber pembelajaran bersama.
Melalui kegiatan tersebut, diharapkan peserta dapat memperoleh
wawasan baru serta mengembangkan berbagai solusi kreatif dalam

meningkatkan kualitas pelayanan publik di instansi masing-masing.

. Untuk Instansi Asal Peserta

Instansi asal peserta diharapkan dapat mendukung keberlanjutan hasil
aktualisasi yang telah dilaksanakan, khususnya dalam pemanfaatan media
infografis dan QR Code Website Info Pemilu sebagai sarana
penyebarluasan informasi kepada masyarakat mengenai pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai politik. Dukungan tersebut
penting agar manfaat dari inovasi yang telah dikembangkan dapat
dirasakan secara berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak
masyarakat.

Selain itu, instansi diharapkan dapat melakukan pengembangan dan
pembaruan media informasi secara berkala sesuai dengan kebutuhan

organisasi dan perkembangan teknologi informasi. Peningkatan
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pemanfaatan media digital dalam pelayanan informasi kepemiluan juga
perlu terus didorong guna mewujudkan pelayanan yang lebih efektif,
efisien, mudah diakses, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.
Instansi juga diharapkan dapat mendukung budaya inovasi di
lingkungan kerja melalui penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, peningkatan kompetensi pegawai dalam bidang teknologi
informasi, serta mendorong keterlibatan aktif seluruh pegawai dalam
menciptakan dan mengembangkan inovasi pelayanan publik. Dengan
demikian, kualitas pelayanan informasi kepemiluan dapat terus meningkat

dan memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat serta organisasi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Laporan Mingguan Minggu Ke- 1 (Kegiatan 1)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi — Kegiatan No. 1

Judul kegiatan 1 Melakukan Konsultasi dengan Mentor Terkait
Pelaksanaan Aktualisasi

Tanggal pelaksanaan 20 April 2026 — 26 April 2026

Daftar lampiran bukti
kegiatan / evidence

Bahan dokumen konsultasi dengan Mentor

Notulen hasil konsultasi

Foto dokumentasi saat konsultasi dengan Mentor.
Lembar Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi
Dokumentasi Foto Melakukan Permintaan Tanda
Tangan Surat Peryataan Persetujuan Pelaksanaan
Aktualisasi Kepada Mentor.

a0~

Uraian kegiatan yang dilaksanakan :

1. Keterkaitan a. Tahapan Kegiatan Ke - 1 : Menyiapkan bahan
dengan nilai konsultasi berupa identifikasi isu terkait
BerAKHLAK rancangan aktualisasi.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Berorientasi pelayanan : Saya telah
mengidentifikasi isu terkait rendahnya pemahaman
masyarakat dalam pengecekan status keanggotaan
partai politik sebagai bentuk upaya meningkatkan
kualitas pelayanan informasi kepada masyarakat
agar lebih mudah diakses dan dipahami sesuai.

¢ Kompeten : Saya telah meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan dengan Menyiapkan bahan
konsultasi berupa identifikasi isu terkait rancangan
aktualisasi tepat.

e Harmonis : Saya telah membangun komunikasi
yang baik dan menghargai pendapat mentor selama
proses konsultasi guna menciptakan suasana kerja
yang kondusif.

e Adaptif : Saya telah terbuka terhadap saran dan
melakukan penyesuaian atau revisi rencana
kegiatan sesuai dengan hasil konsultasi untuk
menghasilkan program yang lebih efektif.
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b. Tahapan Kegiatan Ke- 2 : Melakukan konsultasi
dengan atasan untuk memaparkan isu, latar
belakang, serta rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Akuntabel : Saya telah memaparkan isu, latar
belakang, dan rencana kegiatan secara jelas,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada atasan

¢ Harmonis : Saya telah melakukan komunikasi yang
sopan, terbuka, dan menghargai setiap masukan
serta arahan dari atasan

¢ Adaptif : Saya telah bersedia menerima saran dan
melakukan penyesuaian terhadap rencana kegiatan
berdasarkan arahan atasan.

o Kolaboratif : Saya telah aktif berdiskusi dan
meminta arahan serta terbuka dalam bekerja sama
untuk  menghasilkan  nilai tambah  dalam
penyempurnaan rencana kegiatan aktualisasi.

c. Tahapan Kegiatan Ke - 3 : Memperoleh persetujuan
dari mentor terkait pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Akuntabel : Saya telah melaksanakan proses
persetujuan secara transparan dan terdokumentasi
dengan baik melalui lembar persetujuan mentor
serta dokumentasi kegiatan. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap tahapan kegiatan memiliki dasar yang
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan baik secara
administratif maupun substansi pelaksanaan.

e Harmonis : Saya telah menjaga komunikasi yang
baik, sopan, dan penuh rasa hormat dalam
berkoordinasi dengan mentor. Proses diskusi dan
konsultasi dilakukan dengan sikap terbuka serta
menghargai setiap masukan yang diberikan,
sehingga tercipta hubungan kerja yang kondusif.

e Loyal : Saya telah melaksanakan setiap arahan dan
keputusan yang diberikan oleh mentor dengan
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penuh tanggung jawab serta menjunjung tinggi
kepentingan organisasi. Persetujuan mentor
menjadi landasan dalam pelaksanaan kegiatan agar
tetap sejalan dengan tujuan dan kebijakan instansi.

e Adaptif : Saya telah bersikap terbuka terhadap
perubahan dan perbaikan yang disarankan oleh
mentor. Setiap masukan akan dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk menyempurnakan rencana
kegiatan agar lebih efektif dan sesuai dengan
kondisi yang ada.

e Kolaboratif : Saya telah membangun kerja sama
yang baik dengan mentor dalam proses
penyusunan hingga persetujuan kegiatan
aktualisasi. Melalui kolaborasi ini, diharapkan
tercipta keselarasan antara rencana kegiatan
dengan kebutuhan organisasi serta menghasilkan
output yang optimal.

2. Teknik aktualisasi
yang
dipergunakan dan
bukti fisik
kegiatan/evidence

a. Tahapan Kegiatan 1

Menyiapkan bahan konsultasi berupa identifikasi

isu terkait rancangan aktualisasi

e Teknik Aktualisasi
Penulis menyiapkan bahan konsultasi dengan
melakukan identifikasi isu secara sistematis
melalui pengumpulan data dan informasi yang
relevan dari lingkungan kerja. Identifikasi
dilakukan melalui observasi langsung,
penelaahan dokumen, serta diskusi dengan
rekan kerja untuk memperoleh gambaran
permasalahan yang aktual. Hasil identifikasi isu
kemudian disusun dalam bentuk dokumen yang
rapi, terstruktur, dan mudah dipahami sebagai
bahan konsultasi kepada mentor.

e Bukti fisik/Evidence
Dokumen konsultasi berupa print out bahan
identifikasi isu  yang memuat uraian
permasalahan serta rancangan awal aktualisasi
yang disampaikan kepada mentor.
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b. Tahapan Kegiatan 2

Melakukan konsultasi dengan atasan untuk

memaparkan isu, latar belakang, serta rencana

kegiatan yang akan dilaksanakan.

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan konsultasi dengan atasan
melalui pemaparan secara sistematis mengenai
isu yang telah diidentifikasi, latar belakang
permasalahan, serta rencana kegiatan yang
akan dilaksanakan. Penyampaian dilakukan
secara komunikatif dan terstruktur dengan
memanfaatkan bahan konsultasi yang telah
disusun sebelumnya, serta membuka ruang
diskusi untuk memperoleh arahan, masukan, dan
persetujuan dari atasan guna penyempurnaan
rancangan aktualisasi.

e Bukti fisik/Evidence
Dokumentasi konsultasi berupa foto kegiatan
konsultasi dengan atasan, notulensi atau catatan
hasil konsultasi, serta lembar persetujuan atau
paraf atasan terhadap rancangan aktualisasi.

c. Tahapan Kegiatan 3

Memperoleh persetujuan dari mentor terkait

pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

e Teknik Aktualisasi
Penulis memperoleh persetujuan dari mentor
melalui penyampaian rancangan aktualisasi
yang telah disusun secara sistematis dan
terstruktur. Proses ini dilakukan dengan
komunikasi yang efektif dan terbuka, serta
menindaklanjuti setiap masukan dan saran dari
mentor guna penyempurnaan rencana kegiatan.
Persetujuan diperoleh setelah rancangan
aktualisasi dinilai layak dan sesuai untuk
dilaksanakan.

e Bukti fisik/Evidence
Dokumen persetujuan: berupa lembar
persetujuan atau paraf mentor pada dokumen
rancangan aktualisasi, serta dokumentasi
komunikasi (catatan atau tangkapan layar) yang
menunjukkan adanya persetujuan dari mentor.
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3. Deskripsi  proses
dan kualitas produk
kegiatan

Deskripsi mengenai proses dan kualitas produk
kegiatan 1, sebagai berikut:
1. Menyiapkan bahan konsultasi berupa identifikasi
Isu terkait rancangan aktualisasi

Proses :

Penulis mengumpulkan berbagai informasi, data,
dan fakta yang relevan terkait pelaksanaan
aktualisasi, meliputi hasil observasi pelayanan
informasi di KPU Kabupaten Pesisir Selatan, data
aduan masyarakat terkait pencatutan nama
sebagai anggota partai politik, serta tingkat
pemanfaatan  website Info  Pemilu oleh
masyarakat. Selain itu, penulis juga
mengidentifikasi kendala yang dihadapi, seperti
rendahnya literasi digital masyarakat, kurangnya
pemahaman terhadap alur pengecekan, serta
belum tersedianya media sosialisasi yang
sederhana dan mudah dipahami. Selanjutnya,
penulis menyusun bahan konsultasi dalam bentuk
rancangan aktualisasi yang sistematis sesuai
arahan mentor dan coach, yang dilengkapi dengan
analisis fishbone, metode USG, serta rencana
inovasi berupa pembuatan infografis dan QR code
untuk mempermudah akses layanan. Sebelum
disampaikan, penulis memastikan seluruh
dokumen telah tersusun secara lengkap, jelas, dan
mudah dipahami, sehingga dapat mendukung
proses konsultasi dan pelaksanaan aktualisasi
secara optimal.

Kulitas Produk :

Bahan konsultasi disusun secara sistematis dan
mudah dipahami, mencakup seluruh aspek
penting dalam rencana aktualisasi, mulai dari
identifikasi isu, analisis permasalahan, hingga
rencana solusi berupa pembuatan infografis dan
QR code website Info Pemilu. Setiap data dan
informasi yang digunakan telah diverifikasi
kebenarannya serta disajikan secara profesional
dengan tata letak yang rapi, ringkas, dan
informatif, sehingga memudahkan mentor dan
coach dalam memahami isi serta tujuan dari
kegiatan yang direncanakan.
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2. Melakukan konsultasi dengan atasan untuk
memaparkan isu, latar belakang, serta rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan.

Proses :

Penulis melakukan konsultasi dengan atasan
dengan memaparkan secara langsung isu yang
telah diidentifikasi, yaitu belum optimalnya
pemahaman masyarakat dalam pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai
politik melalui website Info Pemilu. Dalam proses
tersebut, penulis menjelaskan latar belakang
permasalahan berdasarkan data dan fakta di
lapangan, serta menyampaikan hasil analisis yang
telah dilakukan menggunakan metode fishbone
dan USG. Selain itu, penulis juga memaparkan
rencana kegiatan aktualisasi yang akan
dilaksanakan, termasuk inovasi berupa
pembuatan infografis dan QR code sebagai solusi
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat.
Selama konsultasi berlangsung, penulis menerima
masukan, arahan, dan saran dari atasan guna
penyempurnaan rancangan kegiatan agar lebih
efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

Kulitas Produk :

Hasil dari kegiatan konsultasi ini berupa
penyempurnaan rancangan aktualisasi yang lebih
terarah dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Materi yang disampaikan telah tersusun secara
sistematis, jelas, dan komunikatif, sehingga
memudahkan atasan dalam memahami isu serta
solusi yang ditawarkan. Selain itu, masukan dan
arahan yang diperoleh selama konsultasi mampu
meningkatkan kualitas perencanaan kegiatan,
baik dari segi substansi maupun teknis
pelaksanaan, sehingga rancangan aktualisasi
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menjadi lebih matang, realistis, dan siap untuk
diimplementasikan.

3. Memperoleh persetujuan dari mentor terkait
pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Proses :

Penulis mengajukan rancangan aktualisasi yang
telah disusun kepada mentor untuk memperoleh
persetujuan pelaksanaan kegiatan. Dalam proses
ini, penulis menyampaikan secara lengkap
dokumen rancangan yang mencakup isu, latar
belakang, hasil analisis, serta rencana kegiatan
yang akan dilaksanakan. Mentor kemudian
melakukan penelaahan terhadap kesesuaian
rancangan dengan kebutuhan organisasi,
kelayakan pelaksanaan, serta kejelasan output
yang dihasilkan. Selanjutnya, penulis menerima
masukan dan arahan dari mentor untuk
penyempurnaan  akhir.  Setelah  dilakukan
perbaikan sesuai arahan, mentor memberikan
persetujuan sebagai dasar untuk melanjutkan ke
tahap implementasi kegiatan aktualisasi.

Kulitas Produk :

Hasil dari kegiatan ini berupa dokumen rancangan
aktualisasi yang telah mendapatkan persetujuan
mentor dan dinyatakan layak untuk dilaksanakan.
Dokumen tersebut telah disusun secara
sistematis, jelas, dan komprehensif, serta telah
melalui proses revisi berdasarkan masukan
mentor  sehingga  kualitasnya  meningkat.
Persetujuan ini menunjukkan bahwa rancangan
kegiatan telah sesuai dengan kebutuhan
organisasi, realistis untuk diterapkan, serta
memiliki potensi memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik.
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4. Manfaat
terhadap
pencapaian
visi,misi
organisasi

kegiatan

dan

Manfaat dari kegiatan aktualisasi ini dikaitkan dengan
visi “Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang
Mandiri,  Profesional, dan Berintegritas untuk
terwujudnya Pemilu yang LUBER dan JURDIL”, serta
misi dan tugas KPU Kabupaten Pesisir Selatan sebagai
berikut:
¢ Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu
yang efektif dan efisien, transparan, akuntabel,
serta aksesibel
Kegiatan pembuatan infografis dan QR code
membantu meningkatkan aksesibilitas informasi
kepada masyarakat, sehingga pelayanan menjadi
lebih efektif, efisien, dan transparan dalam
penyampaian informasi terkait status keanggotaan
partai politik.

¢ Meningkatkan integritas, kemandirian,

kompetensi dan profesionalisme penyelenggara
Pemilu

Pelaksanaan kegiatan ini mencerminkan
profesionalisme ASN dalam memberikan pelayanan
yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat,
serta meningkatkan kompetensi dalam pemanfaatan
teknologi informasi.

¢ Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu untuk

seluruh pemangku kepentingan

Dengan adanya inovasi media informasi yang
sederhana dan mudah dipahami, kualitas pelayanan
publik menjadi lebih baik karena masyarakat dapat
mengakses informasi secara mandiri tanpa harus
datang langsung ke kantor KPU.

e Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan

teknologi informasi dalam penyelenggaraan
Pemilu

Pemanfaatan infografis dan QR code yang
terintegrasi dengan website Info Pemilu merupakan
bentuk optimalisasi teknologi informasi dalam
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mendukung pelayanan publik yang lebih modern dan
mudah diakses.

5. Analisis dampak
(terhadap  satuan

kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan nilai —
nilai BerAKHLAK

Analisis dampak dari kegiatan aktualisasi tidak

didasarkan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK

(Berorientasi  pelayanan, Akuntabel, kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), sabagai

berikut:

1. Menyiapkan bahan konsultasi berupa identifikasi
isu terkait rancangan aktualisasi

Berorientasi Pelayanan

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan,
bahan konsultasi yang disusun dalam tahap
identifikasi isu cenderung tidak
mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dan
satuan kerja. Akibatnya, isu yang diangkat
menjadi kurang relevan dengan permasalahan
nyata di lapangan, sehingga rancangan
aktualisasi tidak mampu memberikan solusi yang
tepat untuk meningkatkan kualitas pelayanan
informasi publik di KPU Kabupaten Pesisir
Selatan.

Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, penulis
mungkin tidak melakukan pengumpulan data dan
analisis isu secara mendalam dan akurat. Hal ini
dapat menyebabkan kesalahan dalam
mengidentifikasi akar permasalahan, sehingga
bahan konsultasi menjadi kurang berkualitas dan
berdampak pada penyusunan rencana kegiatan
yang tidak efektif serta tidak tepat sasaran.
Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, penulis
kurang menjalin komunikasi yang baik dengan
rekan kerja atau pihak terkait dalam proses
pengumpulan informasi. Dampaknya, informasi
yang diperoleh menjadi terbatas dan kurang
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komprehensif, sehingga bahan konsultasi tidak
mencerminkan kondisi yang sebenarnya di
lingkungan kerja.

Adaptif
Jika nilai adaptif tidak diterapkan, penulis tidak
mampu menyesuaikan diri dengan

perkembangan kebutuhan organisasi maupun
pemanfaatan teknologi dalam pengumpulan
data. Akibatnya, bahan konsultasi yang disusun
menjadi kurang inovatif dan tidak mampu
menjawab tantangan pelayanan publik berbasis
digital.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
penyusunan bahan konsultasi dilakukan secara
individual tanpa melibatkan pihak terkait. Hal ini
dapat menyebabkan kurangnya masukan dan
sudut pandang lain, sehingga hasil identifikasi isu
menjadi kurang optimal dan tidak mencerminkan
kebutuhan organisasi secara menyeluruh.

2. Melakukan konsultasi dengan atasan untuk
memaparkan isu, latar belakang, serta rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan.

Akuntabel

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, proses
konsultasi dapat berlangsung tanpa komunikasi
yang baik dan sikap saling menghargai.
Akibatnya, hubungan kerja menjadi kurang
kondusif, serta masukan dan arahan dari atasan
tidak dapat diterima secara optimal.

Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, proses
konsultasi dapat berlangsung tanpa komunikasi
yang baik dan sikap saling menghargai.
Akibatnya, hubungan kerja menjadi kurang
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kondusif, serta masukan dan arahan dari atasan
tidak dapat diterima secara optimal.

Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, penulis kurang
mampu menyesuaikan diri terhadap arahan,
saran, dan perubahan yang diberikan oleh
atasan. Hal ini dapat menyebabkan rancangan
kegiatan menjadi kaku, kurang berkembang,
serta tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
konsultasi hanya bersifat satu arah tanpa adanya
diskusi yang aktif. Dampaknya, ide dan solusi
yang dihasilkan menjadi kurang optimal karena
tidak mengakomodasi masukan dari atasan
sebagai pihak yang memiliki pengalaman dan
pemahaman lebih luas terhadap kebutuhan
organisasi.

3. Memperoleh persetujuan dari mentor terkait
pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, dokumen
rancangan aktualisasi yang diajukan kepada
mentor mungkin tidak disusun secara jelas,
lengkap, dan tidak didukung oleh data yang dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat
menyebabkan mentor kesulitan dalam
melakukan penilaian serta berpotensi
menghambat proses persetujuan kegiatan.
Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, proses
komunikasi dengan mentor dapat berlangsung
kurang baik dan tidak saling menghargai.
Akibatnya, hubungan kerja menjadi kurang
kondusif dan masukan dari mentor tidak dapat
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diterima secara optimal untuk penyempurnaan
rancangan.

Loyal

Jika nilai loyal tidak diterapkan, penulis mungkin
tidak sepenuhnya mengikuti arahan dan
kebijakan yang diberikan oleh mentor. Hal ini
dapat menyebabkan rancangan aktualisasi tidak
selaras dengan kebutuhan organisasi serta
berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian dalam
pelaksanaan kegiatan.

Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, penulis kurang
mampu menyesuaikan rancangan berdasarkan
masukan dan evaluasi dari mentor. Dampaknya,
rancangan kegiatan menjadi kurang berkembang
dan tidak optimal dalam menjawab
permasalahan yang ada.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
memperoleh persetujuan hanya bersifat formal
tanpa adanya diskusi dan kerja sama yang baik.
Hal ini dapat menyebabkan kurangnya
penyempurnaan ide serta mengurangi kualitas
akhir dari rancangan aktualisasi yang akan
dilaksanakan.

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Ahmad Afif, S.H

Satuan Kerja

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan

Tempat Aktualisasi

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan
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Tanggal/Wakt
No Uraian Catatan Mentor Paraf
u
Rancangan sudah
bagus, lanjutkan
Selasa, 21 Melakukan
. . membuat surat
1. | April 2026, Konsultasi dengan _
persetujuan
09.00 WIB Mentor
pelaksanaan
aktualisasi.
Memperoleh
Selasa, 21 persetujuan .
Lanjutkan ke tahap
2. | April 2026, mengenai .
berikutnya
13.00 WIB pelaksanaan
aktualisasi

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Ahmad Afif, S.H

Satuan Kerja

Selatan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Tempat Aktualisasi

Selatan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

No | Tanggal/Waktu

Uraian

Capaian/Output | (Telepon/SMS/

Media

Hasil k ikasi
asi omunikasi Paraf

Email/DLL)
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Kelengkapan Kegiatan:

Bahan Konsultasi Aktualisasi

Penyus Ahmad Afif, S H

Penyusun Materi Hukum d
Subbagian Te
Topik Opbimats:

" Perundang-Undangan

s Penyelenggaraan Pemilu dan Hukum

Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotaan dan
Kepengurusan Partai Politik melalul Media Infografis dan Or Code Website Info
Pemilu di KPU Kabupaten Pesisir Selatan

1. Identifikasi Masalah (Latar Belakang)

Bordasarkan pengamatan di lapangan, ditemukan boberapa kendala dalam pemanfaatan
layanan website Info Pemilu;

+ Rendahnya Pemahaman Masyarakat Masyarakat belum memahami alur pengecskan status
keanggotaan dan kepengurusan partai politik.
Uteras! Digital Terbatas: Tidak semua masyarakat mampu mengakses dan menggunakan
layanan berbasis digital secara mandi
Minimnya Media Informasi Belum tersedia bahan sosialisasi yang sederhana, ringkas, dan
mudah dipahami oleh masyarakat.
Sosialisasi Belum Optimal. Penyampaian informasi masih bersifat teknis sehingga sulit
dipahami oleh masyarakat umum

2. Gagasan Inovasi (Solusi T)

Membangun medi osialisasi digital untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dengan

spesifikasi:
+  Media Informasi Infografis alur pengecekan status keanggotaan partai politik

Aksesibilitas: Penggunaan QR Code yang terhubung langsung ke website Info Pemilu

Platform: Pemanfaatan website Info Pemilu sebagai sumber utama layanan digital

Distribusi: Penyebaran melalui media sosial dan media cetak (banner/poster) di lingkungan

pelayanan

Tujuan. Mempermudah masyarakat dalam memahami dan mengakses layanan secara mandiri

3. Rencana Arsitektur Media (Draft)
Untuk dan akses, media sebagai berikut:
+ Infografis Alur Pengecekan

«  Langkah 1: Akses website Info Pemiu
Langkah 2: Masukian NIK sesuai data
Langkah 3 Lihat hasil status keanggotaan
Langkah 4. Tindak lanjut jika terdapat ketidaksesuatan data

QR Code
«  Terhubung langsung ke halaman pengecekan website Info Pemiku
«  Dicantumkan pada banner, poster, dan media sosialisasi lainnya

4. Bahan Pertimbangan untuk Mentor (Poin Diskusi)
« Mohon arahan terkait desain dan isi infografis agar sesual dengan kebutuhan mas;

kat
+  Mohon masukan yang

&
masyarakat

luas
Mohon persetujuan terkalt penggunaan QR code sebagai akses langsung ke website Info
Pemilu

Mohon arahan terkait sirategi penyebaran media agar lebih optimal dan tepat sasaran

Gambar Bahan Konsultasi Aktualisasi
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Gambar Konsultasi bersama mentor

Notuben Hasll Konsutas! dengan Mentor

Han Tanggel Selasa, 21 Aprl 2006
Waksy 1400 8 selesa
fempal Ruangan Kasubag Teknis Ponyelenggarman Pemits dan Husum
Poserta dakum 1 Vinto Askan, SH
2 Abmad AL S H
1. Agenda Diskusi

1 Pemapaan rancangan adtualisas mengenal optmaieas  pemahaman
masyaeakat Galam peoQecHian Sias ROSTGROLAIN JaN KBDENGUILSSN DAl
poith melalul wobste i Permiu

Pombahasan lsknis pembustan meda nfograts serts penggunaan OR code
yang terhubung ngsung ke wetsade i) Pemiy sebagel sarana sosiabsas

~

% Ringkasan Hasil Komsoitas)

o Mostor memehful isu yang dangkat ledat rendabnys pemahaman
masysrakat dalam pergecekan sishs heangpotsan pedal poltk serts
mendukung penerapen nfojrats dan QR code sebagai solusi yang inovat! dan
efeatt

o Mookor monyaathan BgN mated kdografs Geumun wecks sederhans
finghns, dan mengguAakan bahasa yang mudah dipahami cleh masyarkal
umam

o Meortor pertirgmya panduan o wobste
Info Pemiu dalam beetik langkahdangkah (step by step) yang jelas agar
meerudatkan dalam

pergo secarn mandn

o Mortor memberkan arahan agar pelaksanaan sosiabiasl Glakukan secan
optmal dengen Memantastian medd 3 MU3sh Sakses Cleh matys ahal

seport mad somal dan pemyebaran OR code & Ingungan pelayanan

Mertor memberkan persetuuan pelaksanaan hogutan skdualsas dergan

catatan babwa sefap tatapan kegatan pers GAapofkan secars Berkals

sebaga bentuk monitorng dan evabast

Mergetaho Pesera
Mertor
Vinto Askar. S N Ahmad AM. S H
NIP. 19630603 200002 1 00 NI 20020521 202508 1 008

Gambar Notulensi hasil konsultasi dengan mentor
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Gambar Persetujuan mentor

KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN PESISIR SELATAN

JI. H.Ilyas Yacub Painan Kec.IV Jurai Kab. Pesisir Selatan
No Telp (0756) 22413 Fax. (0756) 22430

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN MENTOR

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Vinto Askari, S H
NIP 19830803 200902 1 003
Jabatan Kasubag Teknis Penyelenggaraan Pemilu dan Hukum

Satuan Kerja : KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Selaku Mentor dari

Nama Ahmad Afif, S.H
NIP 20020521 202506 1 006
Jabatan Penyusun Materi Hukum dan Perundang-Undangan

Satuan Kerja : KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Dengan ini izin untuk Latsar CPNS Golongan
1l Angkatan XX di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir Selatan mulai tanggal
20 April 2026 sampai dengan 19 Juni 2026 di KPU Kabupaten Pesisir Selatan

Painan, 21 April 2026

el

Vinto Askari, S.H
NIP. 19830803 200902 1 003

Gambar Surat pernyataan persetujuan Mentor
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Lampiran 2 Laporan Mingguan Minggu Ke-2 (Kegiatan 2)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi — Kegiatan No. 2

Judul kegiatan 2

Melakukan Identifikasi Permasalahan berkaitan dengan
kurangnya Pemahaman Masyarakat dalam Pengecekan
Status Keanggotaan Partai Politik

Tanggal pelaksanaan

27 April 2026 — 3 Mei 2026

Daftar lampiran bukti
kegiatan / evidence

1. Laporan hasil identifikasi permasalahan

2. Foto kegiatan pelaksanaan wawancara DENGAN
masyarakat diskusi dengan pegawai/petugas

3. Dokumen kesimpulan hasil identifikasi permasalahan

Uraian kegiatan yang dila

ksanakan :

1. Keterkaitan
dengan nilai
BerAKHLAK

a.

Tahapan Kegiatan Ke - 1 : Mengidentifikasi kendala
yang dihadapi masyarakat saat menggunakan
website Info Pemilu, baik dari sisi akses maupun
pemahaman.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

Berorientasi pelayanan : Saya telah
mengidentifikasi permasalahan berdasarkan
kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi masyarakat
agar solusi yang diberikan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan informasi

Akuntabel : Saya telah menyusun laporan hasil
identifikasi secara sistematis dan didukung dengan
data serta dokumentasi yang jelas sebagai bentuk
pertanggungjawaban kegiatan.

Adaptif : Saya telah terbuka terhadap berbagai
temuan dan perubahan kondisi di lapangan serta
siap menyesuaikan pendekatan dalam
mengidentifikasi permasalahan.

Kolaboratif : Saya telah bekerja sama dengan
rekan kerja dan pihak terkait dalam mengumpulkan
informasi dan masukan guna memperoleh
gambaran permasalahan yang lebih komprehensif

. Tahapan Kegiatan Ke- 2 : Melakukan wawancara

atau diskusi dengan pegawai/petugas yang terlibat
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dalam pelayanan untuk memperoleh informasi
tambahan.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

Berorientasi Pelayanan : Saya telah menggali
informasi dari pegawai/petugas untuk memastikan
bahwa solusi yang dirancang benar-benar sesuai
dengan kebutuhan pelayanan kepada masyarakat,
Akuntabel : Saya telah mencatat seluruh hasil
wawancara dalam  bentuk notulen serta
mendokumentasikan kegiatan sebagai bentuk
pertanggungjawaban dan transparansi.

Harmonis : Saya telah menjaga sikap saling
menghargai, sopan, dan menghormati pendapat
setiap pegawai/petugas selama proses wawancara
maupun diskusi berlangsung, sehingga tercipta
komunikasi yang harmonis dan kondusif, sesuai
dengan nilai Harmonis.

Kompeten : Saya telah meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan dengan mengumpulkan informasi
langsung dari pihak yang terlibat dalam pelayanan,
sehingga mampu menyusun solusi yang tepat.
Adaptif : Saya telah terbuka terhadap berbagai
masukan dan kondisi yang ada di lapangan untuk
menyesuaikan rencana Kkegiatan yang akan
dilakukan

Kolaboratif : Saya telah bekerja sama dengan
pegawai/petugas dalam menggali informasi dan
mencari solusi terbaik untuk meningkatkan kualitas
pelayanan.

. Tahapan Kegiatan Ke - 3 : Menyusun kesimpulan
hasil identifikasi sebagai dasar dalam merancang
solusi yang tepat.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

Berorientasi Pelayanan : Saya akan memastikan
bahwa kesimpulan yang disusun berfokus pada
kebutuhan masyarakat sehingga solusi yang
dirancang mampu meningkatkan kualitas
pelayanan publik
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e Akuntabel : Saya akan menyusun kesimpulan
berdasarkan data dan fakta yang telah dianalisis
serta mendokumentasikan hasilnya sebagai bentuk
pertanggungjawaban.

e Kompeten : Saya akan menggunakan kemampuan
analisis dalam mengolah data dan informasi untuk
menghasilkan kesimpulan yang tepat dan solutif.

e Loyal : Saya akan menyusun kesimpulan yang
selaras dengan tujuan organisasi dan mendukung
peningkatan kinerja instansi.

2. Teknik aktualisasi | a. Tahapan Kegiatan 1

yang Mengidentifikasi kendala yang dihadapi
dipergunakan dan masyarakat saat menggunakan website Info
bukti fisik Pemilu, baik dari sisi akses maupun pemahaman
kegiatan/evidence e Teknik Aktualisasi

Penulis mengidentifikasi kendala yang dihadapi
masyarakat dalam penggunaan website Info
Pemilu secara sistematis melalui pengumpulan
data dan informasi yang relevan. Proses
identifikasi dilakukan melalui observasi langsung
terhadap pelayanan, analisis aduan masyarakat,
serta penelaahan terhadap penggunaan layanan
website Info Pemilu. Selain itu, penulis juga
melakukan diskusi dengan rekan kerja untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
terkait permasalahan dari sisi akses dan
pemahaman masyarakat. Hasil identifikasi
kemudian disusun dalam bentuk dokumen yang
rapi, terstruktur, dan mudah dipahami sebagai
dasar dalam penyusunan rancangan aktualisasi.
e Bukti fisik/Evidence

Dokumen hasil identifikasi kendala berupa print
out atau soft file yang memuat uraian
permasalahan, hasil observasi, serta analisis
awal terkait hambatan masyarakat dalam
menggunakan website Info Pemilu, yang
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan
pelaksanaan aktualisasi.
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b. Tahapan Kegiatan 2

Melakukan wawancara atau diskusi dengan

pegawai/petugas yang terlibat dalam pelayanan

untuk memperoleh informasi tambahan.

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan wawancara dan diskusi
dengan pegawai/petugas yang terlibat dalam
pelayanan untuk  memperoleh  informasi
tambahan secara langsung. Kegiatan ini
dilakukan dengan menyiapkan daftar pertanyaan
yang relevan dengan isu yang diangkat,
kemudian melakukan komunikasi secara terarah
guna menggali informasi terkait kendala yang
dihadapi masyarakat dalam penggunaan website
Info Pemilu. Hasil wawancara dan diskusi dicatat
secara sistematis, kemudian dianalisis untuk
memperkuat data awal serta melengkapi
identifikasi permasalahan yang telah dilakukan
sebelumnya.

e Bukti fisik/Evidence
Dokumentasi kegiatan berupa catatan hasil
wawancara/diskusi, daftar pertanyaan, serta
dokumentasi foto kegiatan bersama
pegawai/petugas pelayanan sebagai bukti
pelaksanaan pengumpulan informasi tambahan.

c. Tahapan Kegiatan 3
Menyusun kesimpulan hasil identifikasi sebagai
dasar dalam merancang solusi yang tepat.
e Teknik Aktualisasi

Penulis menyusun kesimpulan dari hasil
identifikasi kendala secara sistematis dengan
mengolah seluruh data dan informasi yang telah
dikumpulkan, baik dari observasi, analisis aduan,
maupun hasil wawancara dan diskusi. Proses ini
dilakukan dengan mengelompokkan
permasalahan berdasarkan faktor penyebab,
kemudian merumuskan inti permasalahan yang
paling dominan sebagai dasar dalam
menentukan solusi yang tepat. Hasil kesimpulan
disusun dalam bentuk narasi yang jelas, ringkas,
dan terstruktur sehingga mudah dipahami dan

108




menjadi acuan dalam penyusunan rancangan
aktualisasi.
e Bukti fisik/Evidence

Dokumen kesimpulan hasil identifikasi yang
memuat ringkasan permasalahan utama, faktor
penyebab, serta dasar pertimbangan dalam
perumusan solusi, baik dalam bentuk print out
maupun soft file sebagai bagian dari dokumen
laporan pelaksanaan aktualisasi.

3. Deskripsi  proses
dan kualitas produk
kegiatan

Deskripsi mengenai proses dan kualitas produk

kegiatan 2, sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi
masyarakat saat menggunakan website Info
Pemilu, baik dari sisi akses maupun pemahaman
e Proses:

Penulis mengidentifikasi kendala yang dihadapi
masyarakat dalam penggunaan website Info
Pemilu melalui pengumpulan data dan informasi
yang relevan. Kegiatan ini dilakukan melalui
observasi langsung terhadap pelayanan di KPU
Kabupaten Pesisir Selatan, penelaahan aduan
masyarakat terkait pencatutan nama sebagai
anggota partai politik, serta analisis tingkat
pemanfaatan website Info Pemilu. Selain itu,
penulis juga mengkaji berbagai hambatan yang
muncul, seperti keterbatasan literasi digital,
kurangnya pemahaman terhadap alur
pengecekan, serta belum tersedianya media
informasi yang sederhana dan mudah dipahami.
Selanjutnya, hasil identifikasi disusun secara
sistematis dalam bentuk dokumen yang
terstruktur sebagai dasar dalam penyusunan
rancangan aktualisasi. Sebelum digunakan,
penulis memastikan seluruh data yang dihimpun
telah sesuai dengan kondisi lapangan dan tersaji
secara jelas agar dapat mendukung proses
analisis secara optimal.
e Kulitas Produk :

Hasil identifikasi kendala disusun dalam bentuk
dokumen yang sistematis, jelas, dan mudah
dipahami, sehingga mampu menggambarkan
kondisi permasalahan secara komprehensif.
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Informasi yang disajikan telah melalui proses
verifikasi sehingga memiliki tingkat akurasi yang
baik. Selain itu, penyajian data dilakukan secara
ringkas dan informatif dengan tata letak yang
rapi, sehingga memudahkan dalam memahami
permasalahan utama sebagai dasar dalam
perumusan solusi pada tahap selanjutnya.

2. Melakukan wawancara atau diskusi dengan
pegawai/petugas yang terlibat dalam pelayanan
untuk memperoleh informasi tambahan

Proses :

Penulis melakukan wawancara dan diskusi
dengan pegawai/petugas yang terlibat dalam
pelayanan untuk memperoleh informasi tambahan
yang relevan dengan isu yang diangkat. Kegiatan
ini diawali dengan menyiapkan daftar pertanyaan
yang terarah sesuai dengan permasalahan yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Selanjutnya,
penulis melakukan komunikasi secara langsung
dengan narasumber untuk menggali informasi
terkait kendala yang dihadapi masyarakat dalam
penggunaan website Info Pemilu, baik dari sisi
akses maupun pemahaman. Hasil wawancara dan
diskusi dicatat secara sistematis, kemudian
dianalisis untuk memperkuat data awal serta
melengkapi informasi dalam proses identifikasi
permasalahan..

Kulitas Produk :

Penulis melakukan wawancara dan diskusi
dengan pegawai/petugas yang terlibat dalam
pelayanan untuk memperoleh informasi tambahan
yang relevan dengan isu yang diangkat. Kegiatan
ini diawali dengan menyiapkan daftar pertanyaan
yang terarah sesuai dengan permasalahan yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Selanjutnya,
penulis melakukan komunikasi secara langsung
dengan narasumber untuk menggali informasi

110




terkait kendala yang dihadapi masyarakat dalam
penggunaan website Info Pemilu, baik dari sisi
akses maupun pemahaman. Hasil wawancara dan
diskusi dicatat secara sistematis, kemudian
dianalisis untuk memperkuat data awal serta
melengkapi informasi dalam proses identifikasi
permasalahan.

3. Menyusun kesimpulan hasil identifikasi sebagai
dasar dalam merancang solusi yang tepat.

Proses :

Penulis menyusun kesimpulan hasil identifikasi
dengan mengolah seluruh data dan informasi yang
telah diperoleh dari observasi, analisis aduan
masyarakat, serta hasil wawancara dan diskusi
dengan pegawai/petugas pelayanan. Proses ini
dilakukan dengan mengelompokkan
permasalahan berdasarkan faktor penyebab,
kemudian merumuskan inti permasalahan yang
paling dominan terkait penggunaan website Info
Pemilu. Selanjutnya, penulis menyusun
kesimpulan secara sistematis dan terstruktur
sebagai dasar dalam merancang solusi yang
tepat, yaitu melalui penyediaan media informasi
yang sederhana dan mudah dipahami seperti
infografis dan QR code. Sebelum digunakan,
penulis memastikan bahwa kesimpulan yang
disusun telah mencerminkan kondisi aktual di
lapangan serta relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

Kulitas Produk :

Hasil kesimpulan disusun dalam bentuk dokumen
yang ringkas, jelas, dan terstruktur, sehingga
mampu menggambarkan inti permasalahan
secara komprehensif. Informasi yang disajikan
telah melalui proses analisis dan verifikasi,
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sehingga memiliki tingkat keakuratan yang baik.
Penyajian kesimpulan dilakukan secara informatif
dan mudah dipahami, sehingga dapat dijadikan
dasar yang kuat dalam perumusan solusi serta
penyusunan rancangan aktualisasi yang efektif
dan tepat sasaran.

4. Manfaat
terhadap
pencapaian
visi,misi
organisasi

kegiatan

dan

Manfaat dari kegiatan aktualisasi ini dikaitkan dengan
visi “Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang
Mandiri,  Profesional, dan  Berintegritas  untuk
terwujudnya Pemilu yang LUBER dan JURDIL”, serta
misi dan tugas KPU Kabupaten Pesisir Selatan sebagai
berikut:
¢ Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu
yang efektif dan efisien, transparan, akuntabel,
serta aksesibel
Kegiatan identifikasi kendala, wawancara, serta
penyusunan kesimpulan permasalahan membantu
menghasilkan solusi yang tepat sasaran, sehingga
pelayanan informasi menjadi lebih efektif, efisien,
transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat
melalui website Info Pemilu.

e Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu untuk

seluruh pemangku kepentingan

Dengan tersusunnya solusi berupa media informasi
yang sederhana seperti infografis dan QR code,
kualitas pelayanan meningkat karena masyarakat
dapat memahami alur pengecekan dan mengakses
layanan secara mandiri tanpa harus datang langsung
ke kantor KPU.

¢ Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih

Kemudahan akses informasi terkait status
keanggotaan partai politik mendorong masyarakat
untuk lebih aktif dalam memastikan keakuratan data
dirinya, sehingga meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam proses pemilu.
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e Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan
teknologi informasi dalam penyelenggaraan
Pemilu
Pemanfaatan infografis dan QR code yang
terintegrasi dengan website Info Pemilu mendukung
penggunaan teknologi informasi secara optimal,
sehingga pelayanan publik menjadi lebih modern,
cepat, dan mudah diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat.

5. Analisis dampak
(terhadap  satuan

kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan nilai —
nilai BerAKHLAK

Analisis dampak dari kegiatan aktualisasi tidak
didasarkan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
(Berorientasi  pelayanan, Akuntabel, kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), sabagai
berikut:

1. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi
masyarakat saat menggunakan website Info
Pemilu, baik dari sisi akses maupun pemahaman
e Berorientasi Pelayanan

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan mengidentifikasi kendala yang
dihadapi masyarakat saat menggunakan website
Info Pemilu, maka proses identifikasi cenderung
tidak menggali pengalaman nyata pengguna,
baik dari sisi kemudahan akses maupun tingkat
pemahaman informasi. Akibatnya, kendala yang
terdata tidak merepresentasikan kebutuhan
masyarakat secara riil, sehingga solusi yang
dirumuskan tidak mampu meningkatkan kualitas
pelayanan informasi pemilu secara efektif.
e Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, kegiatan
identifikasi kendala penggunaan website Info
Pemilu dilakukan tanpa prosedur yang jelas, tidak
terdokumentasi dengan baik, dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Dampaknya, data yang
diperoleh terkait kendala akses (seperti jaringan
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atau tampilan website) dan pemahaman (seperti
bahasa atau struktur informasi) menjadi kurang
valid, sehingga hasil analisis tidak dapat dijadikan
dasar yang kuat dalam perbaikan layanan.
Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, pelaksana
kegiatan tidak peka terhadap perkembangan
teknologi dan perubahan perilaku masyarakat
dalam mengakses informasi digital. Dampaknya,
kendala-kendala baru seperti akses melalui
perangkat mobile, kecepatan loading website,
atau pemahaman terhadap fitur digital tidak
teridentifikasi dengan baik. Hal ini menyebabkan
solusi yang disusun menjadi kurang relevan
dengan kebutuhan saat ini.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, kegiatan
mengidentifikasi kendala penggunaan website
Info Pemilu dilakukan tanpa melibatkan pihak
terkait seperti tim pengelola website, tenaga IT,
maupun  pengguna langsung. Akibatnya,
informasi yang diperoleh menjadi terbatas dan
tidak komprehensif, sehingga hasil analisis tidak
mampu menggambarkan secara utuh kendala
dari sisi akses dan pemahaman yang dialami
masyarakat.

2. Melakukan wawancara atau diskusi dengan
pegawai/petugas yang terlibat dalam pelayanan
untuk memperoleh informasi tambahan.

Berorientasi Pelayanan

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan melakukan wawancara atau
diskusi dengan pegawai/petugas yang terlibat
dalam pelayanan, maka proses penggalian
informasi cenderung tidak difokuskan pada
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upaya peningkatan kualitas layanan kepada
masyarakat. Akibatnya, informasi yang diperoleh
tidak menggambarkan secara jelas kendala
pelayanan yang berdampak langsung pada
pengguna, sehingga rekomendasi yang
dihasilkan kurang mampu menjawab kebutuhan
masyarakat.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
wawancara atau diskusi dilakukan tanpa
pedoman vyang jelas, tidak terdokumentasi
dengan baik, dan hasilnya sulit
dipertanggungjawabkan. Dampaknya, informasi
yang diperoleh dari pegawai/petugas menjadi
tidak sistematis dan berpotensi bias, sehingga
tidak dapat dijadikan dasar yang kuat dalam
analisis dan pengambilan keputusan perbaikan
layanan.

Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, pelaksana
kegiatan tidak memiliki kemampuan komunikasi
dan teknik wawancara yang baik dalam menggali
informasi dari pegawai/petugas pelayanan.
Akibatnya, informasi penting terkait kendala,
prosedur, dan praktik pelayanan tidak tergali
secara optimal, sehingga hasil analisis menjadi
kurang mendalam dan tidak komprehensif.
Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan dalam
kegiatan melakukan wawancara atau diskusi
dengan pegawai/petugas yang terlibat dalam
pelayanan, maka proses komunikasi dan
pertukaran informasi dapat berlangsung kurang
efektif karena tidak adanya sikap saling
menghargai dan menghormati pendapat.
Akibatnya, pegawai/petugas mungkin tidak
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menyampaikan informasi, pengalaman, maupun
kendala yang dihadapi secara terbuka, sehingga
data yang diperoleh menjadi kurang lengkap dan
objektif. Kondisi tersebut dapat menghambat
penyusunan solusi yang tepat dalam upaya
meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat.

Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, pelaksana
kegiatan tidak mampu menyesuaikan metode
wawancara atau diskusi dengan kondisi dan
karakteristik pegawai/petugas yang berbeda-
beda. Dampaknya, proses penggalian informasi
menjadi kurang efektif, dan potensi informasi
penting tidak tergali dengan baik karena
pendekatan yang digunakan tidak sesuai.
Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, kegiatan
wawancara atau diskusi dilakukan tanpa
membangun kerja sama yang baik dengan
pegawai/petugas pelayanan. Akibatnya,
kurangnya keterlibatan aktif dari pihak terkait
menyebabkan informasi yang diperoleh menjadi
terbatas dan tidak mencerminkan kondisi
pelayanan secara menyeluruh, sehingga hasil
analisis kurang optimal.

3. Menyusun kesimpulan hasil identifikasi sebagai
dasar dalam merancang solusi yang tepat.

Berorientasi Pelayanan

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan menyusun kesimpulan hasil
identifikasi, maka kesimpulan yang dibuat tidak
berfokus pada kebutuhan dan kepentingan
masyarakat sebagai pengguna layanan.
Akibatnya, rumusan masalah dan prioritas isu
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menjadi kurang relevan dengan kendala nyata
yang dihadapi, sehingga solusi yang dirancang
tidak mampu meningkatkan kualitas pelayanan
website Info Pemilu secara optimal.

e Akuntabel
Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
penyusunan kesimpulan dilakukan tanpa
didasarkan pada data yang valid, tidak
terdokumentasi dengan baik, dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Dampaknya,
kesimpulan yang dihasilkan berpotensi bias atau
tidak sesuai dengan fakta di lapangan, sehingga
menjadi dasar yang lemah dalam merancang
solusi perbaikan.

e Kompeten
Jika nilai kompeten tidak diterapkan, pelaksana
kegiatan tidak mampu mengolah dan
menganalisis hasil identifikasi secara tepat dalam
menyusun kesimpulan. Akibatnya, kesimpulan
yang dihasilkan tidak mencerminkan akar
permasalahan, baik dari sisi akses maupun
pemahaman masyarakat terhadap website Info
Pemilu. Hal ini berdampak pada solusi yang
dirancang menjadi tidak efektif dan kurang tepat
sasaran.

e Loyal
Jika nilai loyal tidak diterapkan, pelaksana
kegiatan tidak menunjukkan komitmen dalam
menyusun kesimpulan secara objektif dan
mendukung kepentingan organisasi. Akibatnya,
kesimpulan dapat disusun secara asal atau tidak
maksimal, sehingga tidak memberikan kontribusi
nyata dalam peningkatan kualitas layanan
publik..

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor
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Nama Peserta

Ahmad Afif, S.H

Satuan Kerja

Selatan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Tempat Aktualisasi

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf
dentifikasi awal sudah
baik, namun perlu
Melakukan
Senin, 27 April diperdalam dengan
penelusuran awal .
1. 2026, 09.00 . melibatkan petugas
terhadap website
WIB . pelayanan dan
Info Pemilu ,
masyarakat sebagai
pengguna langsung.
Diskusi sudah relevan,
Melakukan
. _ _ _ namun perlu
Kamis, 28 April | diskusi dengan . .
. didokumentasikan
2. 2026, 11.00 pegawai/petugas _ _
] secara sistematis dan
wIiB yang terlibat o .
dikaitkan dengan hasil
dalam pelayanan .
observasi awal.
Melakukan
Senin, 29 April wawancara
Wawancara sudah
3. |2026, 10.00 kepada .
baik
WIB masyarakat yang

datang ke kantor
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Kamis, 29 April . Kesimpulan sudah
Membuat hasil
4. |2026, 13.00 _ mengarah pada
kesimpula
WIB permasalahan utama

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta Ahmad Afif, S.H

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir
Satuan Kerja
Selatan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir
Tempat Aktualisasi

Selatan
Media
. Hasil komunikasi
No | Tanggal/Waktu Uraian Capaian/Output | (Telepon/SMS/ Paraf
Email/DLL)

Kelengkapan Kegiatan:
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HASIL IDENTIFIKAS| MASALAH

Hari/Tanggal - Senin, 27 April 2026
Tempat Kantor KPU Kabupaten Pesisic Selatan
Kegiatan  : identfikasi kendaia penggunaan website info Pemiu

Berdasarkan pengamatan G lapangan. diemukan beberapa kendala dalam pemanfaatan
layanan website Info Pemilu sebagai berkut

1. Rendahnya Pemahaman Masyarakat
Masyarakat belum memahami secara jelas alur penggunaan layanan pada website Info
Pomik,

partas poiltik. Selain itu, masyarakat juga belum mengetahui tata cara atau slur dalam
mengajukan tanggapan melalui website, sehingga menyebabkan kebingungan dalam

i
£

Sebagian masyarskat mash memiii keterbatssan dalam kemampuan menggunakan
teknologi digital, sehingga mengalami kesuitan dalam mengakses dan memanfaatkan
Iayanan webstte Info Pemilu secara mandii. Kondisi ini menyebebkan ketergantungan
terhadsp bantuan petugas atau phak lain,
Minimnya Media Informasi
Belum tersedianya media informasi yang sederhana, ringkas, dan mudah dipahami
menjac
Komunkatit, sehingga masyarakat kesullen memahami langkah-iangkah penggunaan
fayanan website.
Sosialisasi Belum Optimal
Peiaksanaan sosialisasi terkait panggunaan websita Info Pemilu masih belum optimal

" bersifat

man masyarakat umum, sehingga pesan yang disampaikan belum sepenuhinya

daerima dengan baik.
Dampak yang Terjadi

ibat dan berbagai kendala tersebut, banyak masyarakat yang fidak mengetahul alur
dalam mengajukan tanggapan melalul webste Info Pemil. Pada akhimya, masyarakst
lebih memiih datang langsung ke Kantor untuk menyampaikan tanggapan atau
memperoleh informasi yang dibutubkan
Kesimpulan:
Permasalahan Wtama dalam pemanfastan webste Info Pemily terietak pada rendannya
pemahaman masyarakat, keterbatasan lterasi digtal, seta belum optimainya media informasi
dan sosialisasi. Hal pada tagai sarana
pelayanan informasi publk.

IS

Gambar Hasil Identifikasi masalah

i o

Gambar Wawancara dengan Masyarakat yang melakukan pengaduan pencatutan nama di
parpol
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Gambar Diskusi dengan Petugas

KESIMPULAN HASIL IDENTIFIKASI
HarifTanggal - Kamis, 29 April 2026
Waktu 13.00WB
Tempat Kantor KPU Kabupaten Pesisir Selatan

1. Hasil Wawancara dengan Masyarakat
[No| ~ Nama |

1. | Emawati
(Tarusan) anggota partai politi (pencatutan nama)

« Informasi tersebut diketahui setelah mendapat kabar dari pihak fain
melalui

. berniat
website Info Pemiu.

menyampaikan tanggapan di website

SIPOL

Hasil
« Narasumber tidak mengetahui batwa namanya tercantum sebagai

Narasumber tidak mengetahui alur atau langkah-angkah dalam

« Mengalami kesultan dalam, Menentukan menu yang harus dipiih

Memahami tahapan pengisian data.

« Tidak adanya panduan yang jelas membuat narasumber semakin

bingung dalam menggunakan website.

langsung ke kantor KPU.

| Jangsung dari petugas

2. Hasil Wawancara dengan Petugas SIPOL

Karena mengalami kesuitan, narasumber memutuskan datang

Narasumber merasa lebih mudah mendapatkan bantuan secara

[No ﬁt’; ___ Hasil Di ==
1. |Wison Andreas | s Petugas menyampaikan bahwa masih banyak masyarakat yang

Sitalahi, S.H

partai poli

pengecekan status keanggotaan melakui website Info Pemilu

fitur penyampaian tanggapan pada website

datang langsung ke kantor untuk menanyakan status keanggotaan
Masyarakat umumnya belum memahami cara meiakukan

Ditemukan bahwa sebagian masyarakat tidak mengetahui adanya

« Petugas sering menerima pertanyaan terkait alur pengajuan
tanggapan, khususnya terkait pencatutan nama dalam partai poktis.

pengisian data pada saat ingin menyampaikan tanggapan.

sehingga sulit dipahami oleh masyarakat umum

Masyarakat mengalami kesuitan dalam memahami tahapan

Bahasa yang digunakan dalam website diniai masih cukup teknis

« Belum tersedia panduan yang sederhana dan mudah diakses terkait

penggunaan website Info Pemilu

utama kendala dalam pemanfaatan layanan websde

piihan utama masyarakat

Keterbatasan literasi digital masyarakat menjadi salah satu fakior

pelayanan lang: masih menjadi

Gambar Kesimpulan Hasil Identifikasi
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Lampiran 3 Laporan Mingguan Minggu Ke-3 (Kegiatan 3)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi — Kegiatan No. 3

Judul kegiatan 3

Melakukan Pembuatan Infografis Alur Pengecekan dan
Banner QR Code

Tanggal pelaksanaan

4 Mei 2026 — 17 Mei 2026

Daftar lampiran bukti
kegiatan / evidence

1. Konsep awal desain inforgrafis dan banner QR Code
2. Desain awal infografis dan banner QR Code (softfile)
3. Desain final infografis dan banner QR Code (softfile)
4. Foto konsultasi dengan mentor

Uraian kegiatan yang dila

ksanakan :

1. Keterkaitan
dengan nilai
BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan Ke - 1 : Menyusun konsep
desain infografis dan banner QR Code.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

Berorientasi pelayanan : Saya telah memastikan
desain infografis dan banner QR Code disusun
dengan bahasa yang sederhana dan tampilan yang
menarik agar mudah dipahami oleh masyarakat
sebagai pengguna layanan.

Akuntabel : Saya telah menyusun konsep desain
secara jelas dan terdokumentasi, sehingga setiap
informasi yang disampaikan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Kompeten : Saya telah menggunakan kemampuan
dan pengetahuan dalam menyusun desain yang
informatif, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Harmonis : Saya telah menerima masukan dari
rekan kerja atau atasan dalam penyempurnaan
desain agar menghasilkan media yang lebih baik
Adaptif : Saya telah memanfaatkan teknologi dan
inovasi digital dalam pembuatan infografis dan QR
Code untuk meningkatkan efektivitas penyampaian
informasi.

Kolaboratif : Saya telah bekerja sama dengan
pihak terkait dalam proses penyusunan dan
penyempurnaan desain agar hasil yang diperoleh
lebih optimal.
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b. Tahapan Kegiatan Ke- 2 : Membuat desain awal
infografis dan banner QR Code dengan tampilan
yang menarik, termasuk pemilihan warna, ikon,
gambar, serta tata letak.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Berorientasi Pelayanan : Saya telah menyusun
desain yang mudah dipahami, ramah pengguna,
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat
sehingga memberikan pelayanan yang prima.

e Akuntabel : Saya telah melaksanakan proses
pembuatan desain secara transparan, cermat, dan
dapat dipertanggungjawabkan dengan didukung
dokumentasi yang jelas.

¢ Kompeten : Saya telah meningkatkan kemampuan,
terus belajar, dan menghasilkan desain yang
berkualitas serta sesuai dengan kebutuhan
informasi.

o Adaptif : Saya telah terus berinovasi, terbuka
terhadap perubahan, dan memanfaatkan teknologi
digital dalam pembuatan infografis dan QR Code.

¢ Kolaboratif : Saya telah bekerja sama, bersinergi,
dan melibatkan pihak terkait untuk menghasilkan
desain yang optimal dan bermanfaat.

c. Tahapan Kegiatan Ke - 3 : Mengembangkan
infografis dan banner QR Code sesuai dengan
desain yang telah dibuat, serta melakukan
penyempurnaan pada elemen visual dan isi.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Akuntabel : Saya telah menghasilkan media
informasi yang jelas, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta mendokumentasikan
hasilnya sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.

e Kompeten : Saya telah mengoptimalkan
kemampuan dalam menyusun dan mendesain
media informasi yang efektif, komunikatif, dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna layanan.
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Harmonis : Saya telah memperhatikan kesesuaian
bahasa dan visual agar dapat diterima oleh
berbagai kalangan masyarakat tanpa menimbulkan
kesalahpahaman.

Adaptif : Saya telah memanfaatkan teknologi dan
desain digital dalam pembuatan infografis serta QR
Code sebagai bentuk inovasi dalam penyampaian
informasi.

Kolaboratif : Saya telah terbuka terhadap masukan
dari rekan kerja atau atasan dalam proses
penyempurnaan desain agar hasil yang diperoleh
lebih optimal.

d. Tahapan Kegiatan Ke - 4 : Melakukan konsultasi
dan penyempurnaan rancangan pembuatan
infografis alur pengecekan dan banner QR Code
bersama mentor.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

Berorientasi Pelayanan : Saya telah memastikan
infografis dan banner QR Code yang dikembangkan
mudah dipahami, informatif, dan membantu
masyarakat dalam mengakses informasi layanan
secara cepat dan tepat.

Akuntabel : Saya telah melaksanakan proses
konsultasi dan perbaikan desain secara
bertanggung jawab serta mendokumentasikan
setiap masukan mentor sebagai  bentuk
pertanggungjawaban hasil kerja.

Harmonis : Saya telah membangun komunikasi
yang baik dan terbuka dengan mentor dalam proses
konsultasi untuk menciptakan hasil kerja yang lebih
optimal melalui kerja sama yang positif.

Loyal : Saya telah melaksanakan kegiatan
pengumpulan masukan dengan penuh tanggung
jawab untuk mendukung peningkatan kualitas
pelayanan serta memberikan manfaat bagi
masyarakat dan organisasi, sesuai dengan nilai
Loyal.

Adaptif : Saya telah memperhatikan kesesuaian
bahasa dan visual agar dapat diterima oleh
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berbagai kalangan masyarakat tanpa menimbulkan
kesalahpahaman.

Kolaboratif : Saya telah berkolaborasi aktif dengan
mentor dalam proses konsultasi dan
penyempurnaan desain agar menghasilkan
infografis dan banner QR Code yang lebih
berkualitas dan tepat sasaran.

e. Tahapan Kegiatan Ke - 5 : Menyelesaikan desain
akhir infografis dan banner QR Code serta
menyiapkannya untuk digunakan dalam kegiatan
sosialisasi.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

Berorientasi Pelayanan : Saya telah memastikan
desain infografis dan banner QR Code disusun
secara jelas, informatif, dan mudah dipahami
masyarakat sehingga mendukung peningkatan
kualitas layanan informasi publik.

Kompeten : Saya telah mengoptimalkan
kemampuan dalam desain grafis dan pengelolaan
media digital untuk menghasilkan infografis dan
banner QR Code yang profesional, efektif, dan
sesuai standar.

Loyal : Saya telah memastikan seluruh materi yang
dibuat sesuai dengan arahan dan kebijakan
organisasi serta mendukung pencapaian tujuan
instansi.

Adaptif : Saya telah bersikap terbuka terhadap
perubahan dan masukan serta menyesuaikan
desain  sesuai kebutuhan pengguna dan
perkembangan media informasi digital.

Kolaboratif : Saya telah berkolaborasi aktif dengan
rekan kerja dan atasan dalam proses review dan
finalisasi desain agar menghasilkan media
sosialisasi yang optimal dan tepat sasaran.
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2. Teknik aktualisasi
yang
dipergunakan dan
bukti fisik
kegiatan/evidence

a. Tahapan Kegiatan 1

Menyusun konsep desain infografis dan banner

QR Code

e Teknik Aktualisasi
Penulis menyusun konsep desain infografis dan
banner QR Code sebagai media informasi yang
bertujuan untuk meningkatkan kemudahan akses
masyarakat terhadap website Info Pemilu.
Proses  penyusunan dilakukan  dengan
memperhatikan kebutuhan informasi
masyarakat, kesesuaian isi pesan, serta tampilan
visual yang menarik dan mudah dipahami.
Penulis terlebih dahulu mengumpulkan referensi
desain, menentukan tema dan warna yang
sesuai dengan identitas kelembagaan, kemudian
menyusun tata letak (layout), pemilihan ikon,
tipografi, serta penempatan QR Code agar
mudah dipindai oleh masyarakat. Selain itu,
penulis juga melakukan koordinasi dan diskusi
dengan mentor maupun rekan Kkerja guna
memperoleh masukan terhadap konsep desain
yang dibuat sehingga hasil desain dapat lebih
informatif, komunikatif, dan efektif digunakan
sebagai media sosialisasi layanan website Info
Pemilu.

e Bukti fisik/Evidence
Dokumen hasil penyusunan konsep desain
berupa draft desain infografis dan banner QR
Code dalam bentuk soft file maupun print out,
yang memuat rancangan layout, pemilihan
warna, elemen visual, serta penempatan QR
Code website Info Pemilu sebagai media
informasi dan sosialisasi kepada masyarakat.

b. Tahapan Kegiatan 2

Membuat desain awal infografis dan banner QR

Code dengan tampilan yang menarik, termasuk

pemilihan warna, ikon, gambar, serta tata letak.

e Teknik Aktualisasi
Penulis membuat desain awal infografis dan
banner QR Code dengan mengutamakan
tampilan visual yang menarik, informatif, dan
mudah dipahami oleh masyarakat. Proses
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pembuatan desain dilakukan menggunakan
aplikasi desain grafis dengan memperhatikan
kesesuaian warna, pemilihan ikon, penggunaan
gambar pendukung, serta tata letak informasi
agar terlihat rapi dan komunikatif. Penulis
menyesuaikan desain dengan identitas visual
lembaga sehingga menghasilkan tampilan yang
profesional dan mudah dikenali. Selain itu,
penulis juga memastikan QR Code ditempatkan
pada posisi yang mudah terlihat dan dapat
dipindai dengan jelas oleh pengguna. Dalam
prosesnya, penulis melakukan beberapa revisi
dan penyesuaian desain berdasarkan masukan
dari mentor dan rekan kerja agar hasil desain
lebih efektif digunakan sebagai media sosialisasi
website Info Pemilu kepada masyarakat.
e Bukti fisik/Evidence

Hasil desain awal infografis dan banner QR Code
dalam bentuk soft file maupun print out yang
memuat kombinasi warna, ikon, gambar, tata
letak informasi, serta QR Code website Info
Pemilu yang siap untuk dilakukan evaluasi dan
penyempurnaan lebih lanjut.

c. Tahapan Kegiatan 3

Mengembangkan infografis dan banner QR Code

sesuai dengan desain yang telah dibuat, serta

melakukan penyempurnaan pada elemen visual

dan isi.

e Teknik Aktualisasi

Penulis mengembangkan infografis dan banner
QR Code berdasarkan desain awal yang telah
disusun  sebelumnya dengan melakukan
penyempurnaan pada elemen visual maupun isi
informasi. Proses pengembangan dilakukan
melalui penyesuaian warna, ukuran teks, kualitas
gambar, ikon, serta tata letak agar tampilan
menjadi lebih menarik, jelas, dan mudah
dipahami oleh masyarakat. Penulis juga
memastikan bahwa informasi yang disajikan
telah sesuai, ringkas, dan komunikatif sehingga
dapat membantu masyarakat dalam mengakses
website Info Pemilu dengan lebih mudah. Selain
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itu, dilakukan pengecekan kembali terhadap
fungsi QR Code agar dapat dipindai dengan baik
dan terhubung langsung ke website yang dituju.
Dalam tahap ini, penulis turut melakukan
koordinasi dan menerima masukan dari mentor
maupun rekan kerja guna menyempurnakan
hasil desain sehingga media informasi yang
dihasilkan menjadi lebih efektif dan siap
digunakan dalam kegiatan sosialisasi.

e Bukti fisik/Evidence
Hasil pengembangan infografis dan banner QR
Code dalam bentuk soft file maupun print out
yang telah mengalami penyempurnaan pada
aspek visual, tata letak, isi informasi, serta QR
Code yang siap digunakan sebagai media
sosialisasi dan informasi website Info Pemilu
kepada masyarakat.

d. Tahapan Kegiatan 4
Melakukan konsultasi dan penyempurnaan

rancangan pembuatan infografis alur
pengecekan dan banner QR Code bersama
mentor.

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor
terkait rancangan infografis alur pengecekan dan
banner QR Code yang telah dibuat guna
memperoleh arahan, saran, serta masukan
dalam  penyempurnaan  desain.  Proses
konsultasi dilakukan dengan memaparkan
konsep desain, isi informasi, tata letak, pemilihan
warna, serta efektivitas penggunaan QR Code
sebagai media akses website Info Pemilu.
Berdasarkan hasil konsultasi, penulis melakukan
perbaikan dan penyesuaian pada beberapa
elemen visual maupun isi informasi agar desain
menjadi lebih jelas, menarik, komunikatif, dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu,
penyempurnaan juga dilakukan untuk
memastikan alur informasi mudah dipahami serta
tampilan desain tetap selaras dengan identitas
visual lembaga. Melalui kegiatan ini, penulis
mampu meningkatkan kualitas media informasi
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yang akan digunakan sebagai sarana sosialisasi
layanan website Info Pemilu.

Bukti fisik/Evidence

Dokumentasi kegiatan konsultasi bersama
mentor berupa foto kegiatan, catatan atau hasil
masukan dari mentor, serta hasil revisi dan
penyempurnaan desain infografis alur
pengecekan dan banner QR Code dalam bentuk
soft file maupun print out yang telah disesuaikan
berdasarkan arahan mentor.

e. Tahapan Kegiatan 5
Menyelesaikan desain akhir infografis dan banner
QR Code serta menyiapkannya untuk digunakan
dalam kegiatan sosialisasi.
e Teknik Aktualisasi

Penulis menyelesaikan desain akhir infografis
dan banner QR Code dengan melakukan
pengecekan menyeluruh terhadap kualitas
visual, kejelasan informasi, serta fungsi QR Code
agar dapat digunakan secara optimal dalam
kegiatan sosialisasi. Proses penyelesaian
dilakukan dengan memastikan seluruh elemen
desain, seperti warna, gambar, ikon, tipografi,
dan tata letak telah tersusun secara rapi,
menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat.
Penulis juga melakukan finalisasi isi informasi
agar sesuai dengan tujuan penyampaian layanan
website Info Pemilu. Setelah desain dinyatakan
sesuai, penulis menyiapkan file dalam format
yang siap digunakan baik untuk media digital
maupun media cetak sebagai sarana sosialisasi
kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini
diharapkan media informasi yang dihasilkan
dapat membantu meningkatkan pemahaman dan
kemudahan akses masyarakat terhadap website
Info Pemilu.

Bukti fisik/Evidence

Hasil desain akhir infografis dan banner QR Code
dalam bentuk soft file maupun print out yang
telah selesai dan siap digunakan untuk kegiatan
sosialisasi, serta dokumentasi proses finalisasi
desain dan persiapan media publikasi.
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3. Deskripsi  proses
dan kualitas produk
kegiatan

Deskripsi mengenai proses dan kualitas produk
kegiatan 3, sebagai berikut:
1. Menyusun konsep desain infografis dan banner
QR Code

Proses :

Penulis menyusun konsep desain infografis dan
banner QR Code sebagai media informasi yang
bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam
mengakses website Info Pemilu. Kegiatan ini
diawali dengan mengumpulkan referensi desain
yang relevan, menentukan tema visual, serta
menyesuaikan konsep dengan identitas visual
lembaga. Penulis kemudian merancang isi
informasi yang akan ditampilkan agar bersifat
singkat, jelas, dan mudah dipahami oleh
masyarakat. Selain itu, penulis juga menentukan
pemilihan warna, jenis huruf, ikon, gambar
pendukung, serta tata letak yang sesuai agar
desain terlihat menarik dan komunikatif. Dalam
proses penyusunan konsep, penulis melakukan
diskusi dan koordinasi dengan mentor maupun
rekan kerja untuk memperoleh masukan terkait
efektivitas desain dan kesesuaian informasi yang
akan disampaikan. Selanjutnya, konsep desain
disusun secara sistematis sebagai acuan dalam
tahap pembuatan desain infografis dan banner
QR Code.

Kulitas Produk :

Konsep desain infografis dan banner QR Code
disusun secara sistematis, menarik, dan
komunikatif sehingga mampu menjadi dasar
yang jelas dalam proses pembuatan desain
selanjutnya. Konsep yang dihasilkan telah
menyesuaikan identitas visual lembaga dengan
pemilihan warna, tata letak, dan elemen visual
yang harmonis serta mudah dipahami oleh
masyarakat. Selain itu, isi informasi yang disusun
bersifat ringkas, jelas, dan informatif sehingga
dapat mendukung penyampaian pesan secara
efektif. Penyajian konsep juga dilakukan secara
rapi dan terstruktur sehingga memudahkan
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dalam proses pengembangan dan
penyempurnaan desain pada tahap berikutnya.

2. Membuat desain awal infografis dan banner QR
Code dengan tampilan yang menarik, termasuk
pemilihan warna, ikon, gambar, serta tata letak.

e Proses:
Penulis melakukan wawancara dan diskusi
dengan pegawai/petugas yang terlibat dalam
pelayanan untuk memperoleh informasi tambahan
yang relevan dengan isu yang diangkat. Kegiatan
ini diawali dengan menyiapkan daftar pertanyaan
yang terarah sesuai dengan permasalahan yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Selanjutnya,
penulis melakukan komunikasi secara langsung
dengan narasumber untuk menggali informasi
terkait kendala yang dihadapi masyarakat dalam
penggunaan website Info Pemilu, baik dari sisi
akses maupun pemahaman. Hasil wawancara dan
diskusi dicatat secara sistematis, kemudian
dianalisis untuk memperkuat data awal serta
melengkapi informasi dalam proses identifikasi
permasalahan.
e Kulitas Produk :

Desain awal infografis dan banner QR Code yang
dihasilkan memiliki tampilan visual yang menarik,
rapi, dan informatif sehingga mampu mendukung
penyampaian informasi kepada masyarakat
secara efektif. Pemilihan warna, ikon, gambar, dan
tata letak telah disusun secara harmonis sehingga
menciptakan desain yang mudah dipahami dan
nyaman dilihat. Selain itu, informasi yang disajikan
telah tersusun secara jelas dan komunikatif
dengan penempatan QR Code yang mudah
diakses oleh pengguna. Desain awal juga telah
memenuhi aspek keterbacaan dan kesesuaian
identitas visual lembaga sehingga dapat menjadi
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dasar yang baik untuk proses pengembangan dan
penyempurnaan desain selanjutnya.

Mengembangkan infografis dan banner QR Code
sesuai dengan desain yang telah dibuat, serta
melakukan penyempurnaan pada elemen visual
dan isi.

Proses :

Penulis mengembangkan infografis dan banner
QR Code berdasarkan desain awal yang telah
dibuat dengan melakukan berbagai
penyempurnaan pada aspek visual maupun isi
informasi. Proses pengembangan dilakukan
melalui penyesuaian warna, ukuran dan jenis
huruf, kualitas gambar, ikon, serta tata letak agar
tampilan desain menjadi lebih menarik, jelas, dan
mudah dipahami oleh masyarakat. Penulis juga
melakukan perbaikan terhadap isi informasi agar
lebih ringkas, komunikatif, dan sesuai dengan
tujuan penyampaian informasi layanan website
Info Pemilu. Selain itu, dilakukan pengecekan
ulang terhadap fungsi QR Code untuk memastikan
dapat dipindai dengan baik dan terhubung
langsung ke website yang dituju. Dalam tahap ini,
penulis turut melakukan evaluasi bersama mentor
dan rekan kerja untuk memperoleh masukan
terkait efektivitas desain dan kelengkapan
informasi. Selanjutnya, hasil perbaikan dan
penyempurnaan diterapkan sehingga desain
menjadi lebih optimal untuk digunakan sebagai
media sosialisasi kepada masyarakat.

Kulitas Produk :

Infografis dan banner QR Code yang telah
dikembangkan memiliki tampilan visual yang lebih
menarik, profesional, dan komunikatif sehingga
mampu meningkatkan daya tarik masyarakat
terhadap informasi yang disampaikan.
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Penyempurnaan pada elemen visual, seperti
warna, ikon, gambar, dan tata letak, menghasilkan
desain yang lebih rapi dan mudah dipahami.
Selain itu, isi informasi yang disajikan telah
tersusun secara jelas, ringkas, dan informatif
sehingga memudahkan masyarakat dalam
memahami alur akses website Info Pemilu. QR
Code yang ditampilkan juga telah berfungsi
dengan baik dan mudah dipindai, sehingga
mendukung efektivitas penggunaan media
informasi dalam kegiatan sosialisasi.

Melakukan konsultasi dan penyempurnaan

rancangan pembuatan infografis alur

pengecekan dan banner QR Code bersama

mentor.

e Proses:
enulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait
rancangan infografis alur pengecekan dan banner
QR Code yang telah dibuat untuk memperoleh
arahan, saran, serta masukan dalam proses
penyempurnaan desain. Kegiatan konsultasi
dilakukan dengan memaparkan konsep desain, isi
informasi, tata letak, pemilihan  warna,
penggunaan ikon dan gambar, serta efektivitas
penempatan QR Code sebagai media akses
website Info Pemilu. Mentor memberikan masukan
terkait kejelasan informasi, keterbacaan desain,
kesesuaian elemen visual, dan efektivitas media
dalam mendukung kegiatan sosialisasi kepada
masyarakat. Berdasarkan hasil konsultasi
tersebut, penulis melakukan revisi dan
penyesuaian pada beberapa bagian desain agar
tampil lebih menarik, informatif, dan mudah
dipahami. Selain itu, penulis juga memastikan
hasil penyempurnaan tetap sesuai dengan
identitas visual lembaga dan tujuan penyampaian
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informasi. Hasil revisi kemudian ditinjau kembali
untuk memastikan desain telah sesuai dan siap
digunakan pada tahap finalisasi.

Kulitas Produk :

Rancangan infografis alur pengecekan dan banner
QR Code yang telah disempurnakan memiliki
kualitas visual yang lebih baik, jelas, dan
komunikatif sehingga lebih efektif digunakan
sebagai media informasi kepada masyarakat.
Penyempurnaan yang dilakukan berdasarkan
masukan mentor menghasilkan desain yang lebih
rapi, harmonis, dan mudah dipahami dari sisi
tampilan maupun isi informasi. Selain itu, tata letak
elemen visual dan penempatan QR Code telah
disusun secara optimal sehingga memudahkan
masyarakat dalam mengakses website Info
Pemilu. Hasil desain juga telah memenuhi aspek
keterbacaan, kesesuaian identitas visual lembaga,
serta efektivitas penyampaian informasi sehingga
siap digunakan dalam kegiatan sosialisasi.

5. Menyelesaikan desain akhir infografis dan banner
QR Code serta menyiapkannya untuk digunakan
dalam kegiatan sosialisasi.

Proses :

Penulis menyelesaikan desain akhir infografis dan
banner QR Code dengan melakukan pengecekan
menyeluruh terhadap kualitas visual, isi informasi,
dan fungsi QR Code agar dapat digunakan secara
optimal dalam kegiatan sosialisasi. Proses
finalisasi dilakukan dengan memastikan seluruh
elemen desain, seperti warna, ikon, gambar,
tipografi, dan tata letak telah tersusun secara rapi,
menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat.
Penulis juga melakukan penyesuaian akhir
terhadap isi informasi agar lebih jelas, ringkas, dan
komunikatif sesuai dengan tujuan penyampaian
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layanan website Info Pemilu. Selain itu, dilakukan
pengujian kembali terhadap QR Code untuk
memastikan dapat dipindai dengan baik dan
terhubung langsung ke website yang dituju.
Setelah seluruh proses penyempurnaan selesai,
penulis menyiapkan hasil desain dalam format
yang sesuai untuk kebutuhan media digital
maupun media cetak sehingga siap digunakan
dalam kegiatan sosialisasi kepada masyarakat.
e Kaulitas Produk :

Desain akhir infografis dan banner QR Code yang
dihasilkan memiliki tampilan yang menarik,
profesional, dan informatif sehingga mampu
mendukung penyampaian informasi kepada
masyarakat secara efektif. Seluruh elemen visual
telah tersusun secara harmonis dengan tata letak
yang rapi dan mudah dipahami. Selain itu, isi
informasi yang disajikan telah jelas, ringkas, dan
komunikatif sehingga memudahkan masyarakat
dalam memahami alur akses website Info Pemilu.
QR Code yang ditampilkan juga telah berfungsi
dengan baik dan mudah dipindai, sehingga
meningkatkan kemudahan akses masyarakat
terhadap layanan informasi. Hasil desain akhir
telah siap digunakan baik dalam media digital
maupun cetak sebagai sarana sosialisasi website
Info Pemilu.

4. Manfaat
terhadap
pencapaian
visi,misi
organisasi

kegiatan

dan

Manfaat dari kegiatan aktualisasi ini dikaitkan dengan
visi “Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang
Mandiri,  Profesional, dan  Berintegritas  untuk
terwujudnya Pemilu yang LUBER dan JURDIL”, serta
misi dan tugas KPU Kabupaten Pesisir Selatan sebagai
berikut:
¢ Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu
yang efektif dan efisien, transparan, akuntabel,
serta aksesibel
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Kegiatan penyusunan konsep desain, pembuatan,
pengembangan, hingga finalisasi infografis dan
banner QR Code membantu menyediakan media
informasi yang efektif dan mudah dipahami
masyarakat. Melalui media tersebut, masyarakat
dapat memperoleh informasi terkait layanan website
Info Pemilu secara lebih cepat, jelas, dan mudah
diakses sehingga mendukung terciptanya pelayanan
yang efisien, transparan, dan aksesibel.
Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu untuk
seluruh pemangku kepentingan

Pembuatan infografis dan banner QR Code
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam
memahami alur pengecekan dan penggunaan
layanan website Info Pemilu tanpa harus datang
langsung ke kantor KPU. Media informasi yang
menarik dan  komunikatif juga membantu
meningkatkan kualitas pelayanan publik karena
informasi dapat disampaikan secara lebih sederhana,
jelas, dan tepat sasaran kepada seluruh pemangku
kepentingan.

Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih
Kemudahan akses informasi melalui infografis dan
QR Code mendorong masyarakat untuk lebih aktif
mencari informasi dan memastikan status data
dirinya secara mandiri melalui website Info Pemilu.
Hal ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya informasi kepemiluan serta
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
mendukung pelaksanaan Pemilu yang berkualitas.
Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan
teknologi informasi dalam penyelenggaraan
Pemilu

Penggunaan infografis digital dan banner QR Code
yang terintegrasi dengan website Info Pemilu
merupakan bentuk optimalisasi teknologi informasi
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dalam pelayanan publik di bidang kepemiluan.
Pemanfaatan media digital tersebut membantu
mempercepat penyampaian informasi,
mempermudah akses layanan, serta menciptakan
pelayanan yang lebih modern, praktis, dan efisien
bagi masyarakat.

5. Analisis dampak
(terhadap  satuan

kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan nilai —
nilai BerAKHLAK

Analisis dampak dari kegiatan aktualisasi tidak
didasarkan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
(Berorientasi  pelayanan, Akuntabel, kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), sabagai

berikut:
1. Menyusun konsep desain infografis dan banner
QR Code

Berorientasi Pelayanan

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan menyusun konsep desain
infografis dan banner QR Code, maka konsep
desain yang dibuat cenderung tidak
memperhatikan kebutuhan dan kemudahan
masyarakat dalam memahami informasi layanan
website Info Pemilu. Akibatnya, media informasi
yang dihasilkan menjadi kurang menarik, sulit
dipahami, dan tidak mampu membantu
masyarakat dalam mengakses informasi secara
efektif.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
penyusunan konsep desain dilakukan tanpa
perencanaan yang jelas, tidak berdasarkan
kebutuhan informasi masyarakat, serta tidak
terdokumentasi dengan baik. Dampaknya,
konsep desain yang dihasilkan menjadi kurang
terarah, tidak sesuai dengan tujuan sosialisasi,
dan sulit dipertanggungjawabkan sebagai media
informasi resmi dalam mendukung pelayanan
publik di bidang kepemiluan.
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Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, penyusunan
konsep desain dilakukan tanpa kemampuan dan
pemahaman yang memadai terkait desain
komunikasi visual serta penyampaian informasi
publik. Dampaknya, konsep desain yang
dihasilkan menjadi kurang efektif, tidak
komunikatif, dan tidak mampu menyampaikan
informasi secara jelas kepada masyarakat.
Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, proses
penyusunan konsep desain tidak melibatkan
komunikasi dan kerja sama yang baik dengan
mentor maupun rekan kerja. Dampaknya,
masukan dan saran yang dapat meningkatkan
kualitas desain tidak diperoleh secara optimal,
sehingga hasil konsep desain menjadi kurang
maksimal dan kurang sesuai dengan kebutuhan
organisasi maupun masyarakat..

Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, penyusunan
konsep desain infografis dan banner QR Code
tidak mampu mengikuti perkembangan teknologi
informasi dan tren desain komunikasi visual yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini.
Dampaknya, desain yang dibuat menjadi kurang
menarik, kurang relevan, serta tidak efektif
digunakan sebagai media informasi digital yang
mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat.
Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
penyusunan konsep desain dilakukan secara
individu tanpa melibatkan koordinasi dan kerja
sama dengan mentor maupun rekan Kkerja.
Dampaknya, ide dan inovasi yang dapat
memperbaiki kualitas desain menjadi terbatas,
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sehingga hasil konsep desain kurang optimal dan
kurang mampu memenuhi kebutuhan pelayanan
informasi kepada masyarakat.

2. Membuat desain awal infografis dan banner QR
Code dengan tampilan yang menarik, termasuk
pemilihan warna, ikon, gambar, serta tata letak.
o Berorientasi Pelayanan
Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam pembuatan desain awal infografis dan
banner QR Code, maka desain yang dihasilkan
tidak memperhatikan kemudahan masyarakat
dalam memahami informasi. Akibatnya, tampilan
media informasi menjadi kurang menarik, sulit
dibaca, dan tidak efektif dalam membantu
masyarakat mengakses layanan website Info
Pemilu.

e Akuntabel
Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
pembuatan desain awal dilakukan tanpa
perencanaan yang jelas dan tanpa
memperhatikan ketepatan isi informasi yang
disampaikan. Dampaknya, desain  yang
dihasilkan dapat memuat informasi yang kurang
sesuai, tidak terstruktur, dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan sebagai media informasi
resmi lembaga.

o Kompeten
Jika nilai kompeten tidak diterapkan, pembuatan
desain dilakukan tanpa kemampuan teknis dan
kreativitas yang memadai dalam penggunaan
aplikasi desain grafis maupun penyusunan
elemen visual. Dampaknya, hasil desain menjadi
kurang profesional, kurang komunikatif, dan tidak
mampu menyampaikan informasi secara efektif
kepada masyarakat.
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e Adaptif
Jika nilai adaptif tidak diterapkan, desain awal
infografis dan banner QR Code tidak mengikuti
perkembangan tren media informasi digital dan
kebutuhan masyarakat saat ini. Dampaknya,
desain menjadi kurang menarik, kurang inovatif,
dan tidak efektif digunakan sebagai media
sosialisasi berbasis teknologi informasi..

e Kolaboratif
Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
pembuatan desain dilakukan tanpa koordinasi
dan kerja sama dengan pihak lain. Dampaknya,
ide dan inovasi yang dapat memperbaiki kualitas
desain menjadi terbatas sehingga hasil desain
kurang optimal dan kurang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat maupun organisasi.

3. Melakukan konsultasi dan penyempurnaan
rancangan pembuatan infografis alur
pengecekan dan banner QR Code bersama
mentor.

e Akuntabel
Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan pengembangan infografis dan
banner QR Code, maka penyempurnaan desain
tidak memperhatikan kebutuhan masyarakat
dalam memahami informasi secara mudah dan
cepat. Dampaknya, media informasi yang
dihasilkan menjadi kurang komunikatif dan
kurang efektif dalam membantu masyarakat
mengakses layanan website Info Pemilu.

e Kompeten
Jika nilai  kompeten tidak diterapkan,
pengembangan desain  dilakukan tanpa
kemampuan teknis dan kreativitas yang
memadai dalam menyempurnakan elemen visual
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maupun isi informasi. Dampaknya, hasil desain
menjadi kurang menarik, kurang profesional, dan
tidak mampu menyampaikan informasi secara
efektif kepada masyarakat.

Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, proses
penyempurnaan desain tidak didukung oleh
komunikasi dan hubungan kerja yang baik
dengan mentor maupun rekan kerja.
Dampaknya, masukan dan saran yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas desain
tidak diperoleh secara optimal sehingga hasil
pengembangan menjadi kurang maksimal.
Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, proses
pengembangan desain tidak  mengikuti
perkembangan  teknologi  informasi  dan
kebutuhan masyarakat terhadap media digital
yang praktis dan menarik. Dampaknya, desain
menjadi kurang relevan, kurang inovatif, dan
tidak efektif digunakan sebagai media sosialisasi
modern.

Loyal

Jika nilai harmonis tidak diterapkan dalam
kegiatan melakukan wawancara atau diskusi
dengan pegawai/petugas yang terlibat dalam
pelayanan, maka proses komunikasi dan
pertukaran informasi dapat berlangsung kurang
efektif karena tidak adanya sikap saling
menghargai dan menghormati pendapat.
Akibatnya, pegawai/petugas mungkin tidak
menyampaikan informasi, pengalaman, maupun
kendala yang dihadapi secara terbuka, sehingga
data yang diperoleh menjadi kurang lengkap dan
objektif. Kondisi tersebut dapat menghambat
penyusunan solusi yang tepat dalam upaya
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meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
pengembangan dan penyempurnaan desain
dilakukan tanpa koordinasi dan kerja sama
dengan mentor maupun rekan kerja.
Dampaknya, kualitas desain menjadi kurang
optimal karena terbatasnya ide, saran, dan
evaluasi yang dapat mendukung
penyempurnaan media informasi tersebut.

4. Menyusun kesimpulan hasil identifikasi sebagai
dasar dalam merancang solusi yang tepat.

Berorientasi Pelayanan

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan konsultasi dan penyempurnaan
rancangan infografis serta banner QR Code,
maka masukan yang diberikan tidak difokuskan
pada kebutuhan masyarakat sebagai pengguna
layanan informasi. Dampaknya, desain yang
dihasilkan menjadi kurang efektif dalam
membantu  masyarakat memahami  alur
pengecekan dan mengakses website Info
Pemilu.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
konsultasi dan penyempurnaan desain dilakukan
tanpa dokumentasi, evaluasi, dan tindak lanjut
yang jelas terhadap hasil masukan mentor.
Dampaknya, proses revisi menjadi tidak terarah
dan hasil desain sulit dipertanggungjawabkan
sebagai media informasi resmi lembaga.
Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, hubungan
komunikasi antara penulis dan mentor tidak
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berjalan dengan baik selama proses konsultasi.
Dampaknya, proses diskusi menjadi kurang
efektif, sehingga masukan dan saran yang dapat
meningkatkan kualitas desain tidak tersampaikan
secara optimal.

Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, penulis tidak
mampu menerima dan menyesuaikan hasil
desain berdasarkan masukan dan perubahan
yang diperlukan. Dampaknya, desain menjadi
kurang berkembang, tidak inovatif, dan kurang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta
perkembangan media informasi digital saat ini.
Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
konsultasi dan penyempurnaan desain dilakukan
tanpa kerja sama yang baik antara penulis dan
mentor. Dampaknya, ide, masukan, dan evaluasi
yang seharusnya dapat meningkatkan kualitas
desain menjadi tidak optimal sehingga hasil akhir
media informasi kurang maksimal.

5. Menyelesaikan desain akhir infografis dan
banner QR Code serta menyiapkannya untuk
digunakan dalam kegiatan sosialisasi.

Berorientasi Pelayanan

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan konsultasi dan penyempurnaan
rancangan infografis serta banner QR Code,
maka masukan yang diberikan tidak difokuskan
pada kebutuhan masyarakat sebagai pengguna
layanan informasi. Dampaknya, desain yang
dihasilkan menjadi kurang efektif dalam
membantu  masyarakat memahami  alur
pengecekan dan mengakses website Info
Pemilu.
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Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, proses
konsultasi dan penyempurnaan desain dilakukan
tanpa kemampuan yang memadai dalam
menerima, memahami, dan menerapkan
masukan terkait elemen visual maupun isi
informasi. Dampaknya, kualitas desain tidak
mengalami peningkatan yang signifikan dan
kurang efektif dalam menyampaikan informasi
kepada masyarakat.

Loyal

Jika nilai loyal tidak diterapkan, proses
penyempurnaan desain tidak memperhatikan
arahan mentor maupun kesesuaian dengan
identitas  visual dan tujuan organisasi.
Dampaknya, desain yang dihasilkan dapat
menyimpang dari standar lembaga dan tidak
mencerminkan citra profesional KPU dalam
memberikan pelayanan informasi kepada
masyarakat.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
konsultasi dan penyempurnaan desain dilakukan
tanpa kerja sama yang baik antara penulis dan
mentor. Dampaknya, ide, masukan, dan evaluasi
yang seharusnya dapat meningkatkan kualitas
desain menjadi tidak optimal sehingga hasil akhir
media informasi kurang maksimal.

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Ahmad Afif, S.H

Satuan Kerja

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan
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Tempat Aktualisasi

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf
Konsep desain sudah
sesuai dengan tujuan
kegiatan, namun perlu
memperhatikan
Menyusun konsep
Senin, 4 Mei kesederhanaan
desain infografis
1. 2026, 09.00 tampilan, keterbacaan
dan banner QR
WIB informasi, serta
Code
kesesuaian warna dan
tata letak agar lebih
menarik dan mudah
dipahami masyarakat.
Membuat desain
awal infografis
dan banner QR
. Code dengan
Rabu,6 Mei . .
tampilan yang Desain awal sudah
2. | 2026, 11.00
menarik, cukup baik
WIB
termasuk

pemilihan warna,
ikon, gambair,

serta tata letak
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Mengembangkan
infografis dan
banner QR Code

sesuai dengan

Hasil pengembangan

desain sudah
mengalami
peningkatan, namun

Senin, 11 Mei _ perlu penyempurnaan
desain yang telah
2026, 10.00 _ pada beberapa elemen
dibuat, serta .
WIB visual dan penyusunan
melakukan
informasi agar
penyempurnaan _ . .
tampilan lebih rapi,
pada elemen
harmonis, dan mudah
visual dan isi
dipahami masyarakat.
Melakukan
konsultasi dan
penyempurnaan
Selasa, 12 Mei | rancangan Rancangan desain
2026, 10.00 pembuatan sudah sesuai dengan
WIB infografis alur tujuan sosialisas
pengecekan dan
banner QR Code
bersama mentor
Menyelesaikan Desain akhir sudah
desain akhir baik dan siap
Selasa, 12 Mei | jnfografis dan digunakan sebagai
2026, 13.00 banner QR Code | media sosialisasi.
WIB serta Seluruh elemen visual
menyiapkannya dan informasi telah

untuk digunakan

tersusun dengan rapi,
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dalam kegiatan jelas, dan komunikatif
sosialisasi serta QR Code telah
dapat digunakan
dengan baik.

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Ahmad Afif, S.H

Satuan Kerja

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan

Tempat Aktualisasi

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan
Media
. Hasil komunikasi
No | Tanggal/Waktu Uraian Capaian/Output | (Telepon/SMS/ Paraf
Email/DLL)

Kelengkapan Kegiatan:
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Lampiran 4 Laporan Mingguan Minggu Ke-3 (Kegiatan 4)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi — Kegiatan No. 3

Judul kegiatan 3

Melaksanakan Sosialisasi dan Uji Coba Penggunaan
Infografis Alur Pengecekan dan Banner QR Code

Tanggal pelaksanaan

10 Mei — 24 Mei 2026

Daftar lampiran bukti
kegiatan / evidence

1. Konsep awal desain konten media sosial

2. Desain akhir konten media social

3. Tangkapan layar desain yang telah di posting pada
media social

4. Tangkapan layar infografis yang telah di posting pada
website KPU Kabupaten Pesisir Selatan

5. Banner Infografis yang telah di cetak

Uraian kegiatan yang dilaksanakan :
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1. Keterkaitan
dengan nilai
BerAKHLAK

. Tahapan Kegiatan Ke - 1 : Menyusun isi konten

yang akan disampaikan, meliputi penjelasan alur
pengecekan status keanggotaan partai politik
melalui website Info Pemilu.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

Berorientasi pelayanan : Saya telah menyusun
konten penjelasan alur pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu secara jelas, runtut, dan mudah dipahami
oleh masyarakat.

Akuntabel : Saya telah memastikan seluruh
informasi yang disampaikan akurat, valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan dengan mengacu pada
sumber resmi.

Kompeten : Saya telah mengoptimalkan
kemampuan dalam menyusun konten yang
informatif, komunikatif, dan sistematis agar mudah
dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat.
Harmonis : Saya telah menghargai setiap masukan
dan pendapat dari rekan kerja dalam proses
penyusunan konten guna menciptakan suasana
kerja yang saling mendukung.

Adaptif : Saya telah bersikap terbuka terhadap
perubahan serta melakukan penyesuaian konten
apabila terdapat pembaruan informasi atau
kebutuhan masyarakat.

Kolaboratif : Saya telah berkolaborasi aktif dengan
rekan kerja dan atasan dalam proses penyusunan,
pengecekan, dan penyempurnaan konten agar
menghasilkan informasi yang optimal dan tepat
sasaran.

. Tahapan Kegiatan Ke- 2 : Mendesain konten media

sosial serta mengintegrasikan QR Code ke dalam
desain.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

Berorientasi Pelayanan : Saya telah memastikan
konten media sosial yang dibuat memberikan
kemudahan bagi masyarakat dalam memahami
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informasi serta memanfaatkan QR Code untuk
mengakses layanan secara cepat, sehingga
meningkatkan kualitas pelayanan informasi.

e Akuntabel : Saya telah menyusun desain
berdasarkan informasi yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan serta mendokumentasikan
setiap proses dan hasil desain sebagai bentuk
transparansi pelaksanaan kegiatan.

e Kompeten : Saya telah mengoptimalkan
kemampuan dalam desain grafis dan komunikasi
visual untuk menghasilkan konten yang menarik,
informatif, dan sesuai standar kualitas media publik.

¢ Adaptif : Saya telah memanfaatkan teknologi digital
serta mengintegrasikan QR Code dalam desain
sebagai bentuk inovasi dalam penyampaian
informasi yang lebih efektif dan modern.

¢ Kolaboratif : Saya telah terbuka terhadap masukan
dari atasan dan rekan kerja dalam proses
penyempurnaan desain agar menghasilkan konten
yang optimal dan sesuai kebutuhan sosialisasi.

c. Tahapan Kegiatan Ke - 3 : Melakukan uji coba
penggunaan infografis dan QR Code.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

o Berorientasi Pelayanan : Saya telah melakukan uji
coba untuk memastikan infografis dan QR Code
mudah digunakan serta benar-benar membantu
masyarakat dalam mengakses informasi secara
cepat dan tepat.

e Akuntabel : Saya telah mendokumentasikan hasil
uji coba secara jelas dan sistematis, termasuk
tanggapan masyarakat, sehingga dapat menjadi
dasar evaluasi yang dapat dipertanggungjawabkan.

e Kompeten : Saya telah mengoptimalkan
kemampuan dalam mengevaluasi efektivitas media
informasi serta mengidentifikasi kekurangan untuk
perbaikan yang lebih baik.

e Loyal : Saya telah melaksanakan uji coba sebagai
bentuk komitmen dalam mendukung peningkatan
kualitas layanan informasi organisasi kepada
masyarakat.
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e Adaptif : Saya telah menyesuaikan dan
memperbaiki media sosialisasi berdasarkan hasil uji
coba dan masukan masyarakat agar lebih efektif
dan relevan.

2. Teknik aktualisasi
yang
dipergunakan dan
bukti fisik
kegiatan/evidence

a. Tahapan Kegiatan 1

Menyusun isi konten yang akan disampaikan,

meliputi penjelasan alur pengecekan status

keanggotaan partai politik melalui website Info

Pemilu.

e Teknik Aktualisasi
Penulis menyusun isi konten yang akan
disampaikan sebagai bentuk media informasi
kepada masyarakat mengenai tata cara
pengecekan status keanggotaan partai politik
melalui website Info Pemilu. Penyusunan konten
dilakukan dengan memperhatikan kejelasan
informasi, kesesuaian alur penyampaian, serta
penggunaan bahasa yang sederhana agar
mudah dipahami oleh masyarakat umum. Dalam
prosesnya, penulis terlebih dahulu mempelajari
alur layanan pengecekan status keanggotaan
partai politik pada website Info Pemilu, kemudian
merangkum langkah-langkah penting mulai dari
akses website, pengisian data identitas, hingga
proses pengecekan hasil status keanggotaan.

e Bukti fisik/Evidence
Dokumen hasil penyusunan isi konten berupa
draft materi penjelasan alur pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu dalam bentuk soft file maupun print out,
yang memuat tahapan akses website, tata cara
pengisian data, langkah pengecekan status,
serta informasi pendukung lainnya yang akan
digunakan sebagai bahan pembuatan media
sosialisasi dan informasi kepada masyarakat.

b. Tahapan Kegiatan 2
Mendesain konten media  sosial serta
mengintegrasikan QR Code ke dalam desain.
e Teknik Aktualisasi
keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu dengan tampilan yang menarik,
informatif, dan mudah dipahami oleh masyarakat.
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Proses desain dilakukan dengan memperhatikan
kesesuaian isi konten, pemilihan warna, tata
letak, tipografi, ikon, serta elemen visual lainnya
agar dapat meningkatkan minat masyarakat
dalam membaca informasi yang disampaikan.
Dalam proses pembuatan desain, penulis
mengintegrasikan QR Code website Info Pemilu
ke dalam konten media sosial agar masyarakat
dapat mengakses layanan secara cepat dan
praktis hanya dengan melakukan pemindaian
melalui telepon genggam. Penempatan QR Code
disusun pada posisi yang mudah terlihat tanpa
mengurangi estetika desain. Selain itu, penulis
juga menyesuaikan ukuran, resolusi, dan format
desain agar dapat digunakan secara optimal
pada berbagai platform media sosial..
e Bukti fisik/Evidence

Dokumen hasil desain konten media sosial
berupa soft file maupun print out yang memuat
desain media informasi layanan pengecekan
status keanggotaan partai politik, termasuk
integrasi QR Code website Info Pemilu, tata letak
desain, elemen visual, warna, ikon, serta format
desain yang siap dipublikasikan pada media
sosial sebagai sarana sosialisasi kepada
masyarakat.

c. Tahapan Kegiatan 3

Melakukan uji coba penggunaan infografis dan

QR Code

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan uji coba penggunaan
infografis dan QR Code untuk memastikan media
informasi yang telah dibuat dapat berfungsi
dengan baik serta mudah digunakan oleh
masyarakat. Uji coba dilakukan dengan
memeriksa kejelasan tampilan infografis,
keterbacaan informasi, kualitas visual desain,
serta memastikan QR Code dapat dipindai dan
terhubung langsung ke website Info Pemilu tanpa
kendala. Dalam pelaksanaannya, penulis
melakukan simulasi pemindaian QR Code
menggunakan beberapa perangkat telepon
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genggam guna memastikan kompatibilitas dan
kemudahan akses layanan. Selain itu, penulis
juga mengevaluasi posisi penempatan QR Code
pada desain agar tetap mudah terlihat dan
dipindai tanpa mengurangi estetika tampilan
media informasi. Penulis turut meminta masukan
dari mentor maupun rekan kerja terkait efektivitas
penggunaan infografis dan QR Code sebagai
media sosialisasi layanan pengecekan status
keanggotaan partai politik. Hasil uji coba tersebut
kemudian dijadikan bahan evaluasi untuk
melakukan penyempurnaan terhadap desain
maupun tata letak QR Code sehingga media
informasi yang dihasilkan dapat lebih optimal,
komunikatif, dan efektif digunakan oleh
masyarakat dalam mengakses layanan website
Info Pemilu..

Bukti fisik/Evidence

Dokumentasi kegiatan uji coba penggunaan
infografis dan QR Code berupa foto kegiatan,
tangkapan layar hasil pemindaian QR Code yang
terhubung ke website Info Pemilu, serta draft
revisi atau penyempurnaan desain berdasarkan
hasil evaluasi dan masukan dari mentor maupun
rekan kerja.

3. Deskripsi  proses
dan kualitas produk
kegiatan

Deskripsi mengenai proses dan kualitas produk
kegiatan 3, sebagai berikut:

1. Menyusun isi konten yang akan disampaikan,
meliputi penjelasan alur pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu

Proses :

Penulis menyusun isi konten yang akan
disampaikan sebagai media informasi kepada
masyarakat mengenai alur pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu. Kegiatan ini diawali dengan mempelajari
mekanisme dan tahapan layanan pengecekan
status keanggotaan partai politik pada website
Info Pemilu agar informasi yang disampaikan
sesuai dengan prosedur yang Dberlaku.
Selanjutnya, penulis mengumpulkan informasi
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penting yang akan dimuat dalam konten, mulai
dari cara mengakses website, pengisian data
identitas, hingga langkah pengecekan hasil
status keanggotaan partai politik. Penulis
kemudian menyusun isi materi secara sistematis
dengan menggunakan bahasa yang sederhana,
jelas, dan mudah dipahami oleh masyarakat
umum. Penyusunan konten juga memperhatikan
urutan penyampaian informasi agar alur
pengecekan dapat dipahami dengan mudah dan
tidak membingungkan pengguna. Selain itu,
penulis melakukan koordinasi dan diskusi
dengan mentor maupun rekan Kkerja untuk
memperoleh masukan terkait kejelasan isi
informasi, ketepatan penggunaan bahasa, serta
kesesuaian materi yang akan disampaikan
kepada masyarakat. Setelah dilakukan perbaikan
dan penyempurnaan, isi konten disusun secara
rapi sebagai bahan utama dalam pembuatan
media sosialisasi berupa infografis maupun
konten media sosial layanan website Info
Pemilu..

Kulitas Produk :

Isi konten yang disusun telah memuat informasi
mengenai alur pengecekan status keanggotaan
partai politik melalui website Info Pemilu secara
jelas, sistematis, dan mudah dipahami oleh
masyarakat. Materi yang dihasilkan
menggunakan bahasa yang komunikatif dan
sederhana  sehingga dapat membantu
masyarakat memahami tahapan layanan dengan
lebih mudah. Selain itu, penyusunan informasi
dilakukan secara runtut mulai dari akses website
hingga proses pengecekan status sehingga
mendukung efektivitas penyampaian informasi
kepada masyarakat. Konten yang dihasilkan juga
telah disesuaikan dengan kebutuhan media
sosialisasi sehingga mudah diintegrasikan ke
dalam desain infografis maupun media sosial.
Penyajian materi dilakukan secara rapi,
informatif, dan terstruktur sehingga dapat
mendukung proses penyebarluasan informasi
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layanan website Info Pemilu secara lebih efektif
dan efisien..

2. Mendesain konten media  sosial serta
mengintegrasikan QR Code ke dalam desain.

Proses :

Penulis mendesain konten media sosial sebagai
media informasi dan sosialisasi layanan
pengecekan status keanggotaan partai politik
melalui website Info Pemilu. Kegiatan ini diawali
dengan menentukan konsep desain yang sesuai
dengan isi informasi yang telah disusun
sebelumnya, kemudian menyesuaikannya dengan
identitas visual lembaga agar tampilan desain
terlihat profesional, menarik, dan mudah dikenali
oleh masyarakat. Selanjutnya, penulis memilih
kombinasi warna, jenis huruf, ikon, ilustrasi, serta
tata letak yang sesuai untuk mendukung
keterbacaan informasi dan meningkatkan daya
tarik visual konten media sosial. Dalam proses
desain, penulis juga mengintegrasikan QR Code
website Info Pemilu ke dalam desain agar
masyarakat dapat mengakses layanan secara
cepat dan praktis melalui  pemindaian
menggunakan telepon genggam. Penempatan QR
Code dilakukan secara strategis agar mudah
terlihat dan dipindai tanpa mengurangi estetika
tampilan desain. Selain itu, penulis menyesuaikan
ukuran desain, resolusi gambar, dan format
tampilan agar dapat digunakan secara optimal
pada berbagai platform media sosial. Penulis turut
melakukan konsultasi dan diskusi dengan mentor
maupun rekan kerja untuk memperoleh masukan
terkait kesesuaian desain, kejelasan informasi,
efektivitas penempatan QR Code, serta kualitas
tampilan visual secara keseluruhan. Setelah
dilakukan evaluasi dan penyempurnaan, desain
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konten media sosial disusun secara final untuk
digunakan sebagai media sosialisasi layanan
website Info Pemilu kepada masyarakat.

Kulitas Produk :

Desain konten media sosial yang dihasilkan
memiliki tampilan yang menarik, informatif, dan
komunikatif sehingga mampu  mendukung
penyampaian informasi kepada masyarakat
secara efektif. Penggunaan warna, tipografi, ikon,
dan tata letak telah disesuaikan dengan identitas
visual lembaga serta dibuat secara harmonis agar
informasi mudah dibaca dan dipahami oleh
masyarakat. QR Code yang diintegrasikan ke
dalam desain juga ditempatkan secara jelas dan
mudah dipindai sehingga dapat memudahkan
masyarakat dalam mengakses website Info
Pemilu secara cepat dan praktis. Selain itu, desain
yang dihasilkan memiliki kualitas visual yang baik,
tersusun rapi, dan telah disesuaikan dengan
kebutuhan publikasi pada media sosial sehingga
siap digunakan sebagai sarana informasi dan
sosialisasi layanan pengecekan status
keanggotaan partai politik kepada masyarakat..

3. Melakukan uji coba penggunaan infografis dan
QR Code.

Proses :

Penulis melakukan uji coba penggunaan infografis
dan QR Code untuk memastikan media informasi
yang telah dibuat dapat digunakan dengan baik
serta mudah diakses oleh masyarakat. Kegiatan
ini diawali dengan memeriksa kembali tampilan
infografis, kejelasan isi informasi, kualitas visual
desain, serta memastikan seluruh elemen pada
desain telah tersusun dengan baik dan mudah
dipahami.  Selanjutnya, penulis melakukan
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pengujian terhadap QR Code vyang telah
diintegrasikan ke dalam desain dengan cara
memindai QR Code menggunakan beberapa
perangkat telepon genggam untuk memastikan
tautan dapat terbuka dan terhubung langsung ke
website Info Pemilu tanpa kendala. Dalam proses
uji coba, penulis juga mengevaluasi posisi
penempatan QR Code, ukuran tampilan, dan
tingkat keterbacaan informasi pada infografis agar
tetap nyaman dilihat dan mudah digunakan oleh
masyarakat. Selain itu, penulis meminta masukan
dari mentor maupun rekan kerja terkait efektivitas
penggunaan infografis dan QR Code sebagai
media sosialisasi layanan pengecekan status
keanggotaan partai politik. Hasil evaluasi dan
masukan tersebut kemudian digunakan sebagai
bahan penyempurnaan desain agar media
informasi yang dihasilkan lebih  optimal,
komunikatif, dan efektif digunakan dalam
penyebarluasan informasi layanan website Info
Pemilu.

Kulitas Produk :

Hasil uji coba menunjukkan bahwa infografis dan
QR Code yang dibuat telah berfungsi dengan baik
dan dapat digunakan secara optimal sebagai
media informasi kepada masyarakat. QR Code
dapat dipindai dengan mudah menggunakan
berbagai perangkat telepon genggam serta
terhubung langsung ke website Info Pemilu tanpa
mengalami kendala akses. Selain itu, tampilan
infografis memiliki kualitas visual yang baik,
informasi tersusun secara jelas dan sistematis,
serta mudah dipahami oleh masyarakat. Media
informasi yang dihasilkan juga memiliki tata letak
yang rapi, desain yang menarik, serta penempatan
QR Code yang efektif sehingga mendukung
kemudahan akses layanan secara cepat dan
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praktis. Berdasarkan hasil evaluasi dan
penyempurnaan, infografis dan QR Code dinilai
layak digunakan sebagai sarana sosialisasi dan
penyebarluasan informasi layanan pengecekan
status keanggotaan partai politik melalui website
Info Pemilu.

4. Manfaat
terhadap
pencapaian
visi,misi
organisasi

kegiatan

dan

Manfaat dari kegiatan aktualisasi ini dikaitkan dengan
visi “Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang
Mandiri,  Profesional, dan  Berintegritas  untuk
terwujudnya Pemilu yang LUBER dan JURDIL”, serta
misi dan tugas KPU Kabupaten Pesisir Selatan sebagai
berikut:
¢ Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu
yang efektif dan efisien, transparan, akuntabel,
serta aksesibel
Kegiatan pelaksanaan sosialisasi dan uji coba
penggunaan infografis alur pengecekan serta banner
QR Code membantu memastikan bahwa media
informasi yang digunakan dapat dipahami dan
diakses dengan mudah oleh masyarakat. Melalui
kegiatan ini, masyarakat memperoleh kemudahan
dalam mengakses layanan pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu secara cepat, jelas, dan praktis sehingga
mendukung terwujudnya pelayanan informasi
kepemiluan yang lebih efektif, efisien, transparan,
dan aksesibel.

¢ Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu untuk

seluruh pemangku kepentingan

Pelaksanaan sosialisasi penggunaan infografis dan
banner QR Code memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam memahami tata cara pengecekan
status keanggotaan partai politik tanpa harus datang
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langsung ke kantor KPU. Selain itu, kegiatan uji coba
membantu memastikan bahwa media informasi dan
QR Code dapat digunakan dengan baik oleh
masyarakat sehingga pelayanan informasi dapat
diberikan secara lebih optimal, komunikatif, dan tepat
sasaran kepada seluruh pemangku kepentingan.
Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih
Sosialisasi penggunaan infografis dan QR Code
mendorong masyarakat untuk lebih aktif mencari
informasi serta melakukan pengecekan status
keanggotaan partai politik secara mandiri melalui
website Info Pemilu. Kemudahan akses informasi
tersebut dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya validitas data kepemiluan serta
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
mendukung penyelenggaraan Pemilu  yang
berkualitas dan berintegritas.

Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan
teknologi informasi dalam penyelenggaraan
Pemilu

Penggunaan infografis digital dan banner QR Code
yang diuji coba dalam kegiatan sosialisasi
merupakan bentuk pemanfaatan teknologi informasi
dalam pelayanan publik di bidang kepemiluan.
Integrasi QR Code dengan website Info Pemilu
membantu mempercepat akses layanan dan
mempermudah masyarakat memperoleh informasi
secara digital. Selain itu, kegiatan uji coba juga
memastikan bahwa teknologi yang digunakan dapat
berjalan secara optimal sehingga mendukung
modernisasi pelayanan informasi kepemiluan yang
lebih inovatif, efektif, dan efisien.
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5. Analisis dampak
(terhadap  satuan

kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan nilai —
nilai BerAKHLAK

Analisis dampak dari kegiatan aktualisasi tidak
didasarkan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
(Berorientasi  pelayanan, Akuntabel, kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), sabagai
berikut:

1. Menyusun isi konten yang akan disampaikan,
meliputi penjelasan alur pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu.

o Berorientasi Pelayanan
Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan penyusunan isi konten, maka
informasi yang disusun cenderung tidak
memperhatikan kebutuhan masyarakat sebagai
pengguna layanan. Dampaknya, isi konten
menjadi sulit dipahami, kurang jelas, dan tidak
mampu memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam memahami alur pengecekan
status keanggotaan partai politik melalui website
Info Pemilu. Hal tersebut dapat menurunkan
kualitas pelayanan informasi publik serta
menghambat masyarakat dalam memperoleh
layanan secara mandiri.
e Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, penyusunan
isi konten dilakukan tanpa dasar informasi yang
jelas, tidak sesuai prosedur, serta tidak melalui
proses pengecekan dan validasi informasi.
Dampaknya, informasi yang disampaikan
berpotensi tidak akurat, menimbulkan
kesalahpahaman di masyarakat, dan sulit
dipertanggungjawabkan sebagai informasi resmi
dari lembaga penyelenggara Pemilu. Kondisi ini
juga dapat memengaruhi tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap kualitas pelayanan
informasi yang diberikan oleh satuan kerja.
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Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, penyusunan
isi konten dilakukan tanpa kemampuan yang
memadai dalam menyusun informasi publik yang
komunikatif dan mudah dipahami. Dampaknya,
isi  konten menjadi kurang sistematis,
penggunaan bahasa tidak efektif, dan informasi
sulit dipahami oleh masyarakat. Hal tersebut
menyebabkan tujuan sosialisasi tidak tercapai
secara optimal serta menurunkan efektivitas
media informasi yang digunakan.

Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, proses
penyusunan isi konten tidak melibatkan
komunikasi dan koordinasi yang baik dengan
mentor maupun rekan Kkerja. Dampaknya,
masukan dan saran yang dapat meningkatkan
kualitas isi informasi tidak diperoleh secara
optimal, sehingga konten yang dihasilkan kurang
maksimal dan berpotensi tidak sesuai dengan
kebutuhan organisasi maupun masyarakat
sebagai pengguna layanan.

Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, isi konten yang
disusun tidak menyesuaikan dengan
perkembangan  teknologi  informasi  dan
kebutuhan masyarakat terhadap media informasi
digital yang praktis dan mudah dipahami.
Dampaknya, materi yang dibuat menjadi kurang
menarik, kurang relevan, dan tidak efektif
digunakan sebagai media sosialisasi di era digital
sehingga masyarakat kesulitan memahami
layanan yang disampaikan.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
penyusunan isi konten dilakukan secara individu
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tanpa melibatkan koordinasi dan kerja sama
dengan mentor maupun rekan kerja.
Dampaknya, ide, masukan, dan perbaikan
terhadap isi informasi menjadi terbatas sehingga
kualitas konten yang dihasilkan kurang optimal
dan kurang mampu memenuhi kebutuhan
pelayanan informasi kepada masyarakat maupun
mendukung peningkatan kualitas pelayanan
pada satuan kerja.

2. Mendesain konten media sosial serta

mengintegrasikan QR Code ke dalam desain.

o Berorientasi Pelayanan
Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan mendesain konten media sosial
serta mengintegrasikan QR Code, maka desain
yang dibuat cenderung tidak memperhatikan
kebutuhan masyarakat sebagai pengguna
informasi. Dampaknya, tampilan desain menjadi
kurang menarik, informasi sulit dipahami, serta
QR Code tidak ditempatkan secara efektif
sehingga masyarakat mengalami kesulitan
dalam mengakses layanan website Info Pemilu
secara cepat dan mudah.

e Akuntabel
Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
pembuatan desain dilakukan tanpa perencanaan
yang jelas, tidak memperhatikan ketepatan
informasi, serta tidak melalui proses evaluasi
yang baik. Dampaknya, desain yang dihasilkan
dapat memuat informasi yang kurang tepat, tata
letak yang tidak sesuai, serta kualitas visual yang
rendah sehingga sulit dipertanggungjawabkan
sebagai media informasi resmi lembaga kepada
masyarakat.

e Kompeten
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Jika nilai kompeten tidak diterapkan, proses
desain dilakukan tanpa kemampuan dan
pengetahuan yang memadai terkait desain
komunikasi visual maupun penggunaan media
digital. Dampaknya, desain konten media sosial
menjadi kurang komunikatif, tidak menarik, serta
tidak mampu menyampaikan informasi secara
efektif kepada masyarakat. Selain itu, integrasi
QR Code dapat menjadi tidak optimal sehingga
menyulitkan masyarakat dalam mengakses
layanan yang disediakan.

o Adaptif
Jika nilai adaptif tidak diterapkan, desain konten
media sosial dan penggunaan QR Code tidak
mengikuti perkembangan teknologi informasi dan
tren media digital yang berkembang di
masyarakat. Dampaknya, desain menjadi kurang
relevan, kurang menarik, dan tidak efektif
digunakan sebagai media sosialisasi digital
sehingga masyarakat kurang tertarik untuk
mengakses informasi maupun layanan website
Info Pemilu.

e Kolaboratif
Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
desain dilakukan secara individu tanpa
melibatkan koordinasi dan kerja sama dengan
mentor maupun rekan kerja. Dampaknya, ide,
kreativitas, serta inovasi yang  dapat
meningkatkan kualitas desain menjadi terbatas
sehingga hasil desain kurang optimal dan kurang
mampu mendukung efektivitas pelayanan
informasi kepada masyarakat maupun
peningkatan kualitas kinerja satuan kerja.

3. Menyusun kesimpulan hasil identifikasi sebagai
dasar dalam merancang solusi yang tepat.
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Berorientasi Pelayanan

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan
dalam kegiatan uji coba penggunaan infografis
dan QR Code, maka proses pengujian tidak
memperhatikan kemudahan masyarakat dalam
mengakses dan memahami informasi layanan
website Info Pemilu. Dampaknya, infografis yang
digunakan dapat sulit dipahami, sedangkan QR
Code mungkin tidak berfungsi secara optimal
sehingga masyarakat mengalami kesulitan
dalam memperoleh akses layanan secara cepat
dan praktis.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses uji
coba dilakukan tanpa prosedur yang jelas, tidak
terdokumentasi dengan baik, serta tidak melalui
evaluasi yang terukur. Dampaknya, hasil
pengujian tidak dapat dipertanggungjawabkan
dan potensi kesalahan pada infografis maupun
QR Code tidak dapat diketahui secara optimal.
Hal tersebut dapat menyebabkan media
informasi yang digunakan kurang efektif dan
menurunkan kualitas pelayanan informasi
kepada masyarakat.

Kompeten

Jika nilai kompeten tidak  diterapkan,
pelaksanaan uji coba dilakukan tanpa
kemampuan dan pemahaman yang memadai
terkait penggunaan media digital serta pengujian
fungsi QR Code. Dampaknya, kesalahan teknis
pada desain maupun akses QR Code dapat tidak
terdeteksi sehingga media informasi yang
digunakan menjadi kurang optimal dan dapat
menghambat masyarakat dalam mengakses
layanan website Info Pemilu.

Loyal
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Jika nilai loyal tidak diterapkan, proses uji coba
tidak dilakukan secara sungguh-sungguh dan
tidak memperhatikan tanggung jawab dalam
mendukung pelayanan informasi organisasi.
Dampaknya, media informasi yang digunakan
dapat mengandung kekurangan atau kesalahan
yang berpotensi menurunkan citra organisasi
serta mengurangi kepercayaan masyarakat
terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh
satuan kerja.

Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, proses uji coba
tidak mampu menyesuaikan penggunaan
infografis dan QR Code dengan perkembangan
teknologi  informasi  maupun  kebutuhan
masyarakat terhadap layanan digital yang
praktis. Dampaknya, media informasi menjadi
kurang relevan, sulit digunakan, dan tidak efektif
sebagai sarana sosialisasi layanan website Info
Pemilu di era digital.

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Ahmad Afif, S.H

Satuan Kerja

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan

Tempat Aktualisasi

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan

No | Tanggal/Waktu

Uraian Catatan Mentor Paraf
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Rabu, 13 Mei
2026, 09.00
wIB

Menyusun isi
konten yang akan
disampaikan,
meliputi
penjelasan alur
pengecekan
status
keanggotaan
partai politik
melalui website

Info Pemilu

Isi konten sudah
cukup baik dan

sistematis

Jumat, 15 Mei
2026, 11.00
WIB

Mendesain
konten media
sosial serta
mengintegrasikan
QR Code ke

dalam desain

Desain konten media
sosial sudah menarik
dan informatif, namun
perlu penyesuaian
pada tata letak
beberapa elemen
visual agar informasi
lebih rapi dan mudah
dibaca. Penempatan
QR Code juga perlu
diperjelas agar lebih
mudah dipindai oleh

masyarakat
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3. Sabtu, 16 Mei Mengembangkan | Elemen pada desain

2026, 10.00 desain konten sudah baik.
WIB media sosial dan

melakukan

penyempurnaan

elemen visual

serta integrasi QR

Code
4. | Senin, 18 Mei Melaksanakan Pelaksanaan
2026, 10.00 sosialisasi dan sosialisasi dan uji
WIB melakukan uji coba sudah berjalan

coba penggunaan | dengan baik.
infografis alur

pengecekan dan

banner QR Code
5. | Kamis, 21 Mei Melakukan Hasil akhir infografis
2026, 13.00 evaluasi dan dan banner QR Code
WIB penyempurnaan sudah baik dan siap
akhir terhadap digunakan sebagai
infografis dan media sosialisasi.
banner QR Code

berdasarkan hasil

uji coba

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta Ahmad Afif, S.H
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Satuan Kerja

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Tempat Aktualisasi
Selatan
Media
. Hasil komunikasi
No | Tanggal/Waktu Uraian Capaian/Output | (Telepon/SMS/ Paraf
Email/DLL)

Kelengkapan Kegiatan:

(@ ) KOMISIPEMILIHA.. * < Infografis Aktualisa..

New
File  Resize 7 Editing v &

©Q untitied design-In. x @ Banner-60x160cm * | <.} Mudah,Cepat,Tra.. x +

X

KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN PESISIR SELATAN A AL o Request approval m

Select all

Gambar Konsep awal design utnuk sosialisasi di media sosial
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T | Informasi Penting
(‘. ENGURUS) e HASIL PENCECEXKAN STATUS BUKTI YANG PERLU DISIAPKAN
BN DauAn PazTas pOLTIK ) o pesuy B

Alur
Pelaponin Langeuns Scan Barcode!
e Kantor KPU Uik meciais Webaite into Pl

25 instagram.com

Create new post

e senund FoT =
s =) kpu_kab.pesisirselatan

Jika ditemukan ketidaksesuaian, segera  *

A ll A bout lakukan langkah Klarifikasi sesuai

CEK STATUS KEANGGOTAAN ketentuan yang berlaku
DAN KEPENGURUSAN PARTAI POLITIK Demokrasi yang baik dimulai dari data

yang valid dan transparan.

#KPUMelayani

Share to

) Putri Andam Dewi

Accessibility

Advanced settings
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) , "€ ALL ABOUT CEK STATUS
KEANGGOTAAN & KEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

Sudah pernah cek apakah nama kamu terdaftar
sebagai anggota atau pengurus partai politi

Yuk, pastikan data diri kamu aman dan sesuai melalui
pengecekan status keanggotaan-cont

[ &
® All About

CEK STATUS KEANGGOTAAN
DAN KEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

Buat postingan X

KPU Kabupaten Pesisir Selatan
@ publik v

Demokrasi yang baik dimulai dari data yang valid dan transparan.
#KPUMelayani

Tata Cara
CEX STATUS KEANGGOTAAN|

COOTARN
JpaTal POLITIK PARTAI PO

Tambahkan ke postingan o o
Anda @ Cc+

Gambar design yang akan dipostin melalui social media (Instagram, Facebook, dan X)
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& KPU KAB-PESISIRSELATAN - (

—
CEK STATUS KEANGGOTAAN DAN
WKEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

CEK STATUS K AAN DAN
EPENGURUSAN PARTAI POLITIK

Cek Status Keanggotaan dan Kepengurusan Partai Politik

CEK STATUS. TAAN DAN
SKEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

Gambar Infografis yang telah di upload pada laman website KPU Kab. Pesisir Selatan
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CEK STATUS
KEANGGOTAAN

j DAN KEPENGURUSAN
3. Melayani d: PARTAI POLITIK

KODaa Porie s e s s

e e st B N
CEK STATUS w77
KEANGGOTAAN |l

DAN KEPENGURUSAN |

PARTAI POLITIK
a4 ANTABEL.
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Lampiran 5 Laporan Mingguan Minggu Ke-4 (Kegiatan 5)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi — Kegiatan No. 5

Judul kegiatan 5

Melakukan Monitoring dan Evaluasi Penerapan
Infografis, QR Code, dan Sosialisasi Media Sosial

Tanggal pelaksanaan

25 Mei — 8 Juni 2026

Daftar lampiran bukti
kegiatan / evidence

1. Dokumentasi Kegiatan Monitoring

2. Tangkapan layar hasil tanggapan masyarakat di
Sosial Media

3. Dokumentasi Proses Evaluasi Dan
Penyempurnaan, Meliputi Catatan Hasil Diskusi
Atau Rapat Evaluasi

Uraian kegiatan yang dilaksanakan :

1. Keterkaitan dengan
nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan Ke - 1 : Melakukan monitoring
terhadap pemanfaatan infografis dan
penggunaan QR Code dalam mengakses
website Info Pemilu.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Berorientasi pelayanan : Saya telah melakukan
monitoring untuk memastikan infografis dan QR
Code benar-benar membantu masyarakat dalam
mengakses informasi secara mudah dan efektif.

e Kompeten : Saya telah mengoptimalkan
kemampuan dalam menganalisis data
penggunaan infografis dan QR Code untuk
menilai efektivitas serta menentukan langkah
perbaikan yang tepat.

e Harmonis : Saya telah menyampaikan hasil
monitoring dengan bahasa yang baik serta
terbuka terhadap masukan dari pihak lain untuk
perbaikan bersama.

e Adaptif : Saya telah menyesuaikan strategi
sosialisasi berdasarkan hasil monitoring dan
perkembangan kebutuhan masyarakat agar lebih
efektif.

o Kolaboratif : Saya telah berkoordinasi dengan
atasan dan rekan kerja dalam mengevaluasi
hasil monitoring guna menghasilkan keputusan
yang tepat dan optimal.
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b. Tahapan Kegiatan Ke- 2 : Mengidentifikasi
kendala atau hambatan yang dihadapi
masyarakat dalam memahami alur pengecekan
maupun dalam penggunaan layanan.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Berorientasi Pelayanan : Saya telah
mengidentifikasi kendala berdasarkan kebutuhan
dan pengalaman masyarakat agar solusi yang
diberikan benar-benar meningkatkan kualitas
pelayanan.

e Kompeten : Saya telah mengoptimalkan
kemampuan dalam menganalisis permasalahan
untuk menemukan akar kendala secara tepat dan
menyusun rekomendasi yang efektif.

e Adaptif : Saya telah terbuka terhadap masukan
masyarakat dan menyesuaikan perbaikan
layanan berdasarkan kendala yang ditemukan.

o Kolaboratif : Saya telah berkoordinasi dengan
atasan dan rekan kerja dalam mengidentifikasi
serta merumuskan solusi atas kendala yang ada.

c. Tahapan Kegiatan Ke - 3 : Mengumpulkan
masukan dari masyarakat maupun pegawai
terkait kejelasan informasi dan kemudahan
penggunaan media yang telah disediakan.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Akuntabel : Saya telah mencatat dan mengelola
setiap masukan secara sistematis serta
mendokumentasikannya sebagai bahan evaluasi
yang dapat dipertanggungjawabkan.

e Kompeten : Saya telah mengoptimalkan
kemampuan dalam mengolah dan menganalisis
masukan agar dapat menghasilkan perbaikan
media yang lebih efektif dan tepat sasaran.

e Harmonis : Saya telah menerima setiap
masukan dengan sikap terbuka, menghargai
pendapat, serta menjalin komunikasi yang baik
dengan masyarakat dan pegawai..
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Loyal : Saya telah melaksanakan kegiatan
pengumpulan masukan dengan penuh tanggung
jawab untuk mendukung peningkatan kualitas
pelayanan serta memberikan manfaat bagi
masyarakat dan organisasi, sesuai dengan nilai
Loyal.

Adaptif : Saya telah menyesuaikan media
sosialisasi berdasarkan masukan yang diterima
agar lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna..

Kolaboratif : Saya telah berkoordinasi dengan
atasan dan rekan kerja dalam menindaklanjuti
masukan untuk menghasilkan perbaikan yang
optimal.

. Tahapan Kegiatan Ke - 4 : Mengumpulkan
masukan dari masyarakat maupun pegawai
terkait kejelasan informasi dan kemudahan
penggunaan media yang telah disediakan.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

Berorientasi Pelayanan : Saya akan
melakukan evaluasi untuk memastikan media
informasi dan metode sosialisasi semakin
mudah dipahami dan mampu memenubhi
kebutuhan masyarakat.

Akuntabel : Saya akan menyusun hasil
evaluasi secara sistematis dan
mendokumentasikan setiap perbaikan sebagai
bentuk pertanggungjawaban kinerja.
Kompeten : Saya akan mengoptimalkan
kemampuan dalam menganalisis efektivitas
media dan metode sosialisasi untuk
menghasilkan perbaikan yang tepat dan
berkualitas.

Harmonis : Saya akan terbuka terhadap
masukan serta menjalin komunikasi yang baik
dengan atasan dan rekan kerja dalam proses
evaluasi.

Kolaboratif : Saya akan bekerja sama dengan
berbagai pihak dalam proses evaluasi dan

178




penyempurnaan untuk menghasilkan output
yang optimal.

2. Teknik aktualisasi
yang
dipergunakan dan
bukti fisik
kegiatan/evidence

a. Tahapan Kegiatan 1

Melakukan monitoring terhadap pemanfaatan

infografis dan penggunaan QR Code dalam

mengakses website Info Pemilu.Pemilu.

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan identifikasi terhadap
berbagai kendala atau hambatan yang dialami
masyarakat dalam memahami alur
pengecekan status keanggotaan partai politik
maupun dalam menggunakan layanan pada
website Info Pemilu. Kegiatan ini dilakukan
melalui  pengamatan terhadap proses
penggunaan layanan, penelaahan pertanyaan
atau keluhan yang disampaikan masyarakat,
serta diskusi dengan pegawai yang terlibat
dalam pelayanan informasi. Dalam
pelaksanaannya, penulis mencatat berbagai
permasalahan  yang  sering  dihadapi
masyarakat, seperti kesulitan mengakses
website, kurangnya pemahaman terhadap
tahapan pengecekan, penggunaan istilah
yang kurang dipahami, kendala dalam
pengisian data identitas, maupun hambatan
teknis lainnya. Hasil identifikasi tersebut
kemudian dianalisis untuk mengetahui faktor
penyebab dan menentukan kebutuhan
perbaikan terhadap media informasi maupun
metode sosialisasi yang digunakan. Melalui
kegiatan ini, penulis memperoleh gambaran
mengenai kebutuhan informasi masyarakat
sehingga dapat menjadi dasar dalam
penyusunan rekomendasi peningkatan
kualitas layanan dan media informasi.

e Bukti fisik/Evidence
Dokumen hasil identifikasi kendala dan
hambatan yang dihadapi masyarakat dalam
memahami alur pengecekan status
keanggotaan partai politik maupun dalam
penggunaan layanan website Info Pemilu,
berupa daftar inventarisasi permasalahan,
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catatan hasil observasi, rekapitulasi
pertanyaan atau keluhan masyarakat,
dokumentasi kegiatan identifikasi, serta
laporan hasil analisis yang memuat temuan
dan rekomendasi perbaikan layanan.

b. Tahapan Kegiatan 2

Mengidentifikasi kendala atau hambatan yang

dihadapi masyarakat dalam memahami alur

pengecekan maupun dalam penggunaan

layanan

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan identifikasi terhadap
berbagai kendala atau hambatan yang dialami
masyarakat dalam memahami alur
pengecekan status keanggotaan partai politik
maupun dalam menggunakan layanan pada
website Info Pemilu. Kegiatan ini dilakukan
melalui pengamatan terhadap proses
penggunaan layanan, penelaahan pertanyaan
atau keluhan yang disampaikan masyarakat,
serta diskusi dengan pegawai yang terlibat
dalam pelayanan informasi. Dalam
pelaksanaannya, penulis mencatat berbagai
permasalahan  yang  sering  dihadapi
masyarakat, seperti kesulitan mengakses
website, kurangnya pemahaman terhadap
tahapan pengecekan, penggunaan istilah
yang kurang dipahami, kendala dalam
pengisian data identitas, maupun hambatan
teknis lainnya. Hasil identifikasi tersebut
kemudian dianalisis untuk mengetahui faktor
penyebab dan menentukan kebutuhan
perbaikan terhadap media informasi maupun
metode sosialisasi yang digunakan. Melalui
kegiatan ini, penulis memperoleh gambaran
mengenai kebutuhan informasi masyarakat
sehingga dapat menjadi dasar dalam
penyusunan rekomendasi peningkatan
kualitas layanan dan media informasi.

e Bukti fisik/Evidence

180




Dokumen hasil identifikasi kendala dan
hambatan yang dihadapi masyarakat dalam
memahami alur pengecekan status
keanggotaan partai politik maupun dalam
penggunaan layanan website Info Pemilu,
berupa daftar inventarisasi permasalahan,
catatan hasil observasi, rekapitulasi
pertanyaan atau keluhan masyarakat,
dokumentasi kegiatan identifikasi, serta
laporan hasil analisis yang memuat temuan
dan rekomendasi perbaikan layanan.

c. Tahapan Kegiatan 3

Mengumpulkan masukan dari masyarakat

maupun pegawai terkait kejelasan informasi

dan kemudahan penggunaan media yang telah

disediakan.

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan pengumpulan masukan
dari masyarakat dan pegawai terkait tingkat
kejelasan informasi serta  kemudahan
penggunaan media informasi yang telah
disediakan untuk mendukung layanan
pengecekan status keanggotaan partai politik
melalui website Info Pemilu. Kegiatan ini
dilakukan melalui wawancara, diskusi,
penyampaian saran secara langsung, maupun
pengumpulan tanggapan dari pengguna
layanan yang telah memanfaatkan media
informasi tersebut. Dalam pelaksanaannya,
penulis meminta pendapat masyarakat
mengenai  kemudahan  memahami isi
informasi, kejelasan alur yang disampaikan,
tampilan media, penggunaan bahasa, serta
kemudahan mengikuti petunjuk yang tersedia.
Selain itu, penulis juga menghimpun masukan
dari pegawai yang terlibat dalam pelayanan
untuk memperoleh perspektif mengenai
efektivitas media informasi dalam membantu
masyarakat memahami prosedur layanan.
Seluruh masukan yang diperoleh kemudian
didokumentasikan dan dianalisis sebagai
bahan evaluasi untuk mengetahui aspek-
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aspek yang perlu dipertahankan maupun
disempurnakan guna meningkatkan kualitas
media informasi dan pelayanan kepada
masyarakat.
e Bukti fisik/Evidence

Dokumen hasil pengumpulan masukan dari
masyarakat dan pegawai terkait kejelasan
informasi serta kemudahan penggunaan
media informasi, berupa daftar pertanyaan
atau instrumen pengumpulan masukan,
notulen wawancara atau diskusi, rekapitulasi
saran dan tanggapan pengguna layanan,
dokumentasi kegiatan pengumpulan
masukan, serta laporan hasil analisis yang
memuat rangkuman masukan dan
rekomendasi perbaikan terhadap media
informasi yang telah disediakan.

d. Tahapan Kegiatan 4

Melakukan evaluasi serta penyempurnaan

terhadap media informasi dan metode

sosialisasi yang telah dilaksanakan.

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan evaluasi terhadap media
informasi dan metode sosialisasi yang telah
digunakan untuk memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai tata cara
pengecekan status keanggotaan partai politik
melalui website Info Pemilu. Evaluasi
dilakukan  dengan menganalisis  hasil
monitoring pemanfaatan media informasi,
hasil identifikasi kendala yang dihadapi
masyarakat, serta berbagai masukan dan
saran yang telah diperoleh dari masyarakat
maupun pegawai. Dalam pelaksanaannya,
penulis menelaah aspek kejelasan isi
informasi, kemudahan memahami alur
layanan, efektivitas penggunaan media
informasi, serta tingkat keberhasilan metode
sosialisasi dalam menjangkau masyarakat.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, penulis
melakukan penyempurnaan terhadap materi
informasi, penggunaan bahasa yang lebih
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sederhana dan mudah dipahami, perbaikan
tampilan media, serta penyesuaian metode
sosialisasi agar lebih  efektif dalam
menyampaikan informasi kepada masyarakat.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas media informasi dan memastikan
masyarakat  dapat memahami serta
memanfaatkan layanan pengecekan status
keanggotaan partai politik dengan lebih
mudah dan optimal.

Bukti fisik/Evidence

Dokumen hasil evaluasi dan penyempurnaan
media informasi serta metode sosialisasi yang
telah dilaksanakan, berupa laporan hasil
evaluasi, rekapitulasi temuan dan masukan
dari masyarakat maupun pegawai, dokumen
perbandingan media sebelum dan sesudah
perbaikan, draft revisi materi informasi,
dokumentasi proses penyempurnaan media,
serta media informasi yang telah diperbarui
dan siap digunakan sebagai sarana sosialisasi
kepada masyarakat.

3. Deskripsi
dan

proses
kualitas

produk kegiatan

Deskripsi mengenai proses dan kualitas produk
kegiatan 3, sebagai berikut:
1. Melakukan monitoring terhadap pemanfaatan
infografis dan penggunaan QR Code dalam
mengakses website Info Pemilu

Proses :

Penulis melakukan monitoring terhadap
pemanfaatan infografis dan penggunaan QR
Code yang telah disediakan sebagai media
informasi untuk memudahkan masyarakat
mengakses layanan pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu. Kegiatan ini diawali dengan
mengamati penyebaran dan penggunaan
media informasi yang telah dipublikasikan,
baik melalui media sosial, website, maupun
media cetak yang ditempatkan pada lokasi
pelayanan. Selanjutnya, penulis melakukan
pemantauan terhadap tingkat pemanfaatan
QR Code oleh masyarakat sebagai sarana
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akses cepat menuju website Info Pemilu.
Dalam pelaksanaannya, penulis
mengumpulkan informasi mengenai respons
masyarakat terhadap infografis yang telah
disediakan, termasuk tingkat keterbacaan
informasi, kemudahan memahami alur
layanan, dan kemudahan penggunaan QR
Code. Penulis juga melakukan observasi
terhadap masyarakat yang menggunakan
layanan untuk mengetahui apakah media
informasi yang tersedia telah membantu
mereka dalam mengakses dan memahami
prosedur pengecekan status keanggotaan
partai politik. Selain itu, penulis berkoordinasi
dengan mentor dan rekan kerja untuk
memperoleh masukan mengenai efektivitas
media informasi yang digunakan serta
mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi
masyarakat dalam memanfaatkan infografis
dan QR Code. Hasil monitoring kemudian
didokumentasikan dan dianalisis sebagai
bahan evaluasi untuk mengetahui tingkat
efektivitas media informasi yang telah disusun
serta sebagai dasar dalam melakukan
perbaikan dan penyempurnaan media
sosialisasi pada tahap berikutnya...

Kulitas Produk :

Hasil monitoring yang diperoleh telah
memberikan informasi yang komprehensif
mengenai tingkat pemanfaatan infografis dan
penggunaan QR Code dalam mengakses
website Info Pemilu. Data dan informasi yang
dikumpulkan mampu menggambarkan
efektivitas media informasi dalam membantu
masyarakat memahami alur pengecekan
status keanggotaan partai politik serta
mempermudah akses layanan secara digital.
Hasil monitoring juga memuat berbagai
temuan terkait kelebihan, kendala, dan
peluang perbaikan terhadap media yang
digunakan. Dokumen hasil monitoring disusun
secara sistematis dan objektif sehingga dapat
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digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
meningkatkan kualitas media informasi dan
metode sosialisasi. Selain itu, hasil monitoring
memberikan dasar yang kuat dalam
merumuskan langkah-langkah
penyempurnaan agar informasi yang
disampaikan semakin mudah dipahami, lebih
mudah diakses, dan mampu menjangkau
masyarakat secara lebih luas. Dengan
demikian, produk yang dihasilkan tidak hanya
berfungsi sebagai laporan pemantauan, tetapi
juga menjadi bahan rekomendasi dalam
upaya peningkatan kualitas pelayanan
informasi kepada masyarakat melalui website
Info Pemilu.

2. Mengidentifikasi kendala atau hambatan yang
dihadapi masyarakat dalam memahami alur
pengecekan maupun dalam penggunaan
layanan.

Proses :

Penulis melakukan identifikasi terhadap
berbagai kendala atau hambatan yang dihadapi
masyarakat dalam memahami alur pengecekan
status keanggotaan partai politik maupun dalam
menggunakan layanan pada website Info
Pemilu. Kegiatan ini diawali dengan melakukan
observasi terhadap masyarakat  yang
mengakses layanan, baik secara langsung
maupun melalui media informasi yang telah
disediakan. Penulis memperhatikan setiap
tahapan yang dilakukan pengguna mulai dari
mengakses website, memasukkan data
identitas, hingga memperoleh hasil pengecekan
status keanggotaan partai politik. Selanjutnya,
penulis menghimpun berbagai pertanyaan,
keluhan, dan permasalahan yang sering
disampaikan masyarakat terkait penggunaan
layanan. Penulis juga melakukan diskusi dan
koordinasi dengan pegawai yang terlibat dalam
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pelayanan untuk memperoleh informasi
mengenai kendala yang kerap ditemui selama
memberikan pendampingan kepada
masyarakat. Dari hasil pengumpulan informasi
tersebut, penulis mengelompokkan berbagai
hambatan berdasarkan jenis permasalahan,
seperti kendala teknis dalam mengakses
website, kesulitan memahami  petunjuk
penggunaan, kurangnya pemahaman terhadap
istilah yang digunakan, maupun kendala dalam
proses pengisian data. Setelah seluruh data
dan informasi terkumpul, penulis melakukan
analisis untuk mengidentifikasi faktor penyebab
utama dari setiap kendala yang ditemukan.
Hasil identifikasi tersebut kemudian
didokumentasikan secara sistematis sebagai
bahan evaluasi dan dasar penyusunan
rekomendasi perbaikan terhadap media
informasi maupun metode sosialisasi yang
digunakan agar layanan dapat lebih mudah
dipahami dan diakses oleh masyarakat..
Kulitas Produk :

Hasil identifikasi yang disusun telah memuat
berbagai kendala dan hambatan yang dihadapi
masyarakat secara rinci, sistematis, dan
berdasarkan kondisi yang ditemukan di
lapangan. Informasi yang dihasilkan mampu
menggambarkan permasalahan yang muncul
pada setiap tahapan penggunaan layanan,
mulai dari akses website, pemahaman alur
pengecekan, hingga penggunaan fitur-fitur
yang tersedia pada website Info Pemilu.
Dokumen hasil identifikasi juga telah dilengkapi
dengan analisis penyebab permasalahan
sehingga dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat pemahaman dan kemudahan
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penggunaan layanan oleh masyarakat. Selain
itu, hasil identifikasi disusun secara objektif dan
terstruktur sehingga dapat dijadikan sebagai
dasar dalam merumuskan langkah-langkah
perbaikan, penyempurnaan media informasi,
serta pengembangan metode sosialisasi yang
lebih efektif. Dengan demikian, produk yang
dihasilkan memiliki nilai guna yang tinggi dalam
mendukung peningkatan kualitas pelayanan
informasi dan kemudahan akses layanan bagi
masyarakat.

Mengumpulkan masukan dari masyarakat
maupun pegawai terkait kejelasan informasi
dan kemudahan penggunaan media yang telah
disediakan.

Proses :

Penulis melakukan pengumpulan masukan dari
masyarakat dan pegawai terkait kejelasan
informasi serta kemudahan penggunaan media
informasi yang telah disediakan untuk
mendukung layanan pengecekan status
keanggotaan partai politik melalui website Info
Pemilu. Kegiatan ini diawali dengan
menentukan aspek-aspek  yang akan
dievaluasi, seperti kejelasan isi informasi,
kemudahan memahami alur layanan,
keterbacaan desain infografis, kemudahan
penggunaan QR Code, serta efektivitas media
informasi dalam membantu  masyarakat
mengakses layanan.

Selanjutnya, penulis melakukan komunikasi
dan diskusi dengan masyarakat yang telah
menggunakan layanan untuk memperoleh
tanggapan mengenai pengalaman mereka
dalam memanfaatkan media informasi yang
tersedia. Penulis juga menghimpun masukan
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dari pegawai yang terlibat dalam pelayanan,
mengingat pegawai memiliki pengalaman
langsung dalam mendampingi masyarakat dan
mengetahui berbagai kendala yang sering
muncul selama proses pelayanan berlangsung.
Masukan yang diperoleh mencakup aspek
kejelasan bahasa yang digunakan,
kelengkapan informasi yang disampaikan,
kemudahan mengikuti petunjuk yang tersedia,
serta saran untuk meningkatkan kualitas media
informasi.

Seluruh masukan dan tanggapan yang
diperoleh kemudian dicatat, diklasifikasikan,
dan dianalisis untuk mengidentifikasi bagian-
bagian yang telah berjalan dengan baik maupun
aspek yang masih memerlukan
penyempurnaan. Hasil pengumpulan masukan
tersebut selanjutnya digunakan sebagai bahan
evaluasi dan dasar dalam melakukan perbaikan
terhadap media informasi maupun metode
sosialisasi yang telah diterapkan..

Kulitas Produk :

Hasil pengumpulan masukan yang diperoleh
telah memuat berbagai tanggapan, saran, dan
rekomendasi dari masyarakat maupun pegawai
secara sistematis dan komprehensif. Informasi
yang dihimpun mampu memberikan gambaran
mengenai tingkat kejelasan informasi yang
disampaikan, efektivitas media yang
digunakan, serta kemudahan masyarakat
dalam memahami dan memanfaatkan layanan
pengecekan status keanggotaan partai politik
melalui website Info Pemilu. Dokumen hasil
pengumpulan masukan disusun secara
terstruktur sehingga memudahkan proses
analisis dan pengambilan keputusan dalam
upaya perbaikan layanan. Selain itu, masukan
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yang diperoleh berasal dari pengguna layanan
dan petugas yang terlibat langsung dalam
proses pelayanan sehingga memiliki tingkat
relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan
perbaikan media informasi. Dengan demikian,
produk yang dihasilkan dapat menjadi bahan
evaluasi yang akurat dan menjadi dasar dalam
menyusun langkah-langkah penyempurnaan
media informasi dan metode sosialisasi agar
lebih efektif, informatif, dan mudah dipahami
oleh masyarakat.

. Melakukan evaluasi serta penyempurnaan

terhadap media informasi dan metode

sosialisasi yang telah dilaksanakan.

e Proses:
Penulis melakukan evaluasi terhadap
media informasi dan metode sosialisasi
yang telah digunakan dalam memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai
layanan pengecekan status keanggotaan
partai politik melalui website Info Pemilu.
Kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan
dan menelaah seluruh hasil monitoring,
identifikasi kendala, serta masukan yang
telah diperoleh dari masyarakat maupun
pegawai pada tahapan sebelumnya.
Penulis kemudian melakukan analisis
terhadap efektivitas media informasi yang
digunakan, baik dari aspek kejelasan isi
informasi, kemudahan memahami alur
layanan, tampilan media, @ maupun
kemudahan akses melalui QR Code yang
telah disediakan. Selanjutnya, penulis
mengidentifikasi bagian-bagian yang masih
memeriukan perbaikan berdasarkan
temuan dan rekomendasi yang diperoleh.
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Perbaikan dilakukan dengan
menyempurnakan isi materi, memperjelas
tahapan alur layanan, menyederhanakan
penggunaan bahasa agar lebih mudah
dipahami oleh masyarakat umum, serta
meningkatkan kualitas penyajian informasi
pada media sosialisasi. Selain itu, penulis
juga melakukan penyesuaian terhadap
metode sosialisasi yang digunakan agar
penyampaian informasi dapat menjangkau
masyarakat secara lebih luas dan efektif.
Dalam proses penyempurnaan, penulis
melakukan koordinasi dan konsultasi
dengan mentor maupun rekan kerja untuk
memperoleh masukan terkait perubahan
yang akan dilakukan. Setelah seluruh
perbaikan dilakukan, media informasi yang
telah disempurnakan ditinjau kembali untuk
memastikan kesesuaian isi, kejelasan
informasi, dan kemudahan penggunaannya
sebelum digunakan kembali sebagai
sarana sosialisasi kepada masyarakat.
Kulitas Produk :

Media informasi dan metode sosialisasi
yang telah disempurnakan menghasilkan
informasi yang lebih jelas, terstruktur, dan
mudah  dipahami oleh  masyarakat.
Perbaikan yang dilakukan  mampu
meningkatkan kualitas penyampaian
informasi, terutama dalam menjelaskan alur
pengecekan status keanggotaan partai
politik melalui website Info Pemilu secara
lebih sederhana dan komunikatif. Produk
yang dihasilkan telah mengakomodasi
berbagai masukan dan  kebutuhan
pengguna layanan sehingga lebih relevan
dengan kondisi dan karakteristik
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masyarakat. Selain itu, tampilan media
informasi menjadi lebih informatif, menarik,
dan mudah diakses, sementara metode
sosialisasi yang digunakan menjadi lebih
efektif dalam menjangkau sasaran yang
dituju. Hasil evaluasi dan penyempurnaan
juga terdokumentasi dengan baik sehingga
dapat digunakan sebagai referensi dalam
pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan
pelayanan informasi pada  periode
berikutnya. Dengan demikian, produk yang
dihasilkan tidak hanya meningkatkan
kualitas media informasi, tetapi juga

mendukung peningkatan kualitas
pelayanan publik yang diberikan kepada
masyarakat.

4. Manfaat kegiatan
terhadap
pencapaian
visi,misi dan
organisasi

Manfaat dari kegiatan aktualisasi ini dikaitkan
dengan visi “Menjadi Penyelenggara Pemilihan
Umum yang Mandiri, Profesional, dan Berintegritas
untuk terwujudnya Pemilu yang LUBER dan
JURDIL”, serta misi dan tugas KPU Kabupaten
Pesisir Selatan sebagai berikut:
¢ Meningkatkan kualitas penyelenggaraan
Pemilu yang efektif dan efisien, transparan,
akuntabel, serta aksesibel
Kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap
penerapan infografis, QR Code, dan sosialisasi
media sosial membantu memastikan bahwa media
informasi yang digunakan telah berfungsi secara
optimal dalam menyampaikan informasi kepada
masyarakat. Melalui kegiatan ini, KPU dapat
mengetahui tingkat efektivitas media yang
digunakan, mengidentifikasi kendala yang masih
dihadapi masyarakat, serta melakukan perbaikan
yang diperlukan agar informasi mengenai layanan
pengecekan status keanggotaan partai politik
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dapat disampaikan secara lebih jelas dan mudah
diakses. Dengan demikian, kegiatan ini
mendukung terwujudnya penyelenggaraan Pemilu
yang lebih efektif, efisien, transparan, akuntabel,
dan aksesibel bagi seluruh masyarakat.
Mengoptimalkan  pemanfaatan  kemajuan
teknologi informasi dalam penyelenggaraan
Pemilu

Kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap
penggunaan infografis digital, QR Code, dan
media sosial merupakan bagian dari upaya
optimalisasi teknologi informasi dalam pelayanan
publik bidang kepemiluan. Melalui evaluasi yang
dilakukan, KPU dapat memastikan bahwa
teknologi yang digunakan berfungsi secara efektif,
mudah diakses, dan mampu menjangkau
masyarakat secara luas. Selain itu, hasil evaluasi
menjadi dasar dalam pengembangan dan
penyempurnaan media digital yang digunakan
sehingga pemanfaatan teknologi informasi dapat
semakin  mendukung modernisasi layanan
kepemiluan yang inovatif, efisien, dan berorientasi
pada kebutuhan masyarakat. Dengan demikian,
kegiatan ini mendukung transformasi digital KPU
dalam memberikan layanan informasi yang lebih
berkualitas dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi.

5. Analisis dampak
(terhadap satuan
kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak
berdasarkan nilai
- nilai BerAKHLAK

Analisis dampak dari kegiatan aktualisasi tidak
didasarkan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
(Berorientasi pelayanan, Akuntabel, kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), sabagai
berikut:

1.

Melakukan monitoring terhadap pemanfaatan
infografis dan penggunaan QR Code dalam
mengakses website Info Pemilu.

e Berorientasi Pelayanan
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Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan dalam kegiatan monitoring, maka
pelaksanaan pemantauan tidak akan berfokus
pada kebutuhan dan pengalaman masyarakat
sebagai pengguna layanan. Dampaknya,
berbagai kendala yang dihadapi masyarakat
dalam  memahami infografis  maupun
menggunakan QR Code tidak dapat
teridentifikasi dengan baik. Kondisi ini
menyebabkan kualitas media informasi tidak
dapat dievaluasi secara optimal sehingga
pelayanan informasi kepada masyarakat
menjadi kurang efektif dan tidak sesuai
dengan kebutuhan pengguna layanan..
Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, proses
monitoring dilakukan tanpa pemahaman yang
memadai mengenai tujuan evaluasi, teknik
pengumpulan data, dan analisis hasil
pemantauan. Dampaknya, informasi yang
diperoleh menjadi kurang lengkap dan tidak
mampu menggambarkan efektivitas
pemanfaatan infografis serta QR Code secara
akurat. Akibatnya, perbaikan yang dilakukan
terhadap media informasi tidak tepat sasaran
dan tujuan peningkatan kualitas layanan
informasi tidak tercapai secara optimal.
Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, kegiatan
monitoring dilaksanakan tanpa komunikasi
dan koordinasi yang baik dengan masyarakat,
mentor, maupun rekan kerja. Dampaknya,
informasi dan masukan yang dibutuhkan untuk
menilai efektivitas media informasi tidak dapat
diperoleh secara maksimal. Selain itu,
hubungan kerja yang kurang harmonis dapat
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menghambat proses pengumpulan data dan
mengurangi kualitas hasil monitoring yang
dilakukan.

Adaptif
Jika nilai adaptif tidak diterapkan, proses
monitoring tidak memperhatikan

perkembangan teknologi informasi maupun
perubahan kebutuhan masyarakat dalam
mengakses layanan digital. Dampaknya,
evaluasi yang dilakukan tidak mampu
mengidentifikasi kebutuhan perbaikan
terhadap penggunaan infografis digital, QR
Code, maupun media informasi berbasis
teknologi lainnya. Akibatnya, media informasi
yang digunakan menjadi kurang relevan dan
kurang efektif dalam menjangkau masyarakat.
Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, kegiatan
monitoring  dilakukan tanpa melibatkan
berbagai pihak yang memiliki peran dalam
penyelenggaraan layanan informasi, seperti
pegawai, mentor, maupun pengguna layanan.
Dampaknya, data dan informasi yang
diperoleh menjadi terbatas sehingga hasil
monitoring kurang komprehensif. Selain itu,
peluang untuk memperoleh masukan yang
beragam dalam rangka meningkatkan kualitas
media informasi menjadi berkurang, sehingga
proses evaluasi dan perbaikan tidak dapat
dilakukan secara optimal.

2. Mengidentifikasi kendala atau hambatan yang
dihadapi masyarakat dalam memahami alur
pengecekan maupun dalam penggunaan
layanan.

Berorientasi Pelayanan
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Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan dalam kegiatan identifikasi kendala
atau hambatan, maka proses identifikasi tidak
akan berfokus pada kebutuhan dan
pengalaman masyarakat sebagai pengguna
layanan. Dampaknya, berbagai kesulitan yang
dialami masyarakat dalam memahami alur
pengecekan maupun menggunakan layanan
tidak dapat diketahui secara menyeluruh.
Kondisi ini menyebabkan perbaikan layanan
tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat
sehingga kualitas pelayanan informasi yang
diberikan menjadi kurang optimal.

Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, kegiatan
identifikasi kendala dilakukan tanpa
kemampuan yang memadai dalam melakukan
observasi, pengumpulan data, maupun
analisis permasalahan. Dampaknya, berbagai
hambatan yang dialami masyarakat tidak
dapat teridentifikasi secara tepat dan
menyeluruh. Akibatnya, upaya
penyempurnaan media informasi maupun
layanan yang dilakukan menjadi kurang efektif
karena tidak menyasar akar permasalahan
yang sesungguhnya..

Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, proses
identifikasi kendala tidak mempertimbangkan
perkembangan teknologi informasi maupun
perubahan kebutuhan masyarakat dalam
mengakses layanan digital. Dampaknya,
berbagai hambatan baru yang muncul akibat
perkembangan teknologi atau perubahan pola
penggunaan layanan tidak dapat teridentifikasi
dengan baik. Akibatnya, solusi yang
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dirumuskan menjadi kurang relevan dan tidak
mampu menjawab kebutuhan masyarakat
secara optimal.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, kegiatan
identifikasi kendala dilakukan tanpa
melibatkan masyarakat, pegawai, mentor,
maupun pihak lain yang terkait dengan
layanan. Dampaknya, informasi yang
diperoleh menjadi terbatas dan tidak
menggambarkan kondisi yang sebenarnya
secara menyeluruh. Selain itu, kurangnya
kerja sama dalam proses identifikasi dapat
mengurangi kualitas analisis yang dilakukan
sehingga rekomendasi perbaikan yang
dihasilkan menjadi kurang komprehensif dan
kurang efektif dalam meningkatkan kualitas
pelayanan.

3. Mengumpulkan masukan dari masyarakat
maupun pegawai terkait kejelasan informasi
dan kemudahan penggunaan media yang
telah disediakan

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
pengumpulan masukan dilakukan tanpa
mekanisme yang jelas serta tanpa
dokumentasi yang memadai. Dampaknya,
masukan yang diperoleh tidak dapat
dipertanggungjawabkan dan sulit digunakan
sebagai dasar dalam melakukan evaluasi
maupun penyempurnaan media informasi.
Selain itu, hasil yang diperoleh berpotensi
menjadi subjektif dan tidak mencerminkan
kondisi yang sebenarnya.

Kompeten
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Jika nilai kompeten tidak diterapkan,
pengumpulan masukan dilakukan tanpa
kemampuan yang memadai dalam menggali
informasi, menyusun instrumen pertanyaan,
maupun menganalisis tanggapan yang
diberikan oleh masyarakat dan pegawai.
Dampaknya, informasi yang diperoleh menjadi
kurang lengkap, kurang mendalam, dan tidak
mampu menggambarkan kebutuhan
pengguna secara  akurat.  Akibatnya,
rekomendasi yang dihasilkan menjadi kurang
efektif dalam mendukung perbaikan media
informasi.

Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, proses
pengumpulan masukan tidak dilakukan
dengan komunikasi yang baik dan sikap saling
menghargai antara petugas, masyarakat,
maupun pegawai. Dampaknya, masyarakat
dan pegawai menjadi kurang terbuka dalam
menyampaikan pendapat, kritik, maupun
saran yang dibutuhkan. Kondisi ini dapat
mengurangi kualitas informasi yang diperoleh
dan menyebabkan hasil evaluasi menjadi
kurang komprehensif.

Loyal

Jika nilai loyal tidak diterapkan dalam kegiatan
mengumpulkan masukan dari masyarakat
maupun pegawai terkait kejelasan informasi
dan kemudahan penggunaan media yang
telah disediakan, maka pelaksanaan kegiatan
dapat dilakukan tanpa mengutamakan
kepentingan organisasi dan peningkatan
kualitas pelayanan. Dampaknya, masukan
yang diperoleh tidak dimanfaatkan secara
optimal sebagai bahan evaluasi dan perbaikan
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media informasi. Selain itu, tujuan organisasi
untuk menyediakan layanan informasi yang
mudah diakses, jelas, dan bermanfaat bagi
masyarakat menjadi kurang tercapai secara
maksimal.

Adaptif

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, proses
pengumpulan masukan tidak
mempertimbangkan perkembangan

kebutuhan masyarakat maupun perubahan
pola penggunaan media informasi digital.
Dampaknya, informasi yang diperoleh tidak
mampu menggambarkan kebutuhan dan
harapan masyarakat yang terus berkembang.
Akibatnya, penyempurnaan media informasi
menjadi kurang relevan dan tidak mampu
mengikuti perkembangan teknologi maupun
kebutuhan pengguna layanan.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, kegiatan
pengumpulan masukan dilakukan tanpa
melibatkan berbagai pihak yang
berkepentingan, seperti masyarakat, pegawai,
mentor, maupun unit kerja terkait.
Dampaknya, perspektif yang diperoleh
menjadi terbatas dan tidak mewakili berbagai
sudut pandang pengguna layanan. Akibatnya,
hasil evaluasi menjadi kurang komprehensif
dan peluang untuk menghasilkan
rekomendasi perbaikan yang lebih efektif
menjadi berkurang. Dengan adanya
kolaborasi yang baik, kualitas masukan yang
diperoleh akan semakin beragam dan mampu
mendukung peningkatan kualitas media
informasi secara lebih optimal.
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4. Melakukan evaluasi serta penyempurnaan
terhadap media informasi dan metode
sosialisasi yang telah dilaksanakan.

Berorientasi Pelayanan

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan dalam kegiatan evaluasi dan
penyempurnaan, maka proses perbaikan
media informasi dan metode sosialisasi tidak
akan didasarkan pada kebutuhan serta
pengalaman masyarakat sebagai pengguna
layanan. Dampaknya, berbagai kekurangan
yang masih dirasakan masyarakat tidak dapat
diperbaiki secara optimal sehingga kualitas
pelayanan informasi tetap kurang efektif
dalam membantu masyarakat memahami alur
pengecekan status keanggotaan partai politik
melalui website Info Pemilu.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, evaluasi
dan penyempurnaan dilakukan tanpa
berdasarkan data, hasil monitoring, maupun
masukan yang valid dari masyarakat dan
pegawai. Dampaknya, perubahan yang
dilakukan menjadi kurang tepat sasaran dan
sulit dipertanggungjawabkan. Selain itu,
proses perbaikan media informasi berpotensi
tidak memberikan hasil yang signifikan karena
tidak didasarkan pada kebutuhan dan kondisi
yang sebenarnya.

Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, proses
evaluasi dan penyempurnaan dilakukan tanpa
kemampuan yang memadai dalam
menganalisis hasil monitoring,
mengidentifikasi kelemahan media informasi,
maupun merancang perbaikan yang
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diperlukan. Dampaknya, media informasi yang
dihasilkan tetap memiliki kekurangan dari segi
isi, penyajian, maupun kemudahan
penggunaan sehingga tujuan peningkatan
kualitas pelayanan informasi tidak dapat
tercapai secara optimal.

Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, proses
evaluasi dan penyempurnaan dilakukan tanpa
komunikasi dan koordinasi yang baik dengan
mentor, rekan kerja, maupun pihak terkait
lainnya. Dampaknya, berbagai masukan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
media informasi tidak dapat dihimpun secara
maksimal. Kondisi ini menyebabkan hasil
penyempurnaan menjadi kurang optimal dan
tidak mampu mengakomodasi kebutuhan
berbagai pihak yang berkepentingan.
Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, evaluasi
dan penyempurnaan media informasi
dilakukan tanpa melibatkan masyarakat,
pegawai, mentor, maupun pihak lain yang
terkait. Dampaknya, hasil perbaikan yang
dilakukan hanya berdasarkan sudut pandang
tertentu sehingga kurang mampu
menggambarkan kebutuhan pengguna
layanan secara menyeluruh. Akibatnya, media
informasi yang dihasilkan menjadi kurang
optimal dan peluang untuk menghasilkan
inovasi maupun perbaikan yang lebih efektif
menjadi berkurang. Dengan adanya
kolaborasi yang baik, proses evaluasi dan
penyempurnaan dapat menghasilkan media
informasi serta metode sosialisasi yang lebih
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berkualitas, tepat sasaran, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Ahmad Afif, S.H

Satuan Kerja

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan

Tempat Aktualisasi

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf
1. | Senin, 25 Mei Melakukan Kegiatan monitoring
2026, 09.00 monitoring telah dilaksanakan
WIB terhadap dengan baik sesuai
pemanfaatan rencana

infografis dan
penggunaan QR
Code dalam
mengakses
website Info

Pemilu
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2. Senin, 2 Juni Melakukan Lanjutkan
2026, 09.00 konsultasi dengan
WIB mentor

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta Ahmad Afif, S.H

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir
Satuan Kerja
Selatan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir
Tempat Aktualisasi

Selatan
Media
. Hasil komunikasi
No | Tanggal/Waktu Uraian Capaian/Output | (Telepon/SMS/ Paraf
Email/DLL)

Kelengkapan Kegiatan:
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FORMULIR IDENTIFIKA S| KENDALA DAN HAMBATAN MASYARAKAT

A. Informasi Kegiatan

Nama Kegiatan

|dentifikasi Kendala atau Hambatan yang Dihadapi
Masyarakat dalam Pengecekan Status Keanggotaan

dan Kepengurusan Partai Politik
Oplimalisasi

Program Akt

p Pemahaman Masyarakat dalam
Pengecekan Status Keanggotaan dan
Kepengurusan Partai Politik melalui Media Infografis
dan QR Code Website Info Pemilu di KFU Kabupaten
Pesisir Selatan

Lokasi

KPU Kabupaten Pesisir Selatan

NIJ K dala/H: I_'K'Ii(’llll

yang Ditemukan

Penyebab Tindak Lanjut yang
Direncanakan

melakukan pemindaian

1. gian y KL gnya Meningkatkan publikasi
belum mengetahui sosialisasi dan infografis melalui media sosial
adanya layanan penyebaran dan papan informasi
pengecekan status informasi
keanggotaan partai
politik

2. | Masyarakat Kurangnya Menambahkan petunjuk
mengalami kesulitan pemahaman penggunaan QR Code pada

penggunaan fitur infografis

kesulitan
menggunakan

teknologi digital

QR Code scan pada telepon
seluler
3. | Sebagian masyarakat | Informasi yang Menyederhanakan panduan dan
kurang memahami alur | tersedia masih membuat tutorial singkat
pengecekan pada dianggap terlalu
Website Info Pemilu teknis
4. | Sebagian masyarakat | Rendahnya literasi
lanjut usia mengalami | digital

Memberikan pendampingan
langsung saat pelayanan

5. | Keterbatasan akses
internet di beberapa
wilayah

Menyediakan alternatif informasi

Jaringan intemet melalui bantuan petugas

tidak stabil

Gambar Formulir identifkasi kendala dan hambatan masyarakat

REKAP MASUKKAN PEGAWAI

No Nama

Masukkan

Nila Irawati, $.H.

Infografis yang dibuat sudah cukup jelas dan
membantu masyarakat memahami alur pengecekan
dengan lebih mudah.

2. | Arlingga Arpan,
S5.Kom.

QR Code sangat memudahkan akses ke \Website Info
Pemilu karena masyarakat tidak perlu mencari alamat
website secara manual.

3. | Hafsyah, S.Kom.

Tampilan infografis menarik dan informasi yang
disampaikan mudah dipahami oleh masyarakat.

4 Fera Mursalini, S.H.

Sosialisasi melalui media sosial efektif untuk
memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat.

5. | Debi Filanda, §.Kom.

Media yang disediakan membantu mengurangi
pertanyaan berulang dari masyarakat karena informasi
sudah tersedia dengan jelas

6. | Andam Putri Dewi,
S.pd

Inovasi infografis dan QR Code membuat pelayanan
informasi menjadi lebih prakiis dan mudah diakses
oleh masyarakat

Gambar rekap masukkan pegawai
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Lampiran 6 Laporan Mingguan Minggu Ke-4 (Kegiatan 6)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi — Kegiatan No. 6

Judul kegiatan 6 Melakukan Penyusunan Laporan Pelaksanaan
Aktualisasi

Tanggal pelaksanaan 9 Juni — 15 Juni 2026

Daftar lampiran bukti 1. Foto kegiatan saat mengumpulkan seluruh
kegiatan / evidence dokumentasi kegiatan yang akan disajikan dalam
laporan

2. Tangkapan layar (screenshoot) dokumentasi
kegiatan aktualisasi yang telah terkumpul.

3. Foto kegiatan saat menyusun laporan kegiatan
aktualisasi.

4. Tangkapan layar (screenshoot) laporan kegiatan
aktualisasi yang telah selesai.

5. Foto kegiatan konsultasi dengan mentor terkait
laporan kegiatan aktualisasi.

6. Notulensi atau catatan berisi saran, masukan, atau
arahan perbaikan dari mentor.

7. Catatan pengendalian aktualisasi yang telah
ditandatangani oleh mentor terkait laporan
aktualisasi.

8. Foto kegiatan revisi dan finalisasi laporan kegiatan
aktualisasi.

9. Tangkapan layar (screenshoot) laporan kegiatan
aktualisasi yang telah direvisi.

Uraian kegiatan yang dilaksanakan :

1. Keterkaitan a. Tahapan Kegiatan Ke - 1 : Mengumpulkan seluruh
dengan nilai dokumentasi  kegiatan  aktualisasi, seperti
BerAKHLAK infografis, banner QR Code, konten media sosial,

serta hasil monitoring dan evaluasi.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

¢ Berorientasi Pelayan : Saya telah mengumpulkan
seluruh dokumentasi kegiatan aktualisasi secara
lengkap untuk memastikan setiap tahapan
pelaksanaan kegiatan terdokumentasi dengan baik
dan dapat menjadi bahan informasi serta evaluasi
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dalam peningkatan pelayanan kepada masyarakat,
sesuai dengan nilai Berorientasi Pelayanan.

e Akuntabel : Saya telah memastikan seluruh
dokumen dan dokumentasi tersimpan secara
lengkap, jelas, dan terstruktur sebagai bukti
pelaksanaan kegiatan yang dapat
dipertanggungjawabkan, serta mendukung
transparansi kinerja organisasi.

e Harmonis : Saya telah menjalin koordinasi yang
baik dengan rekan kerja dalam pengumpulan
dokumentasi serta menghargai setiap kontribusi
pihak yang terlibat dalam kegiatan, guna
menciptakan suasana kerja yang kondusif.

o Kompeten : Saya telah memastikan seluruh
dokumen dan dokumentasi tersimpan secara
lengkap, jelas, dan terstruktur sebagai bukti
pelaksanaan kegiatan yang dapat
dipertanggungjawabkan, serta mendukung
transparansi kinerja organisasi.

o Kolaboratif : Saya telah bekerja sama secara aktif
dengan berbagai pihak untuk memastikan seluruh
dokumentasi kegiatan terkumpul secara lengkap,
akurat, dan terintegrasi dengan baik, sehingga
mendukung pencapaian tujuan organisasi secara
optimal.

b. Tahapan Kegiatan Ke- 2 : Menyusun laporan
pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

¢ Akuntabel : Saya telah menyusun laporan secara
lengkap, akurat, dan sesuai dengan kondisi
sebenarnya sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas pelaksanaan kegiatan, serta memastikan
seluruh data yang disajikan dapat diverifikasi.

e Kompeten : Saya telah mengoptimalkan
kemampuan dalam penyusunan laporan agar
memenuhi standar penulisan yang baik, terstruktur,
dan berkualitas, sehingga menghasilkan dokumen
yang profesional.

e Harmonis : Saya telah berkoordinasi dengan
atasan dan rekan kerja serta terbuka terhadap
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masukan dalam proses penyusunan laporan, guna
menciptakan keselarasan dan kesepahaman
bersama.

¢ Loyal : Saya telah menyusun laporan dengan tetap
menjaga rahasia jabatan terkait data-data internal
organisasi dan memastikan seluruh isi laporan
bertujuan untuk menjaga nama baik pimpinan,
instansi, dan negara.

c. Tahapan Kegiatan Ke - 3 : Melakukan konsultasi
laporan dengan mentor untuk memperoleh arahan
dan masukan dalam penyempurnaan laporan.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Akuntabel : Saya telah menyusun laporan secara
jujur, lengkap, dan berdasarkan data yang valid
serta mendokumentasikan proses konsultasi
sebagai bentuk pertanggungjawaban.

e Kompeten : Saya telah menerima dan
memanfaatkan arahan serta masukan dari mentor
sebagai upaya meningkatkan kualitas penyusunan
laporan dan kemampuan diri.

e Harmonis : Saya telah menerima setiap masukan
dengan sikap terbuka, menghargai pendapat, serta
menijalin komunikasi yang baik dengan masyarakat
dan pegawai..

e Loyal : Saya telah melaksanakan setiap arahan dan
perbaikan yang disampaikan oleh mentor dengan
penuh tanggung jawab dan komitmen terhadap
organisasi.

e Kolaboratif : Saya telah bekerja sama secara aktif
dengan mentor dalam proses penyempurnaan
laporan untuk menghasilkan dokumen yang lebih
optimal.

d. Tahapan Kegiatan Ke - 4 : Melakukan revisi dan
finalisasi laporan kegiatan aktualisasi.

Nilai-nilai Dasar ASN BerAKHLAK:

e Akuntabel : Saya telah melakukan revisi laporan
secara jujur, bertanggung jawab, teliti, dan disiplin
dengan memastikan seluruh perbaikan yang
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diminta mentor telah diakomodasi secara
menyeluruh dan tepat guna mencerminkan
integritas tinggi dalam penyusunan laporan.
Kompeten : Saya telah melaksanakan tugas
terbaik dalam tahap finalisasi ini dengan
memperhatikan detail format dan tata bahasa,
sebagai upaya meningkatkan kemampuan diri
dalam menghasilkan dokumen
pertanggungjawaban yang bermutu tinggi.
Adaptif : Saya telah bertindak proaktif dalam
melakukan penyempurnaan laporan berdasarkan
masukan terbaru agar hasil akhirnya mampu
dengan cepat menyesuaikan diri terhadap
perubahan standar penilaian serta memberikan
hasil yang optimal.

2. Teknik aktualisasi
yang
dipergunakan dan
bukti fisik
kegiatan/evidence

a. Tahapan Kegiatan 1
Mengumpulkan seluruh dokumentasi kegiatan
aktualisasi, seperti infografis, banner QR Code,
konten media sosial, serta hasil monitoring dan
evaluasi.

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan pengumpulan seluruh

dokumentasi yang dihasilkan selama
pelaksanaan kegiatan aktualisasi sebagai bahan
pendukung penyusunan laporan dan

dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini
diawali dengan menginventarisasi seluruh output
yang telah dibuat, meliputi infografis pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai
politik, banner QR Code website Info Pemilu,
konten publikasi pada media sosial, serta
dokumen hasil monitoring dan evaluasi yang
telah  dilaksanakan. Selanjutnya, penulis
melakukan verifikasi terhadap kelengkapan,
keakuratan, dan kesesuaian dokumen dengan
tahapan kegiatan aktualisasi yang telah
dilaksanakan. Dokumentasi yang telah terkumpul
kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis
kegiatan dan disusun secara sistematis untuk
memudahkan  proses penelusuran  serta
penyajian dalam laporan aktualisasi. Selain itu,
penulis  melakukan penyimpanan dokumen
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dalam bentuk fisik maupun digital guna
memastikan keamanan data dan kemudahan
akses pada saat diperlukan. Melalui kegiatan ini,
seluruh bukti pelaksanaan aktualisasi dapat
terdokumentasi dengan  baik, sehingga
mendukung penyusunan laporan  yang
akuntabel, transparan, dan sesuai dengan
kondisi pelaksanaan kegiatan di lapangan.
e Bukti fisik/Evidence

Dokumen hasil pengumpulan dan inventarisasi
dokumentasi kegiatan aktualisasi yang terdiri
atas kumpulan infografis, banner QR Code
website  Info  Pemilu, tangkapan layar
(screenshot) konten media sosial yang telah
dipublikasikan, dokumentasi foto kegiatan,
dokumen hasil monitoring dan evaluasi, daftar
inventarisasi dokumen, arsip digital kegiatan,
serta rekapitulasi dokumentasi yang digunakan
sebagai lampiran dalam laporan aktualisasi.

b. Tahapan Kegiatan 2

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan

aktualisasi.

e Teknik Aktualisasi
Penulis menyusun laporan pelaksanaan kegiatan
aktualisasi sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas seluruh rangkaian kegiatan yang telah
dilaksanakan selama proses aktualisasi.
Kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan dan
menelaah seluruh data, dokumen, serta bukti
fisik yang telah diperoleh dari setiap tahapan
kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
monitoring, evaluasi, hingga tindak lanjut yang
telah dilakukan. Selanjutnya, penulis
mengidentifikasi keterkaitan antara kegiatan
yang dilaksanakan dengan tujuan aktualisasi,
nilai-nilai  dasar ASN BerAKHLAK, serta
kontribusinya terhadap penyelesaian isu yang
diangkat. Dalam penyusunan laporan, penulis
menguraikan setiap tahapan kegiatan secara
sistematis dan kronologis dengan menyajikan
deskripsi kegiatan, hasil yang dicapai, kendala
yang dihadapi, solusi yang diterapkan, serta
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manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan
aktualisasi. Selain itu, penulis melengkapi
laporan dengan berbagai dokumen pendukung
seperti infografis, banner QR Code, dokumentasi
publikasi media sosial, hasil monitoring dan
evaluasi, serta dokumentasi kegiatan lainnya
sebagai bukti pelaksanaan aktualisasi. Setelah
laporan selesai disusun, dilakukan pemeriksaan
kembali terhadap isi, format, dan kelengkapan
dokumen untuk memastikan kesesuaian dengan
pedoman penyusunan laporan aktualisasi.
Melalui kegiatan ini, tersusun laporan aktualisasi
yang komprehensif, sistematis, dan akuntabel
sebagai bentuk dokumentasi pelaksanaan
kegiatan serta sarana evaluasi terhadap hasil
aktualisasi yang telah dicapai..

Bukti fisik/Evidence

Dokumen laporan pelaksanaan aktualisasi yang
telah disusun secara lengkap, meliputi laporan
naratif kegiatan, rekapitulasi hasil pelaksanaan
kegiatan, dokumentasi pendukung berupa
infografis, banner QR Code, publikasi media
sosial, hasil monitoring dan evaluasi, lampiran
bukti kegiatan, lembar konsultasi dengan mentor,
serta dokumen final laporan aktualisasi yang siap
untuk diseminarkan atau dipresentasikan.
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c. Tahapan Kegiatan 3
Melakukan konsultasi laporan dengan mentor
untuk memperoleh arahan dan masukan dalam
penyempurnaan laporan.
e Teknik Aktualisasi

Penulis melakukan konsultasi laporan aktualisasi
dengan mentor sebagai upaya memperoleh
arahan, koreksi, dan masukan untuk
penyempurnaan isi maupun format laporan.
Kegiatan ini diawali dengan menyerahkan draft
laporan yang telah disusun kepada mentor untuk
dipelajari dan ditelaah. Selanjutnya, penulis
memaparkan  garis  besar  pelaksanaan
aktualisasi, hasil yang telah dicapai, serta
dokumen pendukung yang disertakan dalam
laporan. Dalam proses konsultasi, mentor
memberikan penilaian terhadap kesesuaian
substansi laporan dengan tujuan aktualisasi,
keterkaitan kegiatan dengan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK, kelengkapan bukti fisik, sistematika
penulisan, serta kualitas analisis dan evaluasi
yang disajikan. Penulis mencatat seluruh saran,
koreksi, dan rekomendasi yang disampaikan
mentor, kemudian melakukan revisi terhadap
bagian-bagian laporan yang perlu diperbaiki.
Revisi dilakukan untuk meningkatkan kejelasan,
ketepatan, dan kelengkapan laporan sehingga
lebih  representatif dalam menggambarkan
pelaksanaan aktualisasi. Setelah perbaikan
selesai dilakukan, penulis kembali melakukan
konfirmasi kepada mentor untuk memastikan
bahwa masukan yang diberikan telah
diakomodasi dengan baik. Melalui kegiatan ini,
laporan aktualisasi menjadi lebih komprehensif,
sistematis, dan sesuai dengan pedoman
penyusunan laporan aktualisasi.

Bukti fisik/Evidence

Dokumen hasil konsultasi laporan aktualisasi
dengan mentor, berupa draft laporan sebelum
dan sesudah revisi, lembar konsultasi atau
catatan hasil konsultasi, daftar masukan dan
koreksi dari mentor, dokumentasi kegiatan
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konsultasi, serta laporan final yang telah
disempurnakan berdasarkan arahan dan
rekomendasi mentor.

d. Tahapan Kegiatan 4

Melakukan revisi dan finalisasi laporan kegiatan

aktualisasi.

e Teknik Aktualisasi
Penulis melakukan revisi dan finalisasi laporan
aktualisasi berdasarkan arahan, saran, dan
masukan yang telah diperoleh dari mentor
selama proses konsultasi. Kegiatan ini diawali
dengan mengidentifikasi  seluruh  catatan
perbaikan yang diberikan mentor, kemudian
menelaah bagian-bagian laporan  yang
memerlukan penyempurnaan baik dari aspek
substansi, sistematika penulisan, analisis
kegiatan, maupun kelengkapan bukti fisik yang
dilampirkan. Selanjutnya, penulis melakukan
perbaikan terhadap isi laporan dengan
menyesuaikan uraian kegiatan, memperkuat
analisis hasil aktualisasi, memperjelas
keterkaitan kegiatan dengan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK, serta melengkapi data dan
dokumentasi pendukung yang diperlukan. Selain
itu, penulis juga melakukan penyuntingan
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terhadap tata bahasa, format penulisan,
konsistensi penyajian data, serta kesesuaian
laporan dengan pedoman penyusunan laporan
aktualisasi yang berlaku. Setelah seluruh revisi
selesai dilaksanakan, penulis melakukan
pengecekan akhir terhadap kelengkapan
dokumen, kesesuaian lampiran, dan
keterhubungan antara setiap bagian laporan.
Laporan yang telah diperbaiki kemudian
difinalisasi dan disusun dalam format yang siap
digunakan sebagai dokumen resmi pelaksanaan
aktualisasi. Melalui kegiatan ini, dihasilkan
laporan aktualisasi yang lengkap, sistematis,
akuntabel, dan mampu menggambarkan secara
komprehensif seluruh proses serta hasil
pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Bukti fisik/Evidence

Dokumen hasil evaluasi dan penyempurnaan
media informasi serta metode sosialisasi yang
telah dilaksanakan, berupa laporan hasil
evaluasi, rekapitulasi temuan dan masukan dari
masyarakat maupun  pegawai, dokumen
perbandingan media sebelum dan sesudah
perbaikan, draft revisi materi informasi,
dokumentasi proses penyempurnaan media,
serta media informasi yang telah diperbarui dan
siap digunakan sebagai sarana sosialisasi
kepada masyarakat.

3. Deskripsi proses
dan kualitas produk
kegiatan

Deskripsi mengenai proses dan kualitas produk

kegiatan 6, sebagai berikut:

1. Mengumpulkan seluruh dokumentasi kegiatan
aktualisasi, seperti infografis, banner QR Code,
konten media sosial, serta hasil monitoring dan
evaluasi.

Proses :

Penulis melakukan pengumpulan seluruh
dokumentasi yang dihasilkan selama
pelaksanaan  aktualisasi sebagai  bentuk
pertanggungjawaban dan bukti pelaksanaan
kegiatan. Kegiatan ini diawali dengan
menginventarisasi seluruh produk dan dokumen
yang telah dihasilkan pada setiap tahapan
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aktualisasi, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, evaluasi, hingga tindak
lanjut kegiatan. Dokumentasi yang dikumpulkan
meliputi infografis pengecekan status
keanggotaan dan kepengurusan partai politik,
banner QR Code yang digunakan untuk
mengakses website Info Pemilu, konten publikasi
pada media sosial, dokumentasi foto kegiatan,
serta hasil monitoring dan evaluasi yang telah
dilakukan. Selanjutnya, penulis melakukan
penelusuran dan pengumpulan dokumen dari
berbagai sumber penyimpanan, baik dalam
bentuk fisik maupun digital. Setiap dokumen
kemudian diperiksa kembali untuk memastikan
kelengkapan, kejelasan, serta kesesuaiannya
dengan tahapan kegiatan aktualisasi yang telah
dilaksanakan. Penulis  juga  melakukan
pengelompokan dokumen berdasarkan jenis
kegiatan agar lebih mudah diidentifikasi dan
digunakan sebagai lampiran dalam laporan
aktualisasi.

Selain itu, penulis menyusun daftar inventarisasi
dokumentasi untuk memastikan seluruh bukti
pelaksanaan kegiatan telah terdokumentasi
dengan baik dan tidak ada dokumen yang
terlewat. Seluruh  dokumentasi kemudian
disimpan secara sistematis dalam folder dan
arsip khusus sehingga mudah diakses saat
proses penyusunan laporan maupun
pelaksanaan seminar aktualisasi. Melalui
kegiatan ini, seluruh rangkaian pelaksanaan
aktualisasi dapat terdokumentasi secara
lengkap, terstruktur, dan akuntabel sebagai bukti
nyata capaian kegiatan yang telah dilaksanakan.
Kulitas Produk :

Dokumentasi kegiatan aktualisasi yang berhasil
dikumpulkan memiliki kualitas yang baik karena
tersusun secara lengkap, sistematis, dan sesuai
dengan seluruh tahapan pelaksanaan kegiatan
aktualisasi. Dokumen yang dihimpun mampu
menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan
secara utuh, mulai dari penyusunan media
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informasi, pelaksanaan sosialisasi, publikasi
melalui media sosial, pemanfaatan QR Code
website Info Pemilu, hingga kegiatan monitoring
dan evaluasi yang dilakukan. Kelengkapan
dokumentasi tersebut memberikan dukungan
yang kuat terhadap penyusunan laporan
aktualisasi karena setiap kegiatan memiliki bukti
fisik yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, dokumentasi
yang tersusun secara terstruktur memudahkan
proses penelusuran data, verifikasi kegiatan,
serta penyajian informasi dalam laporan
aktualisasi. Produk yang dihasilkan juga
memenuhi prinsip akuntabilitas dan transparansi
karena seluruh capaian kegiatan didukung oleh
bukti yang relevan, autentik, dan terdokumentasi
dengan baik. Dengan demikian, dokumentasi
yang terkumpul menjadi sumber data yang valid
dalam menggambarkan keberhasilan
pelaksanaan aktualisasi serta mendukung
proses evaluasi dan pelaporan kegiatan secara
komprehensif.

2. Menyusun Ilaporan pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

Proses :

Penulis menyusun laporan pelaksanaan kegiatan
aktualisasi sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas seluruh rangkaian kegiatan yang telah
dilaksanakan dalam upaya mengoptimalkan
pemahaman masyarakat dalam pengecekan
status keanggotaan dan kepengurusan partai
politik melalui media infografis dan QR Code
website Info Pemilu. Kegiatan ini diawali dengan
mengumpulkan seluruh data, dokumen, bukti fisik,
serta hasil kegiatan yang telah diperoleh pada
setiap tahapan aktualisasi. Selanjutnya, penulis
melakukan  penelaahan terhadap  seluruh
dokumen untuk memastikan keterkaitan antara
kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan
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aktualisasi, penyelesaian isu, serta penerapan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK.

Dalam proses penyusunan laporan, penulis
menguraikan setiap tahapan kegiatan secara
sistematis dan kronologis, mulai dari identifikasi
isu, perencanaan kegiatan, pelaksanaan program,
monitoring dan evaluasi, hingga hasil yang
diperoleh setelah aktualisasi dilaksanakan.
Penulis juga menyajikan berbagai data
pendukung,  dokumentasi  kegiatan, hasil
monitoring, serta capaian yang diperoleh sebagai
bukti keberhasilan pelaksanaan aktualisasi. Selain
itu, dilakukan analisis terhadap dampak kegiatan
yang telah dilaksanakan, baik terhadap
peningkatan pemahaman masyarakat maupun
terhadap peningkatan kualitas  pelayanan
informasi di lingkungan KPU Kabupaten Pesisir
Selatan.

Setelah seluruh substansi laporan tersusun,
penulis melakukan pemeriksaan ulang terhadap
sistematika penulisan, konsistensi isi, penggunaan
bahasa, serta kelengkapan lampiran yang akan
digunakan sebagai bukti pendukung. Laporan
kemudian disusun sesuai dengan pedoman
penyusunan laporan  aktualisasi  sehingga
menghasilkan dokumen yang terstruktur, mudah
dipahami, dan mampu menggambarkan seluruh
proses aktualisasi secara komprehensif.

Kulitas Produk :

Laporan pelaksanaan aktualisasi yang dihasilkan
memiliki kualitas yang baik karena disusun secara
sistematis, lengkap, dan sesuai dengan pedoman
penyusunan laporan aktualisasi yang berlaku.
Laporan mampu menggambarkan secara jelas
seluruh  tahapan kegiatan yang telah
dilaksanakan, mulai dari identifikasi permasalahan
hingga evaluasi hasil aktualisasi. Setiap uraian
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kegiatan didukung oleh data, dokumentasi, dan
bukti fisik yang relevan sehingga meningkatkan
validitas serta akuntabilitas laporan.

Selain itu, laporan yang disusun telah memuat
analisis yang komprehensif mengenai capaian
kegiatan, manfaat yang diperoleh, serta kontribusi
aktualisasi terhadap penyelesaian isu yang
diangkat. Penyajian informasi yang runtut dan
didukung dengan dokumentasi yang lengkap
menjadikan laporan mudah dipahami oleh mentor,
penguji, maupun pihak lain yang berkepentingan.
Dengan demikian, laporan pelaksanaan
aktualisasi tidak hanya berfungsi sebagai
dokumen pertanggungjawaban kegiatan, tetapi
juga menjadi sumber  informasi yang
menggambarkan  keberhasilan  implementasi
aktualisasi serta dapat dijadikan referensi dalam
pelaksanaan kegiatan serupa pada masa yang
akan datang.

3. Melakukan konsultasi laporan dengan mentor
untuk memperoleh arahan dan masukan dalam
penyempurnaan laporan.

Proses :

Penulis melakukan konsultasi laporan aktualisasi
dengan mentor sebagai bagian dari proses
pengendalian mutu dan penyempurnaan laporan
yang telah disusun. Kegiatan ini diawali dengan
menyiapkan draft laporan aktualisasi beserta
seluruh dokumen pendukung yang telah dihimpun
dari setiap tahapan kegiatan. Selanjutnya, penulis
menyampaikan laporan kepada mentor untuk
ditelaah dan memperoleh masukan terkait
substansi, sistematika penulisan, kesesuaian
dengan pedoman aktualisasi, serta keterkaitan
antara kegiatan yang dilaksanakan dengan
penyelesaian isu yang diangkat.
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Dalam proses konsultasi, penulis memaparkan
gambaran umum pelaksanaan aktualisasi, mulai
dari identifikasi isu, perencanaan kegiatan,
pelaksanaan program, monitoring dan evaluasi,
hingga hasil yang telah dicapai. Mentor kemudian
memberikan arahan, koreksi, dan rekomendasi
terhadap berbagai aspek laporan, seperti
kejelasan uraian kegiatan, ketepatan analisis,
kelengkapan bukti fisik, penyajian data, serta
kesesuaian penerapan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK dalam setiap tahapan kegiatan.
Penulis mencatat seluruh masukan dan saran
yang diberikan mentor sebagai bahan perbaikan
laporan. Selain itu, dilakukan diskusi untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagian-bagian laporan yang masih
memerlukan penyempurnaan. Hasil konsultasi
kemudian menjadi dasar bagi penulis dalam
melakukan revisi sehingga laporan yang disusun
dapat lebih lengkap, sistematis, dan sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Melalui kegiatan
ini, kualitas laporan aktualisasi dapat ditingkatkan
sehingga mampu menggambarkan pelaksanaan
kegiatan secara lebih komprehensif dan
akuntabel.

Kulitas Produk :

Hasil konsultasi dengan mentor menghasilkan
berbagai masukan dan rekomendasi yang
konstruktif dalam penyempurnaan laporan
aktualisasi. Arahan yang diberikan membantu
meningkatkan  kualitas  substansi  laporan,
memperjelas analisis yang disajikan, serta
memastikan bahwa seluruh tahapan kegiatan
telah terdokumentasi dan dijelaskan secara tepat.
Masukan mentor juga membantu memastikan
kesesuaian laporan dengan pedoman aktualisasi
serta memperkuat keterkaitan antara kegiatan
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yang dilaksanakan dengan tujuan penyelesaian
isu yang diangkat. Selain itu, hasil konsultasi
memberikan jaminan bahwa laporan yang disusun
telah melalui proses penelaahan dan validasi oleh
pihak yang berkompeten. Dengan adanya
masukan yang sistematis dan terarah, laporan
menjadi lebih lengkap, objektif, dan mudah
dipahami. Kualitas produk yang dihasilkan dari
kegiatan konsultasi ini mendukung terciptanya
laporan aktualisasi yang akurat, komprehensif,
dan memiliki tingkat akuntabilitas yang tinggi
sehingga layak digunakan sebagai dokumen
pertanggungjawaban pelaksanaan aktualisasi.

. Melakukan revisi dan finalisasi laporan

kegiatan aktualisasi.

e Proses:
Penulis melakukan revisi dan finalisasi laporan
aktualisasi sebagai tindak lanjut atas arahan,
koreksi, dan masukan yang telah diberikan
oleh mentor pada tahap konsultasi laporan.
Kegiatan ini diawali dengan menelaah kembali
seluruh catatan hasil konsultasi untuk
mengidentifikasi bagian-bagian laporan yang
memerlukan perbaikan maupun
penyempurnaan. Selanjutnya, penulis
melakukan penyesuaian terhadap isi laporan,
baik pada aspek substansi, sistematika
penulisan, analisis kegiatan, = maupun
kelengkapan bukti fisik yang dilampirkan.
Dalam proses revisi, penulis memperbaiki
uraian kegiatan agar lebih jelas dan sistematis,
menyempurnakan analisis terkait capaian
aktualisasi, serta memperkuat keterkaitan
antara kegiatan yang dilaksanakan dengan
penyelesaian isu yang diangkat dan
penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK.
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Penulis juga melakukan pengecekan terhadap
data, dokumentasi, dan lampiran untuk
memastikan seluruh bukti pendukung telah
sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan
serta tersusun secara lengkap dan terstruktur.
Selain melakukan penyempurnaan substansi,
penulis juga melakukan penyuntingan
terhadap tata bahasa, format penulisan,
penomoran, konsistensi penyajian data, serta
kesesuaian laporan dengan pedoman
penyusunan laporan aktualisasi. Setelah
seluruh perbaikan selesai dilakukan, penulis
melaksanakan pemeriksaan akhir terhadap
keseluruhan dokumen guna memastikan tidak
terdapat kesalahan maupun kekurangan
dalam laporan. Laporan yang telah direvisi
kemudian difinalisasi menjadi dokumen akhir
yang siap digunakan dalam seminar
aktualisasi maupun sebagai dokumen
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan
aktualisasi

Kulitas Produk :

Laporan aktualisasi yang telah direvisi dan
difinalisasi memiliki kualitas yang lebih baik
karena telah melalui proses penyempurnaan
berdasarkan masukan dan arahan mentor.
Laporan yang dihasilkan tersusun secara
sistematis, lengkap, dan sesuai dengan
ketentuan penyusunan laporan aktualisasi.
Seluruh tahapan kegiatan, hasil yang dicapai,
analisis pelaksanaan, serta bukti fisik
pendukung telah disajikan secara jelas
sehingga mampu menggambarkan
pelaksanaan aktualisasi secara komprehensif.
Selain itu, laporan final memiliki tingkat akurasi
dan akuntabilitas yang tinggi karena didukung
oleh data dan dokumentasi yang relevan serta
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telah melalui proses verifikasi dan perbaikan.
Penyajian informasi yang runtut dan mudah
dipahami menjadikan laporan lebih efektif
sebagai media pertanggungjawaban
pelaksanaan aktualisasi. Dengan demikian,
produk yang dihasilkan tidak hanya memenuhi
persyaratan administratif pelaksanaan
aktualisasi, tetapi juga dapat menjadi
dokumen yang memberikan gambaran utuh
mengenai proses, hasil, dan manfaat kegiatan
aktualisasi yang telah dilaksanakan di
lingkungan KPU Kabupaten Pesisir Selatan.

4. Manfaat kegiatan
terhadap
pencapaian
visi,misi dan
organisasi

Manfaat dari kegiatan aktualisasi ini dikaitkan dengan

visi “Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang

Mandiri,  Profesional, dan  Berintegritas  untuk

terwujudnya Pemilu yang LUBER dan JURDIL”, serta

misi dan tugas KPU Kabupaten Pesisir Selatan sebagai

berikut:

¢ Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu
yang efektif dan efisien, transparan, akuntabel,
serta aksesibel
Kegiatan  penyusunan laporan  pelaksanaan
aktualisasi dilakukan melalui proses pengumpulan,
pengolahan, dan penyajian seluruh data serta
dokumentasi kegiatan yang telah dilaksanakan
secara sistematis dan terstruktur. Laporan yang
disusun memuat uraian kegiatan, capaian hasil, bukti
dukung, analisis pelaksanaan, serta evaluasi yang
dapat dipertanggungjawabkan. Melalui penyusunan
laporan yang komprehensif dan terdokumentasi
dengan baik, pelaksanaan aktualisasi dapat menjadi
bentuk akuntabilitas kinerja yang mendukung
penyelenggaraan Pemilu yang lebih efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel.

¢ Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih
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Laporan pelaksanaan aktualisasi
mendokumentasikan berbagai upaya yang telah
dilakukan dalam  meningkatkan = pemahaman
masyarakat mengenai pengecekan status
keanggotaan dan kepengurusan partai politik melalui
media infografis dan QR Code website Info Pemilu.
Dokumentasi hasil kegiatan tersebut menjadi bahan
evaluasi untuk mengukur efektivitas metode
sosialisasi yang telah diterapkan serta sebagai dasar
penyempurnaan strategi peningkatan partisipasi
masyarakat dalam memperoleh informasi
kepemiluan secara mandiri dan bertanggung jawab.

¢ Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih

Proses penyusunan laporan dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai dokumen digital, data hasil
pelaksanaan kegiatan, dokumentasi elektronik, serta
media informasi berbasis teknologi yang telah
digunakan selama aktualisasi. Produk laporan yang
dihasilkkan  tidak hanya menjadi dokumen
administrasi, tetapi juga menjadi sarana dokumentasi
pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan
publik di bidang kepemiluan. Laporan yang tersusun
secara digital, lengkap, dan sistematis dapat
digunakan sebagai referensi dalam pengembangan
inovasi pelayanan berbasis teknologi informasi yang
lebih efektif dan efisien pada masa yang akan datang.

5. Analisis dampak
(terhadap satuan
kerja dan
masyarakat) jika
aktualisasi tidak
berdasarkan nilai —
nilai BerAKHLAK

Analisis dampak dari kegiatan aktualisasi tidak
didasarkan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
(Berorientasi  pelayanan, Akuntabel, kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), sabagai
berikut:

1. Mengumpulkan seluruh dokumentasi kegiatan
aktualisasi, seperti infografis, banner QR Code,
konten media sosial, serta hasil monitoring dan
evaluasi.

e Berorientasi Pelayanan
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Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan,
dokumentasi kegiatan dapat dilakukan tanpa
memperhatikan kebutuhan informasi pemangku
kepentingan dan standar kualitas pelayanan
yang diharapkan. Dampaknya, hasil dokumentasi
menjadi kurang informatif, sulit dipahami, serta
tidak mampu memberikan informasi yang cepat,
tepat, dan bermanfaat bagi pihak yang
membutuhkan. Kondisi ini dapat menurunkan
kualitas pelayanan publik, mengurangi kepuasan
pemangku kepentingan, serta menghambat
terwujudnya pelayanan yang responsif dan
profesional.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan,
dokumentasi kegiatan dapat dikumpulkan tanpa
memperhatikan keakuratan, kelengkapan, dan
kebenaran data yang diperolen. Dampaknya,
bukti pelaksanaan kegiatan menjadi kurang valid
dan sulit dipertanggungjawabkan. Kondisi ini
dapat mengurangi kredibilitas laporan aktualisasi
serta menghambat proses evaluasi dan
pengambilan keputusan organisasi.

Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, proses
pengumpulan dokumentasi dilakukan tanpa
kemampuan yang memadai dalam mengelola
data, mengarsipkan  dokumen,  maupun
mengidentifikasi bukti kegiatan yang relevan.
Dampaknya, dokumen yang terkumpul menjadi
tidak lengkap, tidak terorganisasi dengan baik,
dan berpotensi menimbulkan kesulitan dalam
penyusunan laporan aktualisasi.

Harmonis

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, koordinasi
dan komunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat
dalam penyediaan dokumentasi tidak berjalan
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dengan baik. Dampaknya, beberapa dokumen
atau informasi penting berpotensi tidak terkumpul
secara optimal. Selain itu, hubungan kerja yang
kurang harmonis dapat menghambat kelancaran
proses pengumpulan data dan dokumentasi
kegiatan.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, kegiatan
pengumpulan dokumentasi dilakukan tanpa
melibatkan pihak-pihak yang memiliki informasi
dan bukti pendukung kegiatan. Dampaknya, data
yang diperoleh menjadi kurang lengkap dan tidak
mencerminkan keseluruhan pelaksanaan
aktualisasi. Selain itu, kesempatan untuk
memperoleh dokumentasi yang lebih beragam
dan komprehensif menjadi berkurang sehingga
kualitas laporan yang dihasilkan tidak optimal.

2. Menyusun Laporan Pelaksanaan Kegiatan
Aktualisasi.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, laporan
dapat disusun tanpa didukung data, fakta, dan
bukti yang valid. Dampaknya, informasi yang
disajikan menjadi kurang dapat dipercaya dan
sulit dipertanggungjawabkan. Kondisi ini dapat
menurunkan kualitas laporan serta mengurangi
kepercayaan terhadap hasil pelaksanaan
aktualisasi yang telah dilakukan.

Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, penyusunan
laporan dilakukan tanpa memperhatikan kaidah
penulisan, sistematika penyusunan, maupun
ketepatan analisis terhadap hasil kegiatan.
Dampaknya, laporan menjadi kurang berkualitas,
sulit dipahami, dan tidak mampu
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menggambarkan capaian aktualisasi secara
komprehensif sehingga tujuan pelaporan tidak
tercapai secara optimal.

Harmonis

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, proses
identifikasi kendala tidak mempertimbangkan
perkembangan teknologi informasi maupun
perubahan kebutuhan masyarakat dalam
mengakses layanan digital. Dampaknya,
berbagai hambatan baru yang muncul akibat
perkembangan teknologi atau perubahan pola
penggunaan layanan tidak dapat teridentifikasi
dengan baik. Akibatnya, solusi yang dirumuskan
menjadi kurang relevan dan tidak mampu
menjawab  kebutuhan masyarakat secara
optimal.

Loyal

Jika nilai loyal tidak diterapkan, penyusunan
laporan tidak dilakukan dengan penuh tanggung
jawab dan komitmen terhadap kepentingan
organisasi. Dampaknya, laporan yang dihasilkan
berpotensi  tidak  mencerminkan kondisi
pelaksanaan kegiatan secara objektif dan tidak
mampu memberikan manfaat optimal bagi
organisasi sebagai bahan evaluasi maupun
pengembangan program di masa mendatang.

3. Melakukan Konsultasi Laporan dengan Mentor
untuk Memperoleh Arahan dan Masukan dalam
Penyempurnaan Laporan.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
konsultasi dilakukan tanpa keterbukaan terhadap
data, fakta, dan hasil pelaksanaan kegiatan yang
sebenarnya. Dampaknya, masukan yang
diberikan mentor menjadi kurang tepat karena
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tidak didasarkan pada informasi yang akurat.
Akibatnya, laporan yang dihasilkan berpotensi
mengandung informasi yang kurang valid dan
sulit dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, peserta
tidak mampu menerima, memahami, dan
mengimplementasikan arahan maupun masukan
yang diberikan mentor secara tepat. Dampaknya,
berbagai kekurangan dalam laporan tidak dapat
diperbaiki secara optimal sehingga kualitas
laporan yang dihasilkan menjadi kurang
maksimal dan tidak sesuai dengan standar yang
diharapkan.

Loyal

Jika nilai loyal tidak diterapkan, peserta kurang
menunjukkan komitmen untuk menindaklanjuti
arahan dan rekomendasi yang diberikan mentor.
Dampaknya, hasil konsultasi tidak memberikan
perubahan yang signifikan terhadap kualitas
laporan, sehingga tujuan penyempurnaan
dokumen aktualisasi tidak dapat tercapai secara
optimal.

Kolaboratif

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
konsultasi hanya dilakukan secara formal tanpa
adanya kerja sama dan pertukaran gagasan yang
konstruktif antara peserta dan mentor.
Dampaknya, berbagai masukan yang berpotensi
meningkatkan kualitas laporan tidak dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu,
kesempatan untuk menghasilkan laporan yang
lebih komprehensif dan berkualitas menjadi
berkurang.
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4. Melakukan Revisi dan Finalisasi Laporan
Kegiatan Aktualisasi.

Akuntabel

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, revisi
laporan dilakukan tanpa memastikan kesesuaian
data, fakta, dan bukti pendukung yang ada.
Dampaknya, laporan yang telah difinalisasi
berpotensi memuat informasi yang kurang akurat
dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi
ini dapat mengurangi kredibilitas laporan serta
menghambat proses evaluasi dan pengambilan
keputusan organisasi.

Kompeten

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, proses revisi
dilakukan tanpa kemampuan yang memadai
dalam memperbaiki substansi, analisis, maupun
sistematika laporan. Dampaknya, berbagai
kekurangan yang telah diidentifikasi sebelumnya
tidak dapat diperbaiki secara optimal sehingga
kualitas laporan akhir menjadi kurang maksimal
dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan.

Adaptif
Jika nilai adaptif tidak diterapkan, peserta tidak
terbuka terhadap perubahan dan

penyempurnaan yang diperlukan dalam laporan.
Dampaknya, laporan tetap mempertahankan
kelemahan yang ada dan tidak berkembang
sesuai kebutuhan organisasi maupun standar
pelaporan  yang berlaku. Kondisi ini
menyebabkan kualitas laporan menjadi kurang
optimal.

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Ahmad Afif, S.H
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Satuan Kerja

Selatan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Tempat Aktualisasi

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf
1. | Senin, 10 Juni Melakukan Lanjutkan dan
2026, 09.00 konsultasi terkait | sesuaikan dengan
WIB laporan panduan serta
aktualisasi kelengkapan datanya
dengan mentor
2.

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Ahmad Afif, S.H

Satuan Kerja

Selatan

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Tempat Aktualisasi

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Pesisir

Selatan
Hasil Media
No | Tanggal/Waktu Uraian Capaian/Outout komunikasi Paraf
P P (Telepon/SMS/
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Email/DLL)

Kelengkapan Kegiatan:

(22

Wirr

((((“
’.»5

§

[ -

Gambar kegiatan saat mengumpulkan seluruh dokumentasi kegiatan yang akan disajikan
dalam laporan
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Gambar kegiatan saat menyusun laporan kegiatan aktualisasi
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KOMISI PEMILIHAN UM

KABUPATEN PESISIR SEL'ATAN T —

GGOTAAN DAN
KEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

MUDAH, CEPAT, TRANSPARAN & AKUNTABEL

CEK STATUS KE

TAHUKAH ANDA

Anda dapat mengecek apakah nama
Anda terdaftar sebagai anggota Partai
Politik dan/atau sebagai pengurus
Partai Politik secara mandiri, kapan
saja dan di mana saja.

% MANFAAT BAGI ANDA

» Transparan
* Akuntabel

+ Mengetahui status keanggotaan dan/atau
kepengurusan partai politik Anda

. N!emas(ikan data Anda tidak + Aksesibel
disalahgunakan i

+ Mendukung Pemilu yang LUBER dan * Profesional
JURDIL » Berintegritas

US KEANGGOTAAN / KEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

Buka browser di perangkat anda (comnulerlHP)
lalu kun!Nng ebsite resmi Info Pemilu
Alamat

e nitpes mtopamits kpu.go.id/

Masukkan NIK Anda (16 Dl it) sesuai KTP dan

Pilih menu “Cek Anggota & Pengurus Parpol” Ceklis Verifikasi keamanan, Tall Kiik “Cari Data"

Sistem akan menampilkan status Anda sebagal anggota
dan/atau pengurus partai politi
+ Jika tidak terdaftar maka Jlkx Y-erdnnar maka tampilan

Bite akan sepert barkut,
'sae’:,‘gﬂage W‘bs"e akan O lahkan ki “Tanggapan's

aQ

AKSES LEBIH CEPAT
SCAN QR CODE

Pindai QR Code di bawah untuk
langsung menuju halaman Info Pemilu

@ www.kab-pesisirselatan.kpu.go.id

Setelah Klik Menu tanggapan, Berikut adalah

masuk ke menu form tanggapan model form
masyarakat secara online dengan tanggapan
melengkapi isian data yang masyarakat

diminta, lalu mengunggah bukti
pendukung  form  tanggapan
masyarakat yang telah di unduh,
mencentang  pernyataan  dan
captcha, dan mengklik tombol
submit.

D HAL PENTING

Jaga kerahasiaan NIK yang Anda masukkan
Jangan bagikan NIK Anda kepada pihak yang
tidak berkepentingan

Akses hanya melalui website resmi KPU
Mewujudkan Pemilu yang bersih, jujur, dan adil

. BUTUH BANTUAN? JEiSitl
WUJUDKAN PEMILU

LUBER DAN JURDIL

0756 -22413
kpu.pesisirselatan@gmail.com

JI. Sutan Syahrir No.25611, Painan, Kec.
Iv Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan,
Sumatera Barat 25651

@) KPUKabupaten Pesisir Selatan @kpu_kabpesisirselatan () KPU kab. Pesisir Selatan
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KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN PESISIR SELATAN

CEK STATUS
KEANGGOTAAN
DAN KEPENGURUSAN

| 3. Melayani gz PARTAI POLITIK

|

kepada Pel'* """- CEPAT, TRANSPARAN & AKUNTABEL
4. Memberika1

KPU R\ Yer
5, M;r\ﬁberik
topat wakt e
6. Melakuka'g

7. Member iKEA
arak e

“ o LIHAT HASIL PENCARIAN

PILIH MENU
e MASUKKAN DATA DIRI

masy
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KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN PESISIR SELATAN

CEK STATUS
KEANGGOTAAN

DAN KEPENGURUSAN

PARTAI POLITIK

MUDAH, CEPAT, TRANSPARAN & AKUNTABEL

INFO PEMILU
KPU

A Beranda

M Partai Politik

Cek Kean
Partal Politi

@ Regulasi
%, Kontak

Layanan Informasi
Kepomiluan untuk
Masyarakat

CARA CEK STATUS
KEANGGOTAAN/KEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

AKSES WEBSITE INFO PEMILU
Buka browser di perangkat Anda (komputer/HP) lalu kunjungi
website resmi Info Pemilu KPU.

ttps/infopemilu.

PILIH MENU
Pilih menu “Cek Keanggotaan Partai Politik” pada halaman
utama.

MASUKKAN DATA DIRI
Masukkan NIK Anda (16 digit) sesuai KTP dan kode
kemudian klik “Cari Data".

LIHAT HASIL PENCARIAN
Sistem akan menampilkan status Anda sebagai anggota dan/atau
pengurus partai politik.

MANFAAT BAGI ANDA

" I s
Memastikan data Mendukung Pemilu  Pelayanan kami

Anda yang LUBER dan
disalahgunakan JURDIL

AKSES LEBIH CEPAT
SCAN QR CODE

Scan Barcode Form
Tanggapan.Masyarakat- QR Code website
Parpol Info Pemilu

BERSAMA KPU, WUJUDKAN PEMILU YANG [RIT1= RV ANETIT- 0o

eratan (@ KPU Ka
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All About

CEK STATUS KEANGGOTAAN
DAN KEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

> afabangga
BerAKHLAK Jimelayani
== == FJbangsa

Penting

BUKTI YANG PERLU DISIAPKAN
JIKA NAMA TERCATUT

BUKTI YANG PERLU DISIAPKAN :

1.KTP -EL

2.Bukti Tangkapan layar hasil pengecekkan pada
laman Info Pemilu

3.Bukti Pendukung lainnya

KOMISI PEMILIHAN UMUM #:?SE‘%’ni
K TE [3 )

Alur

Pelaporan Langsung
Ke Kantor KPU

TATA CARA

1.Mengambil tangkapan layar bukti pencatutan

2. Mengisi Form Model. Tanggapan. Masyarakat-
Parpol

3.Bukti Pendukung Lainnya

FORM TANGGAPAN
MASVARAKAT

S garcade Form
o parnal

bangga
melayani
bangsa

Informasi
HASIL PENGECEKKAN STATUS

LIHAT HASIL PENCARIAN

Sistern akan menampilkan status Anda sebagai
anggota dan/atau pengurus partai politik

=

Dats Tidak Ditemkan

Jika tidak terdaftar maka Jika terdaftar maka tampilan websito
tampilan website akan seperti ini akan "pem"br?;r'.:"gna' g:'r‘lﬂmlahkan Kklik

KPU Kabupaten Pesisir Selata
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EMILIH
EN PES|

Tata Cara

CEK STATUS KEANGGOTAAN
DAN KEPENGURUSAN PARTAI POLITIK

AKSES WEBSITE INFO PEMILU

Buka browser di perangkat Anda, lalu
kunjungi website resmi Info Pemilu
KPU.

https://infopemilu.kpu.go.id|

PILIH MENU “CEK ANGGOTA &
PENGURUS PARPOL"

Pilih menu “Cek Anggota & Pengurus
Parpol”

MASUKKAN DATA DIRI

Masukkan NIK Anda (16 Digit) sesuai
KTP dan Ceklis Verifikasi keamanan, lalu
klik “Cari Data"

selatankpu.go.id ﬁvnu Kabupaten Pesisir Sel kpu_kabpesisirselatan B KPU Kab. Pesisir Selatan
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